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RINGKASAN

Satria Fathan Abror. 0310443025-44. Analisis Struktr, Perilaku dan
Kinerja Pasar Agroindustri Dodol Rumput Laut di Kecamatan Lekok
Kabupaten Pasuruan. Di bawah bimbingan Dr. Ir. Nuhil Hanani AR, MS.
selaku pembimbing utama dan Rosihan Asmara SE, MRelaku pembimbing
pendamping.

Potensi pengolahan rumput laut menjadi produkiadustri di wilayah
Jawa Timur pada umumnya terletak di daerah pegssitai, salah satunya yang
terdapat di wilayah kabupaten pasuruan. Di daetgbengembangan agroindustri
rumput laut mulai dikembangkan para petani untukningkatkan pandapatan
mereka, salah satunya melalui pengolahan rumptimanjadi dodol rumput laut.
Namun dengan pengolahan saja tidak cukup, pelaksarpguga harus
memperhatikan bentuk struktur pasar yang merekaijatehingga diharapkan
dengan usaha tersebut dapat memberikan kontribasig ybenar-benar
menguntungkan bagi pengusaha. Dengan kondisi tdfabb maka peneliti
tertarik untuk menganalisis mengenai struktur, lgleni dan kinerja pasar
agroindustri dodol rumput laut.

Jumlah responden yang digunakan sebanyak 9 pemarsadgroindustri
dodol rumput laut di Kabupaten Pasuruan. Metoddisissaata yang digunakan
adalah analisis deskriptif dan kuantitatif. Anaigieskriptif digunakan dalam
penentuan struktur pasar meliputi tingkat diferasisproduk, hambatan keluar
masuk pasar dan tingkat pengetahuan pasar ser&upantingkah laku pasar
yang meliputi kebijakan penetapan harga, sisterenkledgaan pasar dan fungsi-
fungsi pemasaran. Analisis kuantitatif digunakantukin penentuan derajat
konsentrasi pasar yaitu pengukuran pangsa pastuk Wimerja pasar digunakan
analisis marjin pasar dan analisis keuntungan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatakayang erat antara
struktur, perilaku dan kinerja pasar agroindustida rumput laut, hal ini dapat
dilihat dari hubungan ketiga komponen tersebutrdadsstem dinamik. Struktur
pasar mempengaruhi perilaku, dan keduanya mempéng&inerja pasar,
demikian pula dengan kinerja pasar yang mempengg@eriaku dan struktur
pasar. Struktur pasar agroindustri dodol rumput ldiu Kabupaten Pasuruan
termasuk dalam pasar persaingan monopolistik. firuiki dicirikan dengan
pangsa pasar antara 10-20 %. Diferensiasi prodak tdilakukan oleh masing-
masing produsen dodol rumput laut baik dari segilitas, berat dan bentuk
kemasan. Hambatan keluar masuk pasar cukup besdodapleks, yang terdiri
dari modal investasi, biaya produksi dan peratyramerintah daerah. Informasi
pasar mudah untuk didapatkan, namun tidak bergfatika, berasal dari media
cetak maupun media elektronik, agen, pengecer dasuknen mengenai harga
produk, lokasi yang berpotensi untuk dijadikan pasata lokasi bahan baku.

Perilaku pasar yang ada tercermin pada kebijalkaetppan harga yang
dilakukan oleh produsen dodol rumput laut. Dalamep@pan harga ini, produsen
dodol rumput laut mempertimbangkan faktor biaya oeaksi dari pesaing yang
ada. Untuk itu produsen dodol rumput laut menetapkeabijakan “Mark Up
Pricing Method “. Penetapan harga berdasarkan pesaing dapaegikian
dalam 3 bagian yaitu penetapan harga diatas pessantp dengan pesaing atau



lebih rendah dari pesaing untuk memperluas dan regatankarmarket share
yang akan dicapai.

Kinerja pasar produk dodol rumput laut digunakatulki menggambarkan
efisiensi pemasaran yang diukur dengan analisisjimaremasaran. Dari
perhitungan diperoleh hasil yang menunjukkan balpemasaran agroindustri
dodol rumput laut di Kabupaten Pasuruan belumeefigkarena distribusi marjin,
distribusi share dan R/C antar lembaga pemasartapdiiap saluran pemasaran
masih bervariasi dan belum terdistribusi secarh Bdri saluran pemasaran yang
ada di daerah penelitian maka terlihat pemasarangy ymling efisien adalah
saluran pemasaran 1.

Dari hasil penelitian disarankan bahwa agroindugddol rumput laut
perlu memperhatikan struktur pasar di dalam peaetéarga. Agroindustri dodol
rumput laut perlu meningkatkan kegiatan produksh dgemasaran dengan
menciptakan keunikan dari diversifikasi produk seha produsen dapat
meningkatkan pendapatan dan menghindari terjadikgjanuhan pasar. Untuk
memperoleh kinerja yang efisien, hendaknya parajysaha dodol rumput laut
dapat menentukan saluran pemasaran yang tepafisian.e



SUMMARY
Satria Fathan Abror. 0310443025-44. The Analysis d®tructure, Behavior
and Market Performance of Seaweed Dodol Agro Indusy in Lekok District
Pasuruan Regency. Under the Advice of Dr. Ir. NuhfiHanani AR, MS. As
the Main Advisor and Rosihan Asmara SE, MP. As thé&econd Advisor.

The potency of seaweed manufacture to becomeiadustry product in
East Java province commonly is located in shorelb@aea, as like in Pasuruan
regency. In this regency, the development of sedveggo industry starts to be
developed by farmers to increase their income ithéyy manufacturing seaweed
to become seaweed dodol. However, manufacturimptisnough; market doers
also have to notice their market structure’s foso,that the manufacturing is
hoped can contribute the entrepreneurs well. By ¢badition, the researcher is
interested in analyzing the structure, the behaamt the performance of seaweed
dodol agro industry market.

The amounts of respondents used are 9 companiBasaruan regency.
The data analysis methods used are descriptiveqaadtitative analysis. The
descriptive analysis is used to determine the ntatkecture includes the level of
product differentiation, market out and in obstioies and the level of market
knowledge also market behavior determining inclupiese determining policy,
the system of market organization and marketingctfions. The quantitative
analysis is used to determine the degree of maretentration that is market
segment measurement. For market performance, mankegin analysis and
profit analysis are used.

The result of this research shows that thereci®se relationship between
the structure, the behavior, and the performanceeafveed dodol agro industry
market. It can be seen from the relationship o$éhihree components in dynamic
system. The market structure influences the behaaia both of them influence
the market performance, and so the market perfocenahat influences the
behavior and the structure of market. The structoireseaweed dodol agro
industry market in Pasuruan regency belongs to malisiic market. The
characteristic of this structure is 10-20% markegnsent. The product
differentiation has been done by each dodol seavpeeducers, as well as in
quality, weight and the packaging. The market aut i obstructions are big and
complex enough which consist of investation capipabduction cost, and local
government policy. Market information is easy td, daut it is not transparent,
comes from mass media, agent, retailer, and conmsuaimut the product price,
potencial location to be market, and material liocat

The existing market behavior is reflected on pdegermining policy done
by seaweed dodol producers. In this price detengirthe producers consider the
factors of cost and reaction of rivals. That is whg producers determine “Mark
Up Pricing Method” policy. The price determining sieal on rivals can be
categorized in three parts; price determining highan the rivals, equal with the
rivals, and lower than the rivals to extent andiretvanted market share.

The performance of seaweed dodol product marketsexl to describe
marketing efficiency measured by marketing marginalgsis. From the
calculation, the result shows that the marketingezfweed dodol agro industry in
Pasuruan regency has not been efficient, becausgimmédistribution, share



distribution, and R/C among marketing institutiam&ach marketing channels are
still vary and have not been distributed equitalflfom the existing marketing
channels in the research area, it can be seerthbamnost efficient marketing
channel is 1 marketing channel.

From the result of research, seaweed dodol agiwstry should notice the
market structure in price determining. Seaweed Hedpo industry needs to
increase production and marketing activities byatng uniqueness of product
diversification so that the producers can increaseme and can avoid market
boredom. To get the efficient performance, the poeds should be able to
determine the right and the efficient market ch&anne
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak di berlakukannya pasar bebas di Indonesiaaipgan antara pasar
dunia dan pasar domestik pun semakin tinggi. Diperaagangan bebas tersebut,
Indonesia tidak boleh tinggal diam. Bertindak pakérarti Indonesia akan
kebanjiran produk impor, sedangkan memboikotnyaktichungkin karena akan
terkena sanksi ekonomi atau tekanan politis lain8@usi yang terbaik adalah
ikut berperan aktif dalam perdagangan bebas betdasakemampuan dan
mengembangkan potensi komoditi unggulan dalam negang memiliki
keunggulan komparatif dan kompetitif.

Negara Indonesia adalah negara agraris yang memppatensi sumber
daya alam yang melimpah namun belum dimanfaatkeargeoptimal. Sebagai
negara agraris tentu sektor pertanian dengan barbgmis komoditinya
merupakan potensi unggulan untuk dikembangkan. n§ghi pada akhirnya
diharapkan produk-produk unggulan tersebut dapait toersaing dalam sektor
perdagangan.

Perkembangan industri kecil termasuk industri rutaaigga yang bersifat
informal merupakan bagian dari perkembangan indastn ekonomi nasional
secara keseluruhan. Industri kecil mempunyai peramag strategis dalam hal
pemerataan penyebaran lokasi usaha yang mendukemdpamgunan daerah,
pemerataan kesempatan kerja, menunjang ekspor igas reerta melestarikan
seni budaya bangsa. Dilihat dari banyaknya usahapumapenyerapan tenaga
kerja, golongan industri kecil dan rumah tangga mmémpunyai kontribusi
terbesar dalam hal penyerapan tenaga kerja yangihaekitar 58% dari total
tenaga kerja yang ada di sektor industri (BPS, ROR&da saat krisis ekonomi
menunjukkan bahwa unit usaha koperasi dan indskala kecil dan menengah
ternyata lebih mampu menahan dampak krisis ekoyamy sedang berlangsung.
Kondisi ini semakin menunjukkan bahwa perhatian gr@mah daerah khususnya
terhadap unit kegiatan ini perlu ditingkatkan baskcara kualitas maupun
kuantitas dalam rangka mendorong peningkatan sksdda dari industri kecil

tersebut.



Seiring dengan semakin ketatnya persaingan paapstiap perusahaan
harus memperhatikan mengenai kondisi struktur pgsag ada. Karena bentuk
dari struktur pasar akan menentukan tingkah lalau gierilaku yang harus
dilakukan oleh masing-masing perusahaan, sehingada pakhirnya akan
menentukan kinerja pasar apakah efektif atau tiGkuktur pasar merupakan
bentuk cerminan dari kondisi persaingan pasar ysedpng berjalan. Ketika
jumlah pemain dalam pasar bertambah, maka masisgig@erusahaan harus
bersikap waspada untuk menghadapi persaingan ters¢dnya perusahaan yang
mampu beradaptasi yang pada akhirnya mampu bert&®dningga respon dari
perilaku pasar sangat diperlukan untuk segera nneiyatrategi bertingkah laku
di pasar. Strategi bertingkah laku tersebut punddisikapi dengan cermat agar
pada akhirnya dapat menghasilkan kinerja pasar gtaidif.

Indonesia sebagai negara maritim, mempunyai progaeg cerah dalam
pengembangan produksi rumput laut. Selain karem@nppproduknya, rumput
laut juga merupakan salah satu sumber devisa ndgaraumber pendapatan bagi
masyarakat pesisir. Selain dapat digunakan langsebggai bahan makanan,
beberapa hasil olahan rumput laut seperti agar-dgar karagenan. Indonesia
disamping mengeksport rumput laut dalam bentukngejuga mengimport hasil-

hasil olahannya yang dari tahun ketahun semakinngkat jumlahnya.

Tabel 1. Perkembangan Total dan Nilai Ekspor Rurhput

Tahun Total Ekspor (Kg) Nilai (FOB US$)
1990 10.779.204 7.162.610
1991 10.772.486 5.288.124
1992 11.331.261 4.927.382
1993 16.132.086 8.092.333
1994 16.818.820 8.177.952
1995 28.104.654 21.307.593
1996 17.526.321 13.431.278
1997 11.494.432 6.907.405
1998 4.425.798 2.911.996

Sumber: Statiktik Perdagangan Luar Negeri Indone&ikspor, Biro Pusat
Statistik Tahun 1990 — 1998

Untuk mengatasi kondisi import yang semakin meragki maka
diperlukan upaya untuk meningkatkan nilai tambahi damput laut. Salah

satunya melalui inovasi agroindustri. Agroindustierupakan perpaduan dari



sektor industri dan sektor pertanian, sehinggaupentuk dikembangkan pabrik
pengolahan rumput laut dengan ditunjang oleh prseidggkng memenuhi kualitas
dan kuantitas yang diharapkan.

Pada tahun 2004 sudah terdapat 51 pabrik pengolainaput laut yang
tersebar di Jawa, Sumatra, dan Sulawesi. Setiajkpabmpekerjakan sekitar 70

orang dengan kapasitas produksi antara 100 sarapgad 900 ton pertahun.

Tabel 2. Jumlah dan Keadaan Pabrik Pengolahan Ruraptidi Indonesia

(2004)
Lokasi Jumlah Jumlah Produk Kapasitas Keperluan
Pabrik Pekerja Agar-agar produks Bahan Mentah
(ton/tahun) (ton/tahun (ton/tahun
Jawa 27 730 800 900 6000
Sumatra 9 70 60 180 450
Sulawesi 15 120 120 120 728
Total 51 920 980 1200 7178
Sumber : ADP Working Paper No 4 Agribusiness Dewelent Project, Jakarta
2004.

Potensi pengolahan rumput laut menjadi produk adrtri di wilayah
Jawa Timur pada umumnya terletak di daerah pegssitai, salah satunya yang
terdapat di wilayah Kabupaten Pasuruan. Di daerah pengembangan
agroindustri rumput laut mulai dikembangkan pargapieuntuk meningkatkan
pandapatan mereka, salah satunya melalui pengotahgsut laut menjadi dodol
rumput laut. Namun dengan pengolahan saja tidakgybelaku pasar juga harus
memperhatikan bentuk struktur pasar yang merekaijatehingga diharapkan
dengan usaha tersebut dapat memberikan kontribasig ybenar-benar
menguntungkan bagi pengusaha. Dengan kondisi tdfaebmaka peneliti
tertarik untuk menganalisis mengenai struktur, Katg laku dan kinerja pasar

agroindustri dodol rumput laut.

1.2 Rumusan Permasalahan
Di Indonesia, komoditas hortikultura berupa rumiputt hanya dihasilkan
di beberapa daerah saja, diantaranya NTT, Bali 8alawesi. Kondisi ini
merupakan peluang yang baik dalam mengembangkaméegstri dodol umput
laut, agar komoditas hortikultura yang dihasilkapakt selalu tersedia setiap saat.

Bertambahnya jumlah perusahaan dalam agroindusttoldrumput laut tidak



terlepas dari dinamisnya permintaan hasil produksdustri tersebut.
Perkembangan pasar (permintaan) akan mendoronggbean-perusahaan baru
untuk masuk ke pasar guna memenuhi permintaan pasar terjadi. Namun
yang patut diperhatikan dampak dari meningkatnyalgh unit usaha adalah
semakin tingginya persaingan diantara pengusahal dachput laut tersebut.

Agar produsen mampu bertahan dalam situasi pasay parlangsung,
keberadaan agroindustri dodol rumput laut dalam jatemkan usahanya harus
ditanggapi sehingga diharapkan akan menciptakaar yasig efektif dan efisien.
Jumlah pemain dalam kondisi sejenis dalam suatarpisit mempengaruhi
struktur pasar. Selain jumlah pemain, tingkah lgledagang pun juga ikut
menentukan kondisi pasar yang terbentuk, sehinggiapat keterkaitan antara
struktur pasar dengan tingkah laku yang sifatnjiagséimbal balik.

Untuk mengetahui bagaimana situasi pasar yang rkendukemajuan
perusahaan dalam suatu industri, maka kondisi gzesér berjalan secara efektif
dan efisien, yang dapat diketahui melalui suatuodetpendekatan yaitu SCP
(Structure, Conduct dan Performancédengan demikian maka secara umum
permasalahan dalam penelitian ini adalah sejauhansaruktur, perilaku dan

kinerja pasar dalam agroindustri dodol rumput laut?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian mengenai analisis strukingkah laku dan kinerja
pasar dodol rumput laut ini antara lain :
1. Untuk menganalisis struktur pasar agroindustri dogimput laut.
2. Untuk menganalisis perilaku pasar yang dilakukat ehasing-masing pelaku

pasar agroindustri dodol rumput laut.

3. Menganalisis efektifitas kinerja pasar agroindusdtidol rumput laut.
4. Menganalisis hubungan antara struktur, tingkah lddémn kinerja pasar dodol

rumput laut.

1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian mengenai analisis strulgerilaku dan kinerja

pasar agroindustri dodol rumput laut ini antara:lai



1. Bahan masukan bagi pemerintah daerah Kota Pasdalam membuat suatu
kebijakan pembangunan perekonomian, khususnya megkya peningkatan
peranan sektor industri kecil dan menengah ataajikan yang memiliki
struktur, perilaku, dan kinerja yang sejenis.

2. Manfaat yang dapat diperoleh bagi agroindustri s&undiri terkait dengan
peningkatan kinerja dalam sumber daya manusia nmaopanajerial agar
dapat lebih berkompetisi.

3. Menambah wawasan bagi penulis mengenai perkembaagaindustri di
Pasuruan serta untuk digunakan pihak lain sebagharb referensi untuk
melengkapi penelitian dalam bidang ekonomi induskfususnya yang

menggunakan pendekatan struktur, perilaku, damjkipasar.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pendekatan dengan menggunakan S&tRi¢ture, Conduct, Performarnjce
masih sangat jarang digunakan. Banyak penelitiangemai pemasaran yang
mengamati kegiatan pemasaran tersebut tetapi $ieledra keseluruan atau hanya
bersifat sebagian.

Dari penelitian Saputra (2002) yang mengamati @abhgroindustri kecil
dalam hal ini agroindustri lempok durian di pedesasemiliki dampak positif
bagi peningkatan kesejahteraan, distribusi pendapatan penyerapan tenaga
kerja. Hasil yang diperoleh adalah bahwa agroindusmpok durian mampu
memberikan nilai tambah, baik pengusaha dan tekaga. Faktor lingkungan
pemasaran yang memiliki hubungan erat dengan tirig@antungan dan volume
hanya teknologi. Faktor lain seperti pelanggan, gsok, pesaing dan
kelembagaan tidak memiliki hubungan erat. Peniragkagfisiensi pemasaran
dengan perbaikan teknologi pemprosesan dan penargkzeran kelembagaan
merupakan beberapa strategi yang dapat dijalankdamd mengembangkan
Agroindustri jenang untuk mengatasi kendala penaasdalam peningkatan daya
saing.

Penelitiannya, Ratnaningdiyah (2002) tentang penaas tembakau
Virginia menunjukkan bahwa ditinjau dari struktuasar jumlah pedagang lebih
sedikit dari pada jumlah petani, pesaing baru sultuk memasuki pasar, ada
kolusi antar pedagang, pasar terkonsentrasi paderdqga pedagang. Dari seqgi
perilaku pasar diperoleh kondisi-kondisi sebagaikié : penentuan kualitas atau
harga ditentukan oleh beberapa pedagang, terdapltek tidak jujur dimana
penjual sering mengelabuhi konsumen tentang ksapitaduknya, besar pajak
sama dengan barang lain, belum adanya standarigatsik penampilan pasar
dapat diketahui bahwahare harga petani disetiap saluran pemasaran kecil,
distribusi marjin terbagi secara tidak proposiomasar terintegrasi cukup kuat,
harga ditransmisikan kurang elastis.

Menurut Inti (2002) pada penelitiannya memandandwaa sektor
pertanian harus dikembangkan dalam bentuk indys&rtanian (agroindustri)

yang mempunyai kinerja yang maksimal. Hasil danighéian ini adalah sebagai



berikut struktur agroindustri yang dilihat dari ilakonsentrasi, pada setiap
golongan industri pertanian mempunyai pola yangdrési, ada yang cenderung
meningkat tiap tahunnya dan ada pula yang cendemsmgurun tiap tahunnya.
Kinerja agroindustri yang dilihat dari nilai tambghng dihasilkan mengalami
perkembangan yang cenderung meningkat. Variabelajutenaga kerja, rasio
konsentrasi, dan kandungan import bahan baku meyapyrengaruh secara
serempak terhadap kinerja industri pertanian yamggda nilai tambah.

Dari penelitian-penelitian terdahulu dapat diketathahwa sebuah
agroindustri diharapkan dapat meningkatkan nilankah dari suatu produk
pertanian. Melalui pendekatan SCP dapat digunakaukumengetahui keadaan di
dalam sebuah pasar agroindustri.

Perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan perelyang terdahulu
adalah selain komoditi dan lokasinya, pada penalimengenai struktur, tingkah
laku dan kinerja pasar agroindustri dodol rumpuit lani juga menganalisis

mengenai timbal balik dan keterkaitan dari peng&etiga faktor tersebut diatas.

2.2. Tinjauan Tentang Dodol Rumput Laut

Rumput laut(sea weedsyang dalam dunia ilmu pengetahuan dikenal
sebagai Algae sangat populer dalam dunia perdagaaidar - akhir ini. Rumput
laut dikenal pertama kali oleh bangsa Cina kirara kahun 2700 SM. Pada saat
itu rumput laut banyak digunakan untuk sayuranalaat - obatan. Pada tahun 65
SM, bangsa Romawi memanfaatkannya sebagai bahan Kmsknetik. Namun
dengan perkembangan waktu, pengetahuan tentangutulaptpun semakin
berkembang. Spanyol, Perancis, dan Inggris mergadikimput laut sebagai
bahan baku pembuatan gelas (Anonymous, 2009).

Rumput laut $ea weed merupakan tumbuhan tingkat rendah berupa
thallus (batang) yang bercabang-cabang, dan hidup didaottambak dengan
kedalaman yang masih dapat dicapai oleh cahayaharat®otensi rumput laut di
Indonesia mempunyai prospek yang cukup cerah, &adgmerkirakan terdapat
555 spesiaes rumput laut yang tersebar diperamdonksia dengan total luas
lahan perairan yang dapat dimanfaatkan sebesarjuta? hektar, sehingga
Indonesia berpotensi besar untuk menimba untungbigais ini. Sekarang ini

rumput laut di Indonesia banyak dikembangkan digrepantai Bali dan Nusa



Tenggara. Mengingat panjangnya garis pantai Indanésl.000 km), maka
peluang budidaya rumput laut sangat menjanjikd@ dienilik permintaan pasar
dunia ke Indonesia yang setiap tahunnya mencapai -raata 21,8 % dari
kebutuhan dunia, sekarang ini pemenuhan untuk nekmgermintaan tersebut
masih sangat kurang, yaitu hanya berkisar 13,1%md&mya pasokan dari
Indonesia disebabkan karena kegiatan budidaya karaang baik dan kurangnya

informasi tentang potensi rumput laut kepada patarp.

2.2.1. Jenis-jenis Rumput Laut Komersil
Rumput laut dibagi dalam empat kelas yaitQhlorophyceagganggang
hijau), Rhodophyceae(ganggang merah),Chanophyceae (ganggang biru),
Phaeophyceaganggang coklat).
Dari keempat kelas tersebut hanya dua kelas yangakadigunakan
sebagai bahan mentah industri, yaitu :
Rhodophycea@yanggang biaasa) yang antara lain terdiri dari :
a. Gracilaria, Gelidiumsebagai penghasil agar-agar
b. Chondrus, Eucheuma, Gigartirsbagai penghasil karaginan
c. Fulcellaria sebagai penghasil fulceran.

Phaeophyceae(ganggang coklat) yang antara lain terdiri dari
Ascephyllum, Laminaria, Macrocystsebagai penghasil alginate (Anonymous,
20009).

2.2.2. Kandungan pada Rumput Laut

Rumput laut yang banyak dimanfaatkan adalah dais jganggang merah
(Rhodophycegekarena mengandung agar - agar, karagiparpiran, furcelaran
maupun pigmerikobilin (terdiri darifikoeretrin danfikosianin) yang merupakan
cadangan makanan yang mengandung banyak karbohigtapi ada juga yang
memanfaatkan jenis ganggang cokl&hgeophycege Ganggang coklat ini
banyak mengandung pigmen klorofil a dan c, betsotkar violasantin dan
fukosantin, pirenoid dan lembaran fotosintesdilgkoid). Selain itu ganggang

coklat juga mengandung cadangan makanan belap@arin, selulose, dan



algin. Selain bahan - bahan tadi, ganggang merah daatdehyak mengandung

iodium (Anonymous, 2009).

2.2.3. Kegunaan Rumput Laut dan Hasil Olahannya

Rumput laut telah lama digunakan sebagai makanarpumaobat-obatan
di negeri Jepang, Cina, Eropa, dan Amerika. Diamiga sebagai Nori, Kombu,
pudding atau dalam bentuk hidangan lainnya sepepij saus dan dalam bentuk
mentah sebagai sayuran. Adapun pemanfaatan ruraptitsebagai makanan
karena mempunyai gizi yang cukup tinggi dan selmatgidetak pada karbohidrat
disamping lemak dan protein yang terdapat di daj@mrdasil analisis dari

sebagian rumput laut yang berasal dari daerah $sla8elatan dan Bali dapat

dilihat pada berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Kandungan Gizi Rumput Laut

Hasil Analisis Rumput Laut
Jenis E. spinosum E. spinosum G. gigas G. gigas
analisa (%). (%) (%) (%).
Bali Sul Sel Sul Sel Bali
Kadar air 12.90 11.80 13.90 12.90
Protein 5.12 9.20 2.69 7.30
Lemak 0.13 0.16 0.37 0.09
Karbohidrat 13.38 10.64 5.70 4.94
Serat Kasar 1.39 1.73 0.95 2.50
Abu 14.21 4.79 17.09 12.54
Mineral : Ca 52.85 ppm 69.25 ppm 22.39 ppm 29.92%8 p
Fe 0.108 ppm 0.326 ppm 0.121 ppm 0.701 ppm
Cu 0.766 ppm 1.869 ppm 2.736 ppm 3.581 ppm
Pb = 0.015 ppm 0.040 ppm 0.190 ppm
Vitamin B; 0.21 mg/100g 0.10 mg/100 ¢ 0.14 mg/100 0.019 64y
Vitamin B, 2.26mg/100g 8.45 mg/100g 2.7 mg/100g 4.00 mg/100g
Vitamin C 43 mg/100g 41 mg/100 g 12 mg/100g 12 gL
Carrageenan 65.75 % 67.51 % 61.52% =
Agar = = = 47,345%

Sumber: hasil analisis di FTDC

Disamping digunakan sebagai makanan, rumput laga jdapat digunakan

sebagai penghasil alginate, agar-agar, karagindneran, pupuk, makanan ternak

dan yodium.



2.3. Konsep Agroindustri

Pengertian agroindustri sebagai komponen dari msistagribisnis

merupakan industri yang mengolah bahan baku daili pertanian menjadi bahan

setengah jadi atau barang jadi. Oleh karena itairdustri mempunyai peranan

yang sangat penting karena pada umumnya mampu &g nilai tambah

dari produk segar hasil pertanian.

o~ 0D

Kemajuan teknologi agroindustri dewasa ini bahkaammpu mendorong ke arah diversifikasi produk

untuk memenuhi kebutuhan manusia maupun pengginmydaatau meningkatkan pangsa pasar hasil olahgman

agroindustri pengolahan hasil pertanian dengarotegntertentu, antara lain adalah untuk:

Mendapatkan produk yang sesuai dengan kebutuhansmabaik selera
maupun nilai gizinya.

Memperpanjang masa simpan hasil pertanian yang musak.
Memberi peluang bagi pengembangan industri.

Menciptakan diversifikasi produk.

Memperluas pangsa pasar (Soekartawi, 1995).

Untuk perencanaan agroindustri yang efektif dakédanjutan maka perlu diperhatikan beberapa hal

berikut:

Aspek produksi, yaitu harus mempertimbangkan ketkasin bahan baku
terutama dari kuantitas, kualitas dan kontinyuitas.

Aspek pasar, yaitu harus mampu menyesuaikan depganintaan pasar
yang berkembang secara dinamis.

Aspek distribusi, yaitu harus memperhitungkan perti@ngan pesaing atau
produk substitusinya.

Aspek teknologi, yaitu harus mampu berkembang nkemigperkembangan
teknologi yang lebih efisien.

Aspek manajerial, yaitu diperlukan sumberdaya mianysng mampu
menjalankan manajemen agroindustri secara efisien.

Aspek sosial, yaitu harus mempertimbangkan pendsnge masyarakat
dan merupakan sarana transfer dari teknologi daarbpesaing bagi tenaga

kerja manusia (Soekartawi, 1995).

Soekartawi (1995) mengemukakan bahwa agroindustpatd diartikan

dalam dua hal. Pertama agroindustri yang berbalsku litama dari produk

pertanian. Kedua agroindustri diartikan sebagaitusuahapan pembangunan



sebagai kelanjutan dari pembangunan pertanian itesapelum tahapan
pembangunan tersebut mencapai tahapan pembanguatuestri.

Agroindustri adalah salah satu cabang industrigyarempunyai kaitan
erat dengan pertanian. Tujuan dari pembangunarstinduada dasarnya bukan
merupakan tujuan akhir dari pembangunan melainke&truatuk mencapai tujuan
antara lain menciptakan lapangan kerja, peningkptaduktifitas tanaga kerja
dan peningkatan nilai tambah produk-produk pertanjang akhirnya dapat
memberikan peningkatan taraf hidup dan kesejadntabagi segenap masyarakat
yang terlibat dalam produksi pertanian. Suatu itrdudapat mendorong
perkembangan industri lainnya melalui kaitan ingarh kaitan output, serta kaitan
konsumsi. Kaitan ini muncul karena suatu industanmeriukan hasil produksi
dari industri lainnya sebagai bahan baku, kaitaheétakang dan kaitan kedepan.

Agroindustri pada dasarnya merupakan perpaduarraaahal yakni
pertanian dan industri. Keterkaitan antara kedub ihidgah yang kemudian
menjadi sistem pertanian dengan basis industri yselgnjutkan dinamakan
agroindustri.

Pengembangan agroindustri sebagai langkah indisasa pedesaan
merupakan pilihan strategis yang tepat, karena irdpstri tidak hanya
menciptakan kondisi saling mendukung antara kekuatdustri maju dengan
pertanian yang tangguh tetapi juga membentuk katielgn sektor industri
pertanian yang mampu memberikan dampak ganda padaghan baik melalui
penciptaan lapangan kerja, memberikan nilai tampalhaikan pendapatan dan
pengembangan pertanian.

Dalam pelaksanaannya agroindustri didukung olehofaknternal dan
eksternal sebagai kekuatan. Faktor atau lingkurigternal yang mendukung
adanya produksi (bahan baku, bahan penolong, tekaga, peralatan serta
kualitas produk yang dihasilkan), yang tidak mentgatau sebagai kelemahan
adalah modal, sumberdaya manusia dan pemasaramandkad lingkungan
eksternal yang mendukung sebagai peluang adalalehupenduduk, sosial
budaya, teknologi, kebijakan pemerintah dan ancagaadalah pesaing.

Sampai saat ini banyak usaha kecil yang menghaempiala untuk dapat

tumbuh dan berkembang. Faktor — faktor yang menghaosaha kecil itu antara



lain : terbatasnya sumber daya manusia, yaitu rkay dengan kurangnya
keahlian dan keterampilan, pemakaian teknologi yewagih sederhana, sistem
manajemen, usaha yang tradisional kurang mampuanésipasi perubahan, dan

terbatasnya wilayah pemasaran.

2.3.1. Sumbangan Agroindustri

Sumbangan agroindustri terhadap pembangunan ekonoasional
diwujudkan antara lain dalam bentuk penciptaanrigpa kerja, peningkatan
kualitas produk pertanian, perwujudan pemerataambpaegunan diberbagai
pelosok diseluruh tanah air, mendorong terjadirksper komoditi pertanian dan
peningkatan laju nilai tambah produk hasil pertania

Agroindustri mempunyai peran yang penting di masasanyang akan
datang dengan alasan sebagai berikut :

1. Pertumbuhan agroindustri akan menentukan pertunmbulsaktor
pertanian.

2. Indutri pengolahan yang tumbuh pesat diluar minyad dan minyak bumi
sebagian besar masih merupakan produk agroindsesgperti makanan,
tembakau, kulit, industri kayu, rumput, rotan, aenidustri hasil dari karet.

3. Dari ekspor non migas komoditi pertanian dan prodlghannya masih
menyumbang bagian terbesar dari total nilai ekspor.

4. Industri yang berbasis sektor pertanian menilaefkgitan yang kuat
dengan berbagai sektor yang lain, baik keterkaitahelakangk{ackward
linkage maupun ke depanfovard linkage sehingga pertumbuhan
agroindustri akan berdampak positif bagi pertumbusektor lain.

5. Agroindustri merupakan proses produksi yang merilifaais barang-
barang strategis bagi masyarakat seperti sandangap dan papan.

6. Tekanan globalisasi dan persoalan lingkungan akamakin mendorong
pilihan-pilihan industri yang memiliki keunggulapetitif berdasarkan
pemanfaatan sumberdaya yang relatif berlimpah dsstdampak kecil

terhadap kelestarian lingkungan (Soekartawi, 1995).

2.3.2. Kendala dalam Pengembangan Agroindustri



Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengembaag@mdustri dan
merupakan kendala yang harus dihadapi, diantaranya

a. Modal, jumlah modal yang masih terbatas. Besar Igi modal
menentukan kelanjutan agroindustri.

b. Manajemen , lemah secara umum sehingga perlu ditileath karena akan
mempengaruhi proses keseluruhan dalam agroindustri.

c. Pemasaran , mekanisme pemasaran masih lemah yaaigbbé fluktuasi
harga sangat besar, sebagai penyebab adanya pagaeybatas.

d. Teknologi, yang dikuasai masih rendah, karena jond@aga kerja yang
berkualitas di sektor pertanian relatif kecil bigbandingkan dengan
sektor lain (Soekartawi, 1995).

2.3.3. Langkah dalam Mengatasi Permasalahan Agroingtri
Langkah kongkrit dalam upaya mengatasi permasalghag selama ini
dirasakan menghambat perkembangan agroindustatadabagai berikut :
a. Penyediaan Bahan Baku
Meningkatnya investasi dibidang agroindustri pertlimbangi dengan
peningkatan produksi bahan baku untuk menjamin asupang kontinyu
dengan standart mutu yang sesuai.
b. Hubungan Kemitraan
Produk pertanian yang berasal dari sentra procuésis dapat terserap oleh
agroindustri. Untuk itu jasa pemasaran dan perdggasangat berperan untuk
menjamin kelangsungan suplai bahan baku.
c. Pengembangan Teknologi
Bagi pengusaha kecil dan menengah serta pengrajimalr tangga perlu
diberikan kemampuan perbaikan teknologi untuk mgkatkan mutu produk

dan diversifikasi usaha.

d. Pengembangan SDM
Pengembangan sumberdaya pertanian melalui penargkddaya nalar dan

produktifitas kerjanya. Fokus utama diarahkan pada



1. Peningkatan penguasaan kualitas ilmu pengetahuan tdknologi
pertanian.
2. Penguasaan kualitas keterampilan disertai dengarbipaan semangat

kerja, disiplin dan tanggung jawab (Soekartawi,5)99

2.3.4. Arah Pengembangan Agroindustri Masa Depan

Agroindustri telah ditetapkan sebagai salah satwvategfi utama
pembangunan pertanian saat ini dan masa mendatdagan strategi ini
berkaitan dengan pentingnya industrialisasi peatgnyaitu :

a. Industrialisasi pertanian dianggap sebagai lkmglpaling tepat untuk
keunggulan kompetitif berkaitan dengan dinamikdglsasi pasar .

b. Industrialisasi pertanian merupakan strategigyalianggap sesuai untuk
menciptakan keseimbangan peran pertanian dalammdata transformasi
ekonomi nasional yang berjalan sehingga dalam gngénjang sektor
pertanian dan pedesaan tidak menjadi beban pemtamgu

c. Aktivitas agribisnis dan agroindustri mempungaiajat yang besar baik dihulu
maupun ke hilir.

d. Melalui pengembangan agribisnis dan agroindustri pedesaan dan
meningkatkan aktivitas ekonomi di pedesaan yangpadia gilirannya akan
memperbesar lapangan kerja, peningkatan pendapptdesaan dan
pengentasan kemiskinan.

e. Dengan pengembangan aktivitas agroindustri yaenggakar pada bahan baku
setempat akan menghemat devisa, menghasilkan ndaibah dan
meningkatkan devisa negara.

f. Aktivitas agribisnis dan agroindustri relatifbi@ bisa bersahabat dengan

lingkungan (Soekartawi, 1995).

2.4. Stuktur Pasar

Struktur pasar adalah aspek yang menyangkut kaistkteorganisasi
beserta kelembagaan dari sistem pemasaran yangatueadtivitas para penjual
dan pembeli dalam suatu kelembagaan yang terjadikt8r pasar ini meliputi

unsur-unsur seperti derajat konsentrasi pembelipganjual, derajat diferensiasi



produk dan kondisi akseser{try and ex)t ke dalam kegiatan pasar yang

ditentukan oleh mudah tidaknya untuk masuk kedglasar (Soekartawi, 1998).

Struktur pasar adalah karakteristik organisasiogyahg berdasarkan
hubungan antara penjual yang satu dengan penjualyta Pembeli dengan
pembeli lainnya, penjual dengan pembeli dan pedadangan suplier aktual atau
potensial termasuk perubahan baru yang potensia y@sa memasuki pasar.
Atau bisa dikatakan bahwa struktur pasar merupdia@yaimana suatu pasar
terorganisasi berdasarkan karakter yang menentbkongan antara berbagai
penjual di pasar, antara berbagai pembeli, danrarmanjual dan pembeli di
pasar. Dengan kata lain, struktur pasar membalgenisasi dari suatu pasar
sehingga organisasi pasar mempengaruhi keadaaaiqgEs dan penentuan
harga di pasar (Anindita, 2003).

Scherer dan Ross (1990), melukiskan struktur pakdam konteks
keterhubungan antara kondisi dasar yang meland#sitas ekonomi, perilaku
pasar, dan kinerja perekonomian. Kondisi dasar pakan pertautan antara
unsur-unsur yang menjadi penentu sifat dua sistkmeEromian: penawaran dan
permintaan. Pada sisi penawaran terdapat bahan belkaologi, pasar tenaga
kerja, variasi dan kualitas produk, serta perildienis. Adapun yang termasuk
unsur pengaruh permintaan, antara lain, elastibigaga, produk substitusi, laju
pertumbuhan ekonomi, aktivitas sosial masyarakedfegi pemasaran, dan opsi
pembelian. Kombinasi unsur penawaran dan permingaada gilirannya, akan
mempengaruhi struktur pasar, yang ditandai dengabalgai indikator seperti
jumlah, ukuran, dan distribusi penjual dan pemb8truktur pasar dapat pula
dikenali dengan ada tidaknya hambatan bagi pengldiaru, atau dalam tataran

teoretis dapat dilihat dari bentuk kurva biaya.

Scherer dan Ross (1990), selanjutnya menjelaskda lpahwa, pada
gilirannya, struktur pasar akan mempengaruhi tihgkaku €onduc} pelaku
pasar, terutama dalam hal sikapnya terhadap kelnijakarga, strategi
pengembangan usaha, serta reaksi terhadap regdiagikah laku yang

diwujudkan dalam strategi maupun operasional baikama individu maupun



agregat akan mempengaruhi kinerjperformancg perusahaan maupun
perekonomian. Dalam konteks ini akan terlihat apagasar sudah efisien atau
masih banyak kemubaziradead weight logsyang, sengaja atau tidak, diciptakan

oleh pelaku pasar.
2.4.1. Unsur-unsur Struktur Pasar

Bentuk struktur pasar suatu industri dapat diketdht unsur-unsur yang
membentuk struktur pasar industri tersebut.Unssiuugang membentuk struktur
pasar suatu industri adalah :

1. Derajat Konsentrasi pembeli dan penjual

Derajat konsentrasi ini menggambarkan tentang jomd@an ukuran
distribusi dari pembeli dan penjual yang turut dntiagian dalam pasar,
ukuran pasar ini dapat diukur dengan berdasarkapopsi jumlah yang
terdapat di dalamnya. Tipe-tipe dari pasar dapgsgdiikan berdasarkan derajat
persaingan yang ditentukan oleh banyaknya jumlafbeé dan penjual dalam
suatu pasar

Konsentrasi pasar dapat dilihat dari kombinasi ggarpangsa empat
perusahaan (CR4). Setiap pasar memiliki pangsarmpasaendiri dan besarnya
berkisar antara 0-100 % dari total penjualan selpasar. Pangsa pasar dalam
prakteknya merupakan tujuan atau motivasi perusah@arusahaan dengan
pangsa pasar yang lebih baik akan menikmati kegaturdari penjualan
produk dan kenaikan harga sahamnya (Pappas, 1995).

Untuk mengukur tingkat konsentrasi bisa digunaksieks Herfindahl
Hirschman. Indeks ini diperoleh dengan menjumlahkaradrat pangsa
produsen yang beroperasi.

Atau : indeks Herfindahl Hirschman.

(IHH) = 3" (Xy) ?



Dimana i menunjukkan produsen ke i dan N menunjokjkenlah produsen
yang beroperasi pada perindustrian tersebut. IHig yaperoleh akan berkisar

antara 1 dan mendekati nol ¥1IHH > 0) dimana nilai 1 berasti hanya ada 1

perusahaan saja yang beroperasi dan ia menguasai () sedangkan
mendekati nol (tetapi tidak pernah sama dengan)nita pasar semakin
kompetitif.

. Diferensiasi produk

Tingkat diferensiasi produk ini dapat menunjuklsmjuh mana pembeli
dapat membedakan atau mempunyai pilihan di antevduR-produk dodol
yang ada. Hal ini dikarenakan para produsen beauseituk membedakan
produk yang dihasilkan dengan produk sejenis yahgsdkan oleh produsen
lain. Menekankan bahwa banyak penelitian yang métikan bahwa
diferensiasi produk merupakan salah satu faktomataintuk mendapatkan
posisi pasar yang kuat bagi perusahaan terutamak undustri pertanian
(agroindustri). Diferensiasi juga dapat dilakukeenglan adanya perubahan-
perubahan yang mungkin dilakukan pada produk itodise yaitu pada
pengemasan, penentuan harga atau pemberian lalaim Ppenentuan tingkat
diferensiasi produk dodol rumput laut ini digunakdreberapa aspek

pengukuran diantaranya rasa, bentuk kemasan, rdarekualitas.
. Hambatan Masuk dan Keluar Pasar

Hambatan masuk pasar merupakan segala sesuatu rgangtangi
pesaing-pesaing baru untuk masuk ke pasar. Pagugem potensial berusaha
untuk masuk ke dalam pasar lebih sering dipengaslgfi adanya keinginan
untuk memperoleh keuntungan seperti yang didapatkein perusahaan yang
sudah ada (Churchill, 1998).

Segala sesuatu yang memungkinkan terjadinya peanrkesempatan,
atau kecepatan masuknya pesaing baru merupakarateamintuk masuk. Hal
ini menunjukkan hubungan antara kemudahan atauliteesypembeli atau

penjual baru untuk bisa masuk dalam pasar yang padannya ditentukan



berdasarkan manfaatnya. Tapi pada kenyataannyaugbenjan pembeli
mempunyai kekuatan masuk yang lebih potensial. &kldengan konsentrasi
yang menunjukkan kondisi persaingan pasar aktimladeperusahaan, kondisi
untuk masuk dan keluar menggambarkan tentang pgesapotensial. Pesaing
potensial adalah perusahaan-perusahaan di luarr pasey mempunyai
kemungkinan untuk masuk dan menjadi pesaing yabgnsenya (Kirana,
1993).

Seperti halnya tingkat konsentrasi yang menggakaba jumlah dari
perusahaan yang bersaing dalam pasar, hambatadnmatuk ke dalam pasar
akan menunjukkan keadaan dari persaingan yangdstang dari perusahaan-
perusahaan potensial. Dari beberapa struktur pasay ada dapat diketahui
tingkat hambatan yang ada, yaitu adanya kebebasaoknpasar dalam pasar
persaingan sempurna, hambatan masuk yang sangat ke&ena adanya

perusahaan dominan dalam pasar monopoli dan plpapai.

Hambatan masuk dapat berupa hambatan dari pengpemerintah yang
berlaku, ketidakmampuan perusahaan dalam melaksansistem manajer
yang baik, kebutuhan akan tenaga kerja dan pematida kurangnya modal

atau nilai investasi dari perusahaan (Tibayan, 1983
. Tingkat Pengetahuan Pasar

Hal ini menunjukkan tingkatan sampai dimana pemteh penjual dapat
mempelajari situasi yang ada dalam pasar. Sistemag@ran yang efesien
membutuhakan informasi pasar yang cukup dalam peligen keputusan
yang tepat baik itu untuk pembeli maupun penju&kl&® produksi, jumlah
persediaan yang ada faktor permintaan dan penawaméormasi harga,
kualitas dan penentuan lokasi distribusi serta rpalan pasar merupakan
beberapa bentuk informasi pasar yang sangat peb#ggpelaku pasar agar
mereka mengetahui kapan dan dimana pasar yang mtengkan.Tingkat
pengetahuan pasar dapat digambarkan dengan bagaimfmmmasi pasar
tersebut didapat oleh pelaku pasar, apa atau sap#er informasi dan

pengaruh informasi pasar dalam mengurangi tinglsiko yang ada.



Dari tingkat pengetahuan pasar yang dimiliki pahjdan pembeli ini
dapat diasumsikan bahwa pasar yang terjadi adalsdr persaingan sempurna
apa bila penjual dan pembeli memperolah informasap dengan mudah dan
sebaliknya pasar akan bersaing tidak sempurnalapatanya hambatan dalam

memperoleh informasi pasar.



2.4.2. Bentuk Struktur Pasar persaingan sempurna, wnopolistik, oligopoli
dan monopoli

1. Pasar Persaingan Sempurna

Jenis pasar persaingan sempurna terjadi ketikdaju produsen sangat
banyak sekali dengan memproduksi produk yang sejdan mirip dengan
jumlah konsumen yang banyak. Contoh produknya &dakyperti beras,

gandum, batubara, kentang dan lain-lain. Sifat fat spasar persaingan

sempurna:
a. Jumlah penjual dan pembelinya banyak.
b. Barang yang dijual sejenis, serupa dan mirip satoeslain.
c. Penjual bersifat pengambil harga (price taker).
d. Harga ditentukan mekanisme pasar permintaan daawzean.
e. Posisi tawar konsumen kuat.
f. Sulit memperoleh keuntungan di atas rata-rata
g. Sensitif terhadap perubahan harga.
h. Mudah untuk masuk dan keluar dari pasar (K6iyd993).

2. Pasar Monopolostik

Struktur pasar monopolistik terjadi manakala jumlpfodusen atau
penjual banyak dengan produk yang serupa/sejesisun di mana konsumen
produk tersebut berbeda-beda antara produsen ysngdengan yang lain.
Contoh produknya adalah seperti makanan ringarck¥naasi goreng, pulpen,
buku, dan sebagainya.

Sifat-sifat pasar monopolistik :

a. Untuk unggul diperlukan keunggulan bersaing yzerpeda

b. Mirip dengan pasar persaingan sempurna

c. Brand yang menjadi ciri khas produk berbeda-beda

d. Produsen atau penjual hanya memiliki sedikiuleé&n merubah harga

e. Relatif mudah keluar masuk pasar (Kirana, 1993).



3. Pasar Oligopoli

Pasar oligopoli adalah suatu bentuk persaingarr yasg didominasi oleh
beberapa produsen atau penjual dalam satu wilagsh @ontoh industri yang
termasuk oligopoli adalah industri semen di Indemesndustri mobil di

Amerika Serikat, dan sebagainya.

Sifat-sifat pasar oligopoli :

a. Harga produk yang dijual relatif sama

b. Pembedaan produk yang unggul merupakan kunsesuk
c. Sulit masuk ke pasar karena butuh sumber daya lyasar
d. Perubahan harga akan diikuti perusahaan lanaiij 1993).

4. Pasar Monopoli

Pasar monopoli akan terjadi jika di dalam pdsarsumen hanya terdiri
dari satu produsen atau penjual. Contohnya sepertisahaan listrik negara

(PLN), perusahaan kereta api (PT.KAI) dan sebagainy

Sifat-sifat pasar monopoli :

a. Hanya terdapat satu penjual atau produsen.

b. Harga produk yang ditawarkan dikuasai oleh @draan.

c. Umumnya dijalankan oleh pemerintah untuk kepeatn rakyat.

d. Sangat sulit untuk masuk ke pasar karena paraturdang-undang.
e. Hanya ada satu jenis produk tanpa adanya difgpilidan.

f. Tidak butuh strategi dan promosi untuk suksesafka, 1993).

2.5. Perilaku Pasar
Menurut Anindita (2003) perilaku perusahaan merapatara perusahaan
menyesuaikan situasi dipasar dimana perusahaagbterikut berperan sebagai
pembeli atau penjual. Perilaku atau pola perusalyaag ditunjukkan di pasar
seringkali dikatakan sebaggilarketing Practise Perilaku pasar merupakan pola
kelakuan dari perusahaan yang berusaha untuk meahlia atau menyesuaikan

dengan pasar dimana mereka bertindak sebagai patgugpembeli.



Ada lima dimensi dari tingkah laku dalam pasarwait

1. Prinsip dan metode yang digunakan perusahaan atkelompok
perusahaan dalam menentukan harga dan output.

2. Kebijakan harga dari perusahaan atau sekelompaoispesan.

3. Promosi penjualan dari perusahaan atau sekelongrokghaan.

4. Alat koordinasi dan saling penyesuaian dari hapgaduk, dan promosi
penjualan dalam persaingan di antara penjual. klaberkaitan dengan
berbagai persetujuan kolusi berkenaan dengan hprgduk atau dalam
pengeluaran promosi, kolusi tersembungicit collusion) dalam bentuk
dari pengendalian harggrice leadership oleh satu perusahaan utama
atau pembatalan persetujuan kolusi melalui pematonigarga secara
rahasia yang mengarah dalam persaingan tidak sempimperfect
competition.

5. Ada tidaknya taktik khusus atau tindakaedatory(Anindita, 2003).

Perilaku pasar didefinisikan sebagai tingkah lakmbaga pemasaran
dalam mengadaptasikan atau menyesuaikan terhadga pual atau harga beli
dalam suatu pasar (Mubyarto, 1991).

Conductatau perilaku pasar terdiri atas kebijaksanaanspéiaan terhadap
produknya dan terhadap perubahan yang dilakukamspleaan di dalam pasar.
Conductpasar adalah suatu pola perilaku perusahaan memnasuiri terhadap

pasar dimana mereka menjual dan membeli.

2.5.1.Conduct dibawah persaingan sempurna

Ciri-ciri dari struktur pasar di bawah persaingaempurna adalah
konsentrasi rendah, tidak ada hambatan masuk dak &da diferensiasi produk.
Dari perbedaan yang seperti itu maka perusahaaarasécdividu tidak bebas
untuk memilih pasar, menetapkan harga untuk proglukrdan tidak dapat
meminta untuk sesuatu yang berbeda. Tidak adarfgeedsiasi produk berarti
bahwa perusahaan tidak mempunyai pilihan untuk ns@mproduknya. Dalam

arti membuatnya menjadi bervariasi.

2.5.2.Conduct dibawah pasar monopoli



Sebagai perusahaan tunggal, di pasar monopolisdajtan oleh 2
pilihan. Maksimasi profit atau tidak, dengan alaggoan lain, misalnygrestise
dalam masyarakat. Maksimasi keuntungan bisa dimkuklengan strategi

kombinasi antara harga dan tingkat output yangsilken.



2.5.3.Conduct di bawah oligopoli

Conduct di bawah oligopoli sangat kompleks, intipgausahaan sedikit
sekali tahu pengaruh aktivitasnya terhadap saidganpasar secara keseluruhan.
Adanya interdependensi menyebabkan tindakan satisgdgaan di dalam pasar,
secara langsung akan berhadapan dengan perilakisapaan lain dan tidak
hanya berdampak pada pasar secara keseluruhatak®eatau strategi yang
diambil seorang oligopolis, antara lain berkaiteanghn kebijaksanaan harga,
kebijaksanaan produsen serta berbagai strategi madagi pesaing. Perilaku
dalam pasar persaingan oligopoli meliputi :

1. Kebijakan harga

Kebijakan harga ditujukan untuk merubah kondisiapaksamping terkait
dengan tinggi rendahnya tingkat diferensiasi prode&netapan harga juga
terkait dengan tujuan perusahaan. Untuk dapat mé&mintungan maksimal,
harga ditetapkan pada tingkat yang dianggap mern@egaing baru untuk
masuk pasar. Tetapi cukup tinggi untuk dapat mesitiaen keuntungan
maksimal.

Strategi penetapan harga dapat ditempuh dalam pkgapoli antara lain
ditetapkan dengan persetujuan antar masing-masamgsg@haan di pasar.
Kepemimpinan harga atau dengan kolusi antar peaasah
2. Kebijakan produk

Kebijaksanaan produk yang ditempuh perusahaan-gdeaans dalam pasar
oligopoli berhubungan erat dengan tujuan maksirkesntungan dan tingkat
diferensiasi produk. Derajat diferensiasi produkdée ditentukan oleh derajat
persaingan dalam pasar. Semakin tinggi persainggdamd pasar, maka
semakin tinggi pula derajat diferensiasi produkrdps diferensiasi produk
yang tinggi akan mendorong ditempuhnya tindakampa untuk menaikkan
pangsa pasar. Tahap yang paling penting dalanagerpasar adalah strategi
untuk menetapkan atau menentukan kinerja pasarmyafiguti :

1. Metode untuk penentuan harga dan output.
2. Promosi penjualan dan kebijakan produk dari lemlpeyaasaran
3. Penanganan terhadap produk setelah pengirimanpdtmi dan praktek

penjualan yang lain.



Perilaku pasar menekankan pada penggabungan aptakéek dan
kebijakan yang digunakan penjualan dalam menenthkaga apa yang berubah,
output yang diproduksi, biaya penjualan yang di&ektan, tingkat dari kualitas
produk yang ditawarkan dan yang lainnya. Secara bedti bahwa pada suatu
perusahaan, perilaku pasar berkaitan dengan strugasar dan kualitas
kinerjanya.

Perilaku pasar mendorong terjadinya kerja sama kalnsi dalam
penetapan harga. Harga merupakan elemen yang tiaamakati bersama. Ada
dua macam alasan mengenai hal ini, yaitu :

1. Harga adalah senjata yang paling efektif dan bexymbkalam persaingan.
2. Harga adalah bagian kritis yang harus dikontrollabakeadaan dimana
kerjasama antar perusahaan adalah mengkhawatk&hrsi semu hanya

berurusan dengan harga (Kirana, 1993).

2.6. Kinerja Pasar

Kinerja pasar adalah suatu penilaian bagaimanau seladnomi dapat
memenuhi tujuannya dalam hal ini termasuk efisiepertumbuhan, modal dan
pekerjaan (Clarkson dan Miller, 1982).

Menurut (Marrion and Hendy dalam Tibayan 1988enjelaskan kinerja
pasar menggambarkan bagaimana perusahaan bekerjamdagidentifikasi
kebutuhan konsumen yang sedang menjadi tren. Kinpgsar merupakan
indikator penting bagaimana baiknya suatu aktivipgsar dari petani atau
pedagang dalam kontribusinya terhadap peningkatesej&hteraan secara
keseluruhan. Pengukuran terhadap kinerja digunak#ok mengetahui hasil
akhir dari persaingan perusahaan, industri, padat, kegiatan ekonomi secara
keseluruhan.

Beberapa ukuran dari kinerja pasar adalah sebagéib:
1. Efisiensi harga atau efisiensi ekonomi yang dieasiludengan ukuran
marjin pemasaran dan biaya pemasaran.
2. Tingkat pengembalian modal berbagai kegiatan pemasanelalui
lembaga pemasaran.
3. Ukuran keuntungan dalam hubungannya terhadap suméerasaran
(Anindita, 2003).



Caves (1967) mendefinisikan penampilan atau kindrjgpasar adalah
penilaian terhadap sumberdaya ekonomi yaitu sasgimrapa jauh dari tindakan
atau tingkah laku industri di pasar menyimpang d#&mungkinan sumbangan
terbaik yang dapat dicapai sesuai dengan tujuaallOnomi masyarakat yang
relevan.

Sedangkan Hasibuan (1993) menyebutkan kinerja indadalah hasil
kerja yang dipengaruhi oleh struktur dan perilakdustri. Kinerja perekonomian
secara menyeluruh mengandung pengertian, yakniirbaga suatu industri
mencapai tujuan yaitu :

a. Perekonomian harus efisien yang berarti dalam mératkan sumber
daya dan faktor-faktor produksi yang langka sehanggenghasilkan hasil
yang sebesar-besarnya.

b. Perekonomian harus dalam pengerjaan pefulire(mployment

c. Perekonomian harus progresif (berorientasi untulupaalam arti luas
menambah persediaan faktor produksi, meningkatkaaliths dan
penyediaan barang dengan berbagai variasi, sertaperbaiki teknik
organisasi faktor produksi

d. Perekonomian harus merataqg@itablg. Dalam artian mendistribusikan

outputnya kepada semua konsumen yang membutuhkan.

Menurut Kuncoro (1997) kinerja sektor industri paran diukur dari
perubahan jumlah tenaga kerja dalam perekonomiag yésebabkan aktivitas
ekspor dari sektor industri pertanian tersebut. aBgkan Hasibuan (1993)
menyebutkan kinerja industri adalah hasil kerjagyaipengaruhi oleh struktur
dan perilaku industri.

Efisiensi mengacu pada konsep kemampuan suatu tinddalam
memproduksi pada tingkat biaya terendah yang mardmapai. Konsep
probabilitas mengacu pada hasil akhir yang dapeapdi dengan berbagai
kebijaksanaan atau strategi yang mencerminkan aadodraik pengolahan usaha
dalam industri tersebut. Konsep efisiensi dan pabyitas merupakan indikator
yang paling sering digunakan untuk menilai kualitaeerja suatu industri.
Kinerja perusahaan dapat dilihat dari tingkat hamgarjin, keuntungan, infestasi,

dan pengembangan produk. Dalam menganalisa kipagar berkaitan dengan



efisiensi, harus juga dilihat bagaimana distritkesintungan dan biaya pemasaran

yang dikeluarkan oleh lembaga- lembaga pemasarantgalibat.

2.7. Marjin Pemasaran

Marjin pemasaran merupakan salah satu alat anajisigy banyak
digunakan dalam kaitannya dengan studi dalam bidamgasaran. Dengan
analisa marjin akan dapat dilihat efisien atauktisiaatu kegiatan dan keuntungan
yang diterima oleh masing-masing lembaga pemasgaag terlibat dalam
kegiatan pemasaran.

Marjin pemasaran merupakan selisih harga suatwfrgdng dibayarkan
oleh konsumen dengan harga produk yang diterima miedusen. Selisih harga
ini sebenarnya terdiri dari biaya pemasaran yarigladarkan oleh lembaga
pemasaran karena melakukan fungsi pemasaran datukgan pemasaran yang
diperoleh semua lembaga pemasaran yang berperta dsdam memasarkan
produk tersebut dari produsen sampai ke konsumkei §&bab itu, selisih harga
yang besar bukan berarti keuntungan lembaga peamsabesar, karena
ketidakefisienan lembaga pemasaran dalam melaksanata niaga.

Marjin pemasaran terdiri dari dua unsur, yaitu hiagemasaran dan
keuntungan pemasaran. Besarnya biaya pemasaran di@phabkan karena
macam komoditas, lembaga pemasaran, lokasi pemasaen efektivitas
lembaga pemasaran. Marjin pemasaran merupakaihdsisgga yang dibayarkan
konsumen dengan harga yang diterima produsen.

Soekartawi (1995), mengemukakan bahwa jarak yanggamarkan
produk pertanian dari produsen ke konsumen menyelaterjadinya perbedaan
besarnya keuntungan, karena petani atau produdak thampu memasarkan
sendiri produknya. Maka diperlukan lembaga perantaeperti pedagang
pengumpul, pedagang perantara, pedagang pengetdaindasebagainya. Setiap
lembaga pemasaran mengambil keuntungan yang akhimgnyebabkan harga
yang dibayar menjadi bervariasi. Jadi harga ditgbetani akan menjadi lebih
rendah dari tingkat harga di pedagang perantarael@nusnya.

Analisis marjin pemasaran sangat bermanfaat. Kmysusdalam
merumuskan kebijakan efisiensi pemasaran karenarryes marjin yang tinggi

akan berakibat rendahnyshare yang diterima oleh petani. Hal ini dapat



dihilangkan dengan cara memperkecil biaya pemasgaag tidak efisien dan

juga sebagai penunjang dalam melihat penampilaar §8aladin, 1994).
Masyrofie (1994) mengemukakan bahwa nilai marjimasaran adalah

selisih harga yang diterima produsen dengan hamgag ydibayarkan oleh

konsumen dikalikan dengan jumlah komoditas yangenliplbelikan, dapat

dirumuskan :
VM = (Pr—-Pf)xQ
Dimana:
VM = nilai marjin pemasaran
Pr = harga ditingkat konsumen
Rf = harga ditingkat produsen

Q = jumlah yang ditransaksikan



BAB Il KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1 Kerangka Pemikiran

Kabupaten Pasuruan, khususnya Kecamatan Lekok alempsalah satu
daerah yang punya potensi besar dalam pengembamyasiri menengah kecil,
yang tentunya memiliki kontribusi besar dalam mebalm pendapatan petani.
Salah satu agroindustri yang bisa dan memiliki peiteesar untuk dikembangkan
adalah agroindustri dodol rumput laut, mengingatdteatan Lekok merupakan
daerah pesisir pantai sehingga sangat cocok unémggmbangan budidaya
rumput laut. Ini sejalan dengan program pemeriytatg sedang menggalakkan
usaha kecil dan menengah

Perkembangan industri kecil dan menengah memitkapan yang sangat
penting dalam pembangunan ekonomi daerah. Periathastri ini berlandaskan
pada teknologi tepat guna dengan padat tenaga #arjabanyak mengandung
unsur lokal. Kedua, perkembangan industri kecil denengah atau kerajinan
akan membantu usaha pemerintah dalam mengurandgaketerataan pendapatan
atau pembangunan. Ketiga, perkembangan industii kao menengah atau
kerajinan dapat mendukung usaha pemerintah untukngieatkan ekspor non
migas dan perkembangan mutakhir menunjukkan bahembenahan dan
pengembangan sektor industri kecil dan menengahkatajinan dipercaya oleh
banyak kalangan sebagai langkah yang sangat pesdimgepat untuk mengatasi
krisis ekonomi yang berkepanjangan.

Namun dalam prakteknya keadaan pasar dari agramdiogiol rumput
laut yang terdiri dari beberapa produsen dan koesumenyebabkan semakin
tingginya tingkat persaingan antar pengusaha damerebut pangsa pasar dan
meningkatkan volume penjualan. Persaingan anta@upen dalam memperoleh
pangsa pasar yang besar memaksa produsen untukeloemkgn kebijakan-
kebijakan khusus mengenai produknya, baik dari Bagya maupun non harga.
Perbedaan harga diantara pelaku pemasaran bisadneajah satu indikator
yang menunjukkan apakah saluran pemasaran yangakgn efisien atau tidak
efisien.

Tidak efisiennya saluran akan mempengaruhi tingkantungan masing-

masing produsen yang dalam hal ini keuntungan naéarp tolak ukur dari



kinerja agroindustri dodol rumput laut. Untuk itarju adanya gambaran tentang
bagaimana struktur, perilaku dan kinerja pasar daeha agroindustri dodol
rumput laut sebagai masukan penting bagi pengusiiam menjalankan
usahanya dan menghadapi persaingan.

Wihana Kirana Jaya (1993) mendefinisikan struktlvagjai karakteristik
organisasi pasar yang mempengaruhi sifat hargakdanpetisi di dalam pasar.
Unsur-unsur pasar meliputi konsentrasi dan hambatasuk ke dalam pasar
seperti modal, struktur biaya atau skala ekonommn d@mgkat pengaturan
pemerintah. Dalam pembahasan secara ekonomi, ikéssif pasar lebih
memfokuskan pada keadaan jumlah perusahaan dadustin Suatu pasar terdiri
dari seluruh perusahaan dan individu yang ingin mampu untuk membeli dan
menjual suatu produk tertentu. Struktur menjaditipgn karena struktur pasar
menunjukan kinerja perusahaan.

Analisis ekonomi membedakan struktur pasar mengadpat kategori
yaitu : pasar persaingan sempurna, pasar mon@askr persaingan monopolistik
dan pasar oligopoli. Struktur pasar yang umumnydaggat dalam dunia nyata
adalah jenis pasar yang berbeda diantara dua wtrygahg ekstrim, yaitu struktur
pasar persaingan monopoli dan pasar oligopoli (Sa&ukirno, 1994).

Menurut Greer (1992) perilaku pasar adalah tingkatu apa yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan terhadap hamgaatiproduksi, promosi, dan
variabel operasional lainnya. Sedangkan menurutmidosyah (1994), perilaku
adalah tanggapan dan penyesuaian suatu indusatadidpasar dalam mencapai
tujuannya. Dari kedua pernyataan tersebut dapdikdia bahwaconductadalah
perilaku suatu perusahaan dalam menghadapi peasaidglam harga, tingkat
produksi, kualitas produk dan promosi. Untuk meolkkan perilaku dapat juga
dilihat dari penentuan harga, apakah secara maatditidengan melakukan kolusi
dengan perusahaan lainnya. Promosi dalam hal mipbeklan yaitu salah satu
upaya untuk meningkatkan atau mempertahankan ppagsa.

Adanya keuntungan yang besar tentunya memungkiskatu perusahaan
untuk meningkatkan kinerjanya. Kinerja pasar adalsimtu cara untuk
memperkirakan bagaimana suatu perekonomian mentgpan- tujuannya yaitu

mencakup efisiensi, pertumbuhan dan keuntungananDahenerapkan suatu



penilaian terhadap kinerja pasar maka harus digumagkonomi normatif.
Sedangkan bila ingin menilai baik buruknya suaheia industri, terlebih dahulu
diterapkan standar nilai normatif secara impligit ceksplisit. Dengan demikian
kinerja merupakan suatu gambaran kemampuan yanidjkdisuatu perusahaan
dalam menjalankan aktivitasnya. Kinerja perusahdigengaruhi oleh struktur
dan perilaku, sehingga kinerja industri merupakasilltujuan yang dicapai oleh
semua perusahaan dalam suatu industri (Hasibua®8).1®engukuran suatu
kinerja industri dapat dilakukan dengan mengamatiebapa indikator yang
mempengaruhinya. Namun dalam penelitian ini indik&inerja yang digunakan
adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkatukgan.

Dari penjelasan diatas membuktikan struktur pagang terbentuk
mendorong terjadinya persaingan harga maupun noyahatruktur pasar akan
mempengaruhi perilaku pasar terutama pada pembkantoudkrga dan distribusi.
Perilaku pasar berdampak pada kinerja pasar yarlihate pada -efisiensi
pemasaran, sedangkan kinerja pasar akan berdamfzagagta perubahan stuktur
pasar yang terbentuk
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3.2. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian mengenai anasigisktur, perilaku dan
kinerja pasar ini adalah :
1. Diduga struktur pasar agroindustri dodol rumput &dalah oligopoli.
2. Diduga perilaku pasar yang dilakukan oleh pelaksap®&erdasarkan terhadap

peninjauan struktur pasar yang ada.

3. Diduga kinerja pasar agroindustri dodol rumput kfektif
4. Adanya saling keterkaitan dan timbal balik antamaiksur, perilaku dan

kinerja pasar agroindustri dodol rumput laut.

3.3Batasan Masalah dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Penelitian ini hanya dilakukan di wilayah kabupatgsuruan Jawa Timur,
khususnya di Kecamatan Lekok.
2. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian injumalah 9 agroindustri
3. Jenis produk yang diteliti adalah hasil olahan rutrput yang berupa dodol
rumput laut.
4. Untuk responden lembaga pemasaran yang ditelita jngnya mencakup

wilayah Pasuruan.



3.4. Definisi Operasional & Pengukuran Variabel

Tabel 4. Pengukuran Variabel Struktur, R&tildan Kinerja Pasar

No

Komponen

Konsep

Variabel

Definisi Operasional

Pgukuran Variabel

1.

Struktur Pasa
Definisi:
Karakteristik yang
menentukan
hubungan antara

penjual satu dengan

lainnya, pembeli
satu dengan
lainnya, penjual
dengan pembeli,
serta hubungan
antara penjual
dipasar dengan
penjual potensial

a. Derajat konsentra
Definisi:
Jumlah dan ukuran distribusi

Kuantitas produk disetia
produsen

Jumlah produk dodol rumput laut ya
dihasilkan oleh setiap perusahaan

Jumlah produk dodol rumput la
yang dihasilkan oleh produsen selama
satu tahun dalam satuan Kg

pembeli dan penjual dalam pasarKuantitas produk dalam

Jumlah produk dodol rumput laut yang

Jumlah produk dodol rumput laut

Definisi:

Diferensiasi produk merupakan
suatu upaya untuk menciptakan
sesuatu yang baru yang dirasak

pasar dihasilkan dari keseluruhan perusahaan yang dihasilkan oleh semua produsen
selama satu tahun dalam satuan Kg
b.Diferensiasi produ Kualitas Kandungan bahan baku rumput Persentase bahan baku rumput

setiap proses produksi

Berat kemasan

an

Berat produk dodol rumput laut sédapasan

Berat produk dodol rumput laut paﬁa
masing-masing kemasan dalam satuan
gram

oleh keseluruhan industri sebag
hal yang unik

aBentuk kemase

Variasi bentuk kemasan yang dihasilkan o
masing-masing produsen

Variasi bentuk kemasan dodol rum
laut yang dilihat dalam bentuk kotak
lilin, setengah lingkaran, mika plastik
atau bentuk batangan

c. Hambatan keluar masuk pasar
Definisi:

Hambatan keluar masuk pasar
merupakan segala sesuatu yan

Modal investasi

Jumlah pengeluaran untuk membedilaen
produksi dodol rumput laut

Pengeluaran masing-masing
agroindustri dodol rumput laut untuk
membeli peralatan produk dodol
rumput laut pada awal usaha

merintangi pesaing-pesaing bar
untuk masuk ke pasar maupun
bagi perusahaan lama untuk

uBiaya produksi

Jumlah pengeluaran untuk melakukesgs
pengolahan rumput laut menjadi dodol rump
laut

Pengeluaran masing-masing
utagroindustri dodol rumput laut selama
1 tahun

keluar dari pasar

Petaturan pemerinte
yang menyebabkan
hambatan masuk

Pendapat responden terhadap perat
pemerintah daerah yang menciptakan kesuli

pasar

bagi perusahaan baru untuk masuk ke dalamy pemerintah daerah yang menjadi

Hasil identifikasi kepada masi-
amasing produsen terhadap peratura

=]

hambatan masuk

Peraturan pemerintah
yang menyebabkan
hambatan keluar

Pendapat responden terhadap peraturan
pemerintah daerah yang menciptakan kesuli
bagi perusahan yang sudah ada untuk kelua
pasar

Hasil identifikasi kepada masing-
ramasing produsen terhadap peratura
I pemerintah daerah yang menjadi
hambatan keluar

=]

d. Tingkat informasi

Definisi:

Tingkat sampai dimana penjual c
pembeli dapat mempelajari situi
yang ada di pas

Macam informasi pasar
a.Harga produk

b.Lokasi bahan baku
c.Lokasi pasar

Jenis informasi yang didapatkan produsen
dodol rumput laut

a. informasi mengenai nilai jual dipasar
b.Informasi mengenai tempat yang menyedial
bahan utama untuk proses produksi

Hasil identifikasi terhadap produsen

dodol rumput laut mengenai jenis

informasi yang diperoleh

kaNilai produk dodol rumput laut yang
dinyatakan dengan Rp/Kg

b. Identifikasi terhadap produsen dodo
rumput laut mengenai tempat




No Komponen Konsep Variabel Definisi Operasional Regukuran Variabel
c. Informasi mengenai wilayah di dale Mereka mendapatkan bahan baku
melakukan kegiatan pemasaran produk dodahtuk proses produksi
rumpur laut c. Identifikasi terhadap wilaye
pemasaran produk dodol rumput laut
Sumber Informa: Media yang digunakan oleh produsen ur Hasil identifikasi terhadap produs
a. Media ceta mendapatkan informasi. dodol rumput laut mengenai jenis
a. Macan-macam media cetak yang digunakan sumber informasi yang digunakan.
oleh produsen dodol rumput laut untuk a. Media cetak berupa Koran, maja
mencari informasi dalam bentuk tulisan buletin, buku
b. Media elektroni b. Macan-macam media elektronik yai b. Media elektronik berupa televit
digunakan oleh produsen dodol rumput laut radio, koran, internet
untuk mencari informasi dalam bentuk
visualisasi suara, gambar dan gerak
c. Konsume c. Produsen dodol rumput laut mendapat c. Hasil identifikasi produsen terhad
informasi melalui pembeli informasi yang berasal dari
konsumen
d. Lembaga pemasal d. Produse dodol rumput laut mendapatkan |d. Lembaga pemasaran berupa
informasi melalui distributor atau lembaga | sampai pengecer yang terlibat dalam
yang terlibat dalam kegiatan pemasaran pemasaran
produk dari produsen ke konsumen
2. | Perilaku pasar a. Kebijakal penetapan harga Penetapan harga output Dasanlpentyan produsen dalam penetapafertimbangan-pertimbangan produsen
harga output dalam pengambilan keputusan
penetapan harga output:
a. Faktor biaya per kg
b. Harga output pesaing per kg
c. Segmentasi pasar
b. Saluran pemasaran a. Jenis lembac Macam badan atau individu yang terlibat dala®etiap lembaga pemasaran dari tiapt
Definisi: pemasaran kegiatan pemasaran dodol rumput laut tiap produsen yang terlibat dalam
Seperangkat lembaga yang kegiatan pemasaran dodol rumput lgut

melakukan semua kegiatan yan
digunakan untuk menyalurkan

produk dan

dari agen sampai pengecer




No Komponen Konsep Variabel Definisi Operasional Agukuran Variabel
status kepemilikannya dari b. Lokasi lembaga Lokasi penjualan dodol rumput laut yang Lokasi outlet pada lembaga
produsen ke konsumen pemasaran dilakukan oleh lembaga pemasaran pemasaran dari tiap produsen

c. sistem transaksi deng | Care-cara transaksi dilakukan oleh produ Transaksi antara produsen den
produsen dengan lembaga pemasaran atas produk dodtémbaga pemasaran dapat dilakuka
rumput laut yang akan dipasarkan yang dengan pembayaran sebagian
berkaitan dengan kepemilikan pembayaran tunai dan konyinyasi
c. Fungsi pemasaran yang dilakul @. fungsi fisil Jenis kegiatan yang dilakukan oleh produsen Pilihan jenis kegiatan yang terkait
oleh produsen dodol rumput laut yang terkait dengan fungsi dengan fungsi fisik
fasilitas a. fungsi penyimpanan
b. fungsi transportasi
c. fungsi pengepakan
b. fungsi fasilita Biaya yang dikeluarkan untuk melakukan Pilihan jenis kegiatan yang terkait
fungsi penyimpanan dari setiap lembaga dengan fungsi fasilitas
pemasaran yang terlibat atau berpartisipasi @a. standarisa
b. resik«
C. promos
3. | Kinerja pasar a. Marjin pemasar: a. Biaya penyimpani Biaya yang dikeluarkan untuk melakukan Biaya yang dikeluarkan untuk
Definisi: Definisi: fungsi transportasi dari setiap lembaga melakukan fungsi penyimpanan dari
Penilaian tentang Analisis untuk melihat pemasaran yang terlibat atau berpartisipasi | setiap lembaga pemasaran yang
bagaimana pemasaran yang mampu terlibat atau berpartisipasi (Rp/kg)
pemasaran menyampaikan produk dodol p. Biaya transporta Biaya yang dikeluarkan untuk melakukan Biaya yang dikeluarkan untuk

dilakukan secara
baik dan
bagaimana tujuan
pemasaran
terpenuhi

rumput laut dari produsen ke
konsumen dengan biaya rendal
dan mampu mengadakan

N

fungsi pengepakan dari setiap lembaga
pemasaran yang terlibat atau berpartisipasi

melakukan fungsi transportasi dari
setiap lembaga pemasaran yang
terlibat atau berpartisipasi (Rp/kg)

pembagian yang adil dari
keseluruhan harga yang
dibayarkan konsumen terakhir
kepada semua pihak yang ikut

C.

Biaya pengepaki

Biaya yang ikeluarkan untuk melakuke
fungsi pengepakan dari setiap lembaga
pemasaran yang terlibat atau berpartisipasi

Biaya yang dikeluarkan untt
melakukan fungsi pengepakan dari
setiap lembaga pemasaran yang
terlibat atau berpartisipasi (Rp/kg)

serta dalam kegiatan produksi
dan pemasaran dodol rumput 13

d.
ut

Biaya resio

Biaya yang dikeluarkan untuk melakuk
fungsi resiko dari setiap lembaga pemasarar
yang terlibat atau berpartisipasi

Biaya yang dikeluarkan untt
melakukan fungsi resiko dari setiap
lembaga pemasaran yang terlibat at

berpartisipasi (Rp/kg)




No

Komponen

Konsep

Variabel

Definisi Operasional

Pegukuran Variabel

. Distribusishare

Definisi:

a. Harga produst

Harga yang ditetapkan produsen kepada
lembaga pemasaran

Harga yang ditetapkan produsen
kepada lembaga pemasaran (Rp/kg

Bagian harga yang telah
diterima dan biaya yang
dikeluarkan lembaga
pemasaran dibandingkan

b. Biaya pemasar:

Biaya yang dikeluarkan untuk melakukan
fungsi pemasaran dari setiap lembaga
pemasaran yang terlibat atau berpartisipasi

Biaya yang dikeluarkan untuk
melakukan fungsi pemasaran dari
setiap lembaga pemasaran yang
terlibat atau berpartisipasi (Rp/kg)

dengan harga yang
dibayarkan oleh konsumen

c. Harga konsume

Harga dodol rumput laut yang dibayarkan
konsumen

Harga yang dibayarkan konsumen
dari pembelian dodol rumput laut

(Rp/kg)

. Analisis rasio R/t

Definisi:
Besarnya pendapatan yand
diterima lembaga pemasarg
dibandingkan dengan biaya
yang dikeluarkannya

Pendapatan lembai

Selisih antara total biaya pembelian dan tota

Selisih antara biaya pembelian ¢

pemasaran ; Ng) ) rPenjualan (Rp/kg) dari setiap lemba
penjualan dari setiap lembaga pemasaran ya . B\ terlibat atau
terlibat atau berpartisipasi Aran yang

an berpartisipasi

ga

Biaya pemasaran

Total biaya yang dikeluarkan untuk melakukg
fungsi pemasaran dari setiap lembaga
pemasaran yang terlibat atau berpartisipasi

mTotaI biaya yang dikeluarkan untuk
melakukan fungsi pemasaran dari

setiap lembaga pemasaran yang

terlibat atau berpartisipasi (Rp/kg)




BAB IV METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penentuan Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pasuruan kBoga di Kecamatan
Lekok, Hal ini dilakukan secangurposive(sengaja), karena Kecamatan Lekok
merupakan kawasan pesisir pantai yang merupakdrasaundidaya rumput laut
dan langsung merupakan tempat pengolahan (agraidbgrbagai macam
produk olahan rumput laut, salah satunya dodol mingut yang cukup banyak.
Untuk waktu penelitian dilaksanakan pada bulan darsampai dengan bulan
Februari 2009.

4.2 Metode Penentuan Sampel

Untuk menentukan besarnya sampel yang akan dijadésponden dalam
agroindutri dodol rumput laut ini menggunakan runielpin Cosuello G.
Servilla dalam bukunya Husein Umar (2003).

n=1+N.e2

Dimana :

n = Jumlah sampel yang diambil

N = Jumlah populasi agroindustri dodol rumput laut

e = Error (persentase kesalahan yang dapat ditsieréerhadap
ketidaktepatan penggunaan sampel sebagai pengoauotasi).

Selanjutnya untuk pengambilan sampel yang diamlati dumlah
agroindustri dodol rumput laut ada 41 unit usahan dhtetapkan tingkat
kepercayaan yang dipakai sebesar 90% sedangk&atikgsalahan pengambilan
sebesar 10% dengan demikian perhitungan yang dheadalah:

n=1+41(0.1)2

Dari perhitungan diatas didapat jumlah respondemgyakan menjadi
sampel dalam penelitian ini sebanyak 9 unit usaha.

4.3 Teknik Penentuan Sampel
Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini memaian teknik
pengambilan sampel dengan cara random (random is@npleknik random
sampling memungkinkan setiap unit yang menjadi ataygopulasi mempunyai

kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampelifian karena teknik ini



pada dasarnya merupakan teknik pengambilan sanapel gilakukan mengundi

setiap anggota populasi, dan yang masuk pada untith yang dijadikan

anggota sampel. Alasan menggunakan teknik randowplsay yaitu :

1. Ukuran populasi harus terhingga. Besarnya ukpogrulasi yang akan diambil
sampelnya harus diketahui.

2. Anggota populasi harus homogen. Anggota populesnpunyai karakteristik

yang dianggap sama atau pada umumnya sama atagéomo

4.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan salah satu prasgsharus dilalui
dalam suatu penelitian. Dengan teknik pengumpulata, ddiharapkan penulis
akan memperoleh data - data yang diperlukan. Adagkmik pengumpulan data
yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Wawancara iffterview), adalah pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh peneliti kepada sebagiara pengusaha
agroindustri dan lembaga pemerintah yang terkaigde penelitian ini.

2. Kuesioner, adalah teknik pengumpulan data dengenyerahkan daftar
pertanyaan untuk diisi oleh responden.

3. Studi kepustakaadilfrary research), yaitu mengumpulkan data dengan cara
mengkaji dan menelaah buku-buku dan literatur skmia pengetahuan yang
bersifat teoritis tentang masalah yang ada hubunygadengan industri kecil

guna mendalami dan memperoleh penjelasan yangdpngk

Data yang telah diperoleh dari perusahaan yangadenpjek penelitian
diolah kembali. Setelah data tersebut diolah, mdikekukan suatu analisa dan
suatu interpretasi sehingga data tersebut mengduin Idapat dimengerti. Hasil
akhir dari data yang telah diolah dan dianalisisseklut akan dapat
menggambarkan dengan jelas kondisi perusahaandmaiigy, khususnya dalam

hal analisis struktur, perilaku, dan kinerja induagroindustri dodol rumput laut.

4.5 Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtooe deskriptif

kuantitatif yaitu suatu metode penelitian yang ifjegn untuk mengumpulkan dan



menganalisis data baik primer ataupun sekunder y@m@punyai hubungan erat
dengan masalah yang diteliti, untuk kemudian diprestasikan secara deskriptif
kuantitatif guna memperoleh suatu gambaran tentmagalah yang diteliti,
kemudian membandingkannya dengan pengetahuanigeontuk meneruskan
persoalan dan kemungkinan pemecahannya. Untuk nielepdasil seperti yang
diharapkan maka penulis melakukan penelitian umhéndapatkan data serta

teori yang dapat digunakan untuk mendukung analisis

4.5.1 Analisis Struktur Pasar

Dalam analisis struktur, tingkah laku dan kinergsar agroindustri dodol
rumput laut, analisis deskriptif digunakan untuknfeéaskan mengenai beberapa
hal yaitu :
a. Derajat Konsentrasi Pasar

Untuk mengetahui derajat konsentrasi pembeli damjupé suatu
komoditas atau produk dari lembaga pemasaran ydagliassuatu wilayah pasar,
alat analisis yang digunakan adalah :
1. Pangsa Pasavlarket Sharg

Produsen Kapasitas Produksi Pangsa Pasar (S) %

I A A1/ Zx100%

Il A, A2/ Zx100%

1 As A3/ Zx100%

N An An/ Zx100%

Total A+ A+ As..AN=Z 100%
Keterangan :
B. - N = Produsen pertama sampai ke sembilan
Al - = Jumlah kapasitas produksi masing-masing produsen
pertahun

Z = Jumlah total kapasitas produksi dari seprodusen
S = Pangsa pasar
A1l Z....Ay]/Z = Pangsa pasar dari masing-masing produsen



Kriteria :

Monopoli murni, suatu perusahaan memiliki 100% sangasar.

Persaingan oligopoli, beberapa perusahaan yang likieBtl — 90 % pangsa
pasar dan tanpa pesaing yang kuat.

Persaingan monopolistik, memiliki < 20 % pangsapdésirana, 1993).

2. CR 4 Concentration Ratio For The Biggest Fyur

Rasio konsentrasconcentration ratip CR) adalah persentase dari output
industri yang dimiliki oleh beberapa perusahaarmabeRasio konsentrasi untuk
“n” perusahaan besar dalam suatu industri dapaudidy dengan menjumlahkan
total pangsa pasar dari perusahaan-perusahaan I@isaHal ini dapat
diformulasikan dalam sebuah persamaan di bawah :

CRk=S1+S2+S3+...+Si
Dimana : S adalah pangsa pasar dari perusahaandggoi dodol rumput laut

Rasio konsentrasi yang umum dipergunakan adalahr-fifou
concentration ratio atau CR4. CR4 merefleksikaal fopdngsa pasar yang dimiliki
oleh empat perusahaan terbesar dalam suatu industri

CR4=S1+S2+S3+54

Kriteria :

CRA4 < 20, struktur pasar bersifat persaingan semapur

CR4 20 - 60, struktur pasar monopolistik

CR4 60 — 80, struktur pasar oligopoli

CR4 > 80, struktur pasar monopoli (Pappas, 1995).

Kelemahan dari rasio konsentrasi adalah ketidakmiamp untuk

menunjukkan tingkat dominansi dari suatu perusaldadalam pasar.

3. Indeks Hirschman — Herfindahl (IHH)
HHI dihitung dengan menjumlahkan kuadrat pangsansetiap
perusahaan dalam suatu industri. Hal ini dapatdiskan sebagai berikut:
IHH=S°+ S+ & +§%+ ......§’
Kriteria :
IHH < 1000, mendekati struktur pasar monopolistik
1000 < IHH < 1800, mendekati struktur pasar oligopo
1800 < IHH, mendekati struktur pasar monopoliséikignto, 2008).



Kelebihan IHH dibandingkan CR4 adalah;

1. HHI merefleksikan distribusi dari pangsa pasar keempat perusahaan teratas
dan komposisi dari pasar diluar keempat perusatessabut.

2. HHI memberikan bobot yang lebih besar secarpgrsional kepada pangsa
pasar untuk perusahaan-perusahaan yang lebih bizgani mencerminkan
peran yang lebih dominan bagi perusahaan yang bedsiar di dalam interaksi

kompetisi.

b. Tingkat Diferensiasi Produk

Diferensiasi produk merupakan salah satu aspek ingentalam
menentukan struktur pasar. Diferensiasi produk akaenciptakan sebuah
keunikan dari produk-produk yang dihasilkan. Hal akan berpengaruh pada
pangsa pasar suatu perusahaan yang akan semakithitak mengukur tingkat
diferensiasi produk ini digunakan analisis deskKripang akan menggambarkan
sejauh mana perusahaan menerapkan diferensiasgjasebalah satu srategi

pemasaran.

c. Hambatan Masuk dan Keluar Pasar Barriersto Entry & exit)

Segala sesuatu yang merintangi pengusaha untukknadsu merintangi
pengusaha yang sudah ada untuk keluar suatu padanya kekuatan yang
membuat sebuah perusahaan dapat menguasai paggayardebih besar karena
tidak adanya pesaing yang potensial dalam hallets@nalisis yang digunakan
adalah analisis deskriptif mengenai faktor-fakt@ng menyebabkan adanya

hambatan tersebut.

d. Informasi Pasar

Analisis ini digunakan untuk memberikan gambarapawse mana
pengusaha mengetahui kondisi pasar yang akan gimyda Dengan begitu
sebuah perusahaan dapat mengambil keputusan skswgan pasar. Untuk itu

digunakan analisis yang bersifat deskriptif.

4.5.2. Analisis Perilaku Pasar
Analisis yang digunakan dalam menentukan tingkdtu lpasar lebih
menekankan pada analisis deskriptif melalui persmtuharga, sistem

kelembagaan pasar yang terdiri dari dua pendekgidn pendekatan institusi



yang dilihat dari aliran produk dan saluran pemasaang ada. Pendekatan lain
yang digunakan adalah pendekatan fungsi pemasamag terdiri dari fungsi

pertukaran, fungsi fisik, dan fungsi fasilitas.

4.5.3. Analisis Kinerja Pasar
1. Analisis Marjin Pemasaran
Menurut Soekartawi (1998), marjin pemasaran didgkan sebagai

perbedaan harga yang dibayar konsumen dengan fangaditerima produsen
dodol rumput laut. Secara sistematis dirumuskan:
M=Pr—Pf=Bp +k

Dimana:

M = marjin pemasaran dodol rumput laut

Pr = harga dodol rumput laut ditingkat konsumen

Pf = harga dodol rumput laut ditingkat produsen

Bp = biaya pemasaran dodol rumput laut

k = keuntungan pemasaran dodol rumput laut

Nilai marjin pemasaran yang diperoleh lembaga pamasdodol rumput
laut yang terlibat dalam pemasaran tersebut dirkemusebagai berikut:
VM = (Pr-Pf) xQ
Dimana:

VM = nilai marjin pemasaran dodol rumput laut

Pr = harga dodol rumput laut ditingkat konsumen
Pf = harga dodol rumput laut ditingkat produsen
Q = jumlah dodol rumput laut yang ditransaksikan

Nilai marjin pemasaran ini didistribusikan di amtalembaga-lembaga
pemasaran dodol rumput laut sebagai biaya pemadarakeuntungan lembaga
pemasaran.

Bagian biaya untuk melaksanakan fungsi pemasaraol damput laut
oleh lembaga pemasaran adalah:

C
=~ x100%
RSP RIT A E



Sedangkan keuntungan lembaga pemasaran dodol risapatialah:
P

=—x100%
= propr) 0%
P=Hj—-Hb-C
Dimana :

S, = bagian biaya untuk melaksanakan fungsi peraasdowdol rumput laut
oleh lembaga pemasaran

C = biaya melaksanakan fungsi pemasaran dodglutifaut oleh lembaga
pemasaran

Hj = harga jual pada lembaga pemasaran dodolutiapt

Hb = harga beli pada lembaga pemasaran dodolutliast

Sc = bagian keuntungan lembaga pemasaran dodolutuiat

P = keuntungan lembaga pemasaran dodol rumput lau

2. Keuntungan Produsen
Besarnya keuntungan yang diperoleh produsen dagoput laut dapat
diketahui melalui analisis tingkat keuntungan, sglb@erikut:
n =TR-TC, dimana :
TR=P.QdanTC=FC+VC
Dimana:
n = keuntungan yang diperoleh
TC = total biaya yang dikeluarkan
TR = total penerimaan dodol rumput laut
P = harga jual dodol rumput laut ditingkat pemasar
Q = kuantitas produksi dodol rumput laut
FC = biaya tetap

VC = biaya variabel.

3. Analisis R/C ratio
R/IC =TR/TC
Keterangan:
TR = total penerimaan
TC = total biaya

Kriteria:



Nilai R/C < 1 = usaha dodol rumput laut tidak layghkembangkan
Nilai R/C = 1 = usaha dodol rumput laut impas

Nilai R/C > 1 = usaha dodol menguntungkan dan lalikkmbangkan.

4.5.4. Analisis Kaitan Antara Struktur, Perilaku dan Kinerja Pasar
Kaitan antara struktur, perilaku dan Kkinerja pasidanalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif sesuanghn struktur, perilaku dan

kinerja pasar agroindustri dodol rumput laut yaemgadi.



BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian

5.1.1. Letak Geografis

Kabupaten Pasurugadalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Wilayahnya terletak pada koordinat 1026313030' BT dan 7030' -
8030' LS, dengan luas wilayah 1.474 km2 (147.40H&) Jumlah penduduk di
Kabupaten Pasuruan sebesar 1.369.295 jiwa dengamd&ian 1.190 jiwa/kmz.
Berdasarkan pembagian administratifnya pasuruanilike@4 kecamatan, 341
desa dan 24 kelurahan.

Batas-batas kabupaten ini adalah sebagai berikut :
Utara : Kabupaten Sidoarjo dan Laut Jawa,

Barat : Kabupaten Mojokerto,

Selatan: Kabupaten Malang,

Timur : Kabupaten Probolinggo.

Bagian utara wilayah Kabupaten Pasuruan merupakaarasth rendah.
Bagian barat daya merupakan pegunungan, dengaralpwec Gunung Arjuno
dan Gunung Welirang. Bagian tenggara adalah bataanPegunungan Tengger,
dengan puncaknya Gunung Bromao.

5.1.2. Keadaan Penduduk

Kabupaten Pasuruan memiliki keanekaragaman pendyaiux sebagian
besar adalah suku Jawa, selain itu bisa juga ditemiw-suku lain seperti suku
Madura serta masyarakat keturunan Tionghoa-Indanesiab dan India. Di
Pasuruan juga masih dapat ditemui satu suku desggial budaya khas, yaitu
masyarakat Tengger yang hidup di kawasan Pegunumgagger Kecamatan
Tosari. Sistem sosial dan religi masyarakat Tenggesangat unik dan khas
dengan berbagai aktivitasnya seperti perayaan Riaya Kasada dan Hari Raya
Karo yang di dalamnya banyak mengandung nilai-ndhgius dan sejarah.

Dari aspek demografis, sebagian besar masyaralkawp&ten Pasuruan
bekerja di sektor pertanian. Derasnya arus induisiaisi juga mulai menunjukkan

kecenderungan meningkatnya masyarakat yang bekergektor ini. Tingkat



pendidikan masyarakat masih didominasi oleh pekdididi tingkat dasar,
meskipun sudah mulai pendidikan tingkat menengahpaaguruan tinggi mulai
menunjukkan kecenderungan positif. Data tahun IZX8&, menyebutkan
partisipasi masyarakat Kabupaten Pasuruan dalandidiesn cukup tinggi
khususnya dalam pendidikan Dasar dengan angkasipagi murni (Apm) =
99,97% untuk jumlah sekolah SD/MI: 769 unit. Sedamgangka partisipasi
murni SMTP/Sederajat hanya 46,93% dengan jumlaholaek 104 unit.
Sedangkan angka partisipasi murni SLTA/Sederaja#5126 dengan jumlah
sekolah 58 unit.

Sebuah realitas sehari-hari menunjukkan bahwa dingkartisipasi
pendidikan masyarakat terhadap pendidikan inforpesiantren tergolong sangat
tinggi. Sebagian besar masyarakat Pasuruan perratgemyam pendidikan
pesantren baik pendidikan intensif (mondok) ataugatam bentuk madrasah
diniyah yang berbasis pesantren.

Tabel 5. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin Kelompok umur kota
Pasuruan tahun 2006

No Kelompok Umur Jumlah Penduduk
(Tahun) Laki-laki Perempuan Total

1 0-4 7.985 7.672 15.657
2 5-9 8.768 6.688 15.456
3 10-14 8.149 7.391 15.540
4 15-19 10.035 7.965 18.000
5 20-24 8.859 8.790 17.649
6 25-29 8.244 6.666 14.910
7 30-34 6.392 7.368 13.760
8 35-39 6.273 7.883 14.156
9 40-44 5.967 6.586 12.553
10 45-49 6.371 5.945 12.316
11 50-54 5.218 4.160 9.378
12 55-59 2.682 2.120 4.802
13 60-64 2.375 2.586 4.961
14 65 keatas 2.821 4.513 7.334

Jumlah 90.139 86.333 176.472

Sumber: Data Primer, 2009

Jumlah penduduk di Kota Pasuruan cenderung menyssuzara merata
untuk tiap kelompok umur. Namun yang paling domitextetak pada usia remaja
yaitu antara 10-14 tahun dan usia produksif kegjguyantara umur 20-24 tahun.



Berdasarkan jenis kelaminnya jumlah penduduk besjkelamin laki-laki lebih

dominan dari pada perempuan.

5.1.3. Potensi Daerah

Di sektor perkebunan, komoditi yang dijadikan aadameliputi kopi,
tebu, bunga kenanga, kelapa, cengkeh, jambu mant&apuk randu. Kabupaten
Pasuruan merupakan daerah Sentra kopi di Jawa Thkamena memiliki
persyaratan iklim yang sesuai untuk pengembangaantan kopi, khususnya
jenis arabica. Sentra produksi kopi terletak dirdhesegitiga emas yang menjadi
pusat investasi pertanian, yakni Desa Wonorejo éietan Lumbang), Desa
Pusang Malang dan Desa Kedawung (Kecamatan Puspo).

Investasi peternakan juga sangat menjanjikan, ldmysusapi perah, sapi
potong kualitas unggul, domba/kambing, itik, ayaas, rayam buras dan madu.
Peternakan sapi perah termasuk andalan, karengp&esuPasuruan merupakan
salah satu sentra penghasil susu di Jawa Timugatleditunjang adanya investasi
pengolahan susu PT. Nesle (Kejayan) dan tiga baphrksi susu yakni Koperasi
‘Setia Kawan’ Nongkojajar, Koperasi ‘Suka Makmur'raB dan Koperasi
‘Sembada’ Puspo. Pengembangan investasi sapi pgdah menguntungkan
karena seluruh usaha pemrosesan mulai stok suspedamak, kebutuhan barang
modal, input, lahan dan infrastruktur telah teraedi kecamatan Tutur, Grati,
Puspo Porwodadi dan kecamatan Lekok.

Besarnya Potensi Perikanan Kabupaten Pasuruanedédaan luasnya
kawasan pertambakan dan pantai utara yang memiertan Kecamatan
Nguling hingga Bangil. Komoditi andalan perikanantaasa lain ikan, kepiting dan
rajungan, udang, bandeng, tongkol, cakalan, cummkcunujaer, tumbro, lele,
ikan hias dan komoditiperikanan lainnya.

Di sektor Industri, Kabupaten Pasuruan merupakdahsaatu pusat
pengembangan industri di Jawa Timur karena posisyang strategis. Peluang
Investasi kawasan industri bagi investor asing roaugomistik yang ingin
mengembangkan usaha di Indonesia wilayah kabugdsoruan terbuka lebar.
Apalagi Kabupaten Pasuruan telah menyediakan kawasdustri PIER
(Pasuruan Industrial Estate Rembang) seluas 50@aHdkkecamatan Rembang

yang dapat menampung sekitar 300 perusahaan.



5.2. Karakteristik Responden

Di Kabupaten Pasuruan, khususnya kecamatan Leédagpat 41 badan
usaha yang bergerak dalam agroindustri dodol rumaut, namun dalam
penelitian ini jumlah badan usaha yang diteliti yarerjumlah 9 perusahaan
yaitu CV Gumindo, Galic Artha Ethar, CV. Sari Laliara Mustika, PT Tirta
Perkasa Abadi, Seeweed Harmoni, Mutiara Sari, Agi@iPerkasa, Budi Luhur.
CV. Gumindo selain memproduksi dodol rumput laggjmemproduksi makanan
olahan rumput laut lainnya seperti agar-agar, daadinan serta menjualnya pula
dalam bentuk bahan mentah sebagai bahan baku pnbglkik kosmetik, serta
farmasi. Hal ini serupa dengan yang dilakukan &&hTirta Perkasa Abadi, dan
Seeweed Harmoni. Sementara untuk Garlic Artha Effiara Mustika, dan Budi
Luhur lebih memvariasi olahan rumput laut ini meij@makanan jadi seperti agar-
agar, manisan dan cedol. Untuk CV. Sari Laut dantidvilu Sari selain
memproduksi menjadi dodol, juga menjualnya dalamtdementah. Perusahaan
ini hanya memproduksi rumput lautnya menjadi 2 geiarena sudah banyak
memproduksi olahan laut lainnya disamping jenisalgn ganggang laut selain
itu alasan lainnya kedua perusahaan tersebut measjelong baru, sehingga

masih belum terlalu berpengalaman.

5.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Klamin

Dari kesembilan perusahaan dodol rumput laut yaihey di Kecamatan
Lekok, hanya ada dua perusahaan yang dikelola pé&gRmpuan, yaitu CV.
Gumindo dan Budi Luhur Sedangkan ke tujuh perusal@anya dikelola oleh
laki-laki.

5.2.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkafendidikan

Tingkat pendidikan responden pengusaha dodol rutapatberpengaruh
pada kemampuan produsen untuk mengembangkan usaffamgkat pendidikan
juga dapat digunakan sebagai indikasi keterbukaadugen dalam menerima
pengetahuan baru dan perkembangan teknologi sehdsmat menambah inovasi
pada produk yang dihasilkan. Distribusi produsemumet tingkat pendidikan
dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 6. Karakteristik Responden Produsen Berdasaringkat Pendidikan

Umur Jumlah (orang) Persentase (%)
SMP 1 11,1
SMA 3 33,3
Diploma 3 33,3
Perguruan Tinggi 2 22,2
Jumlah 9 100

Sumber: Data Primer, 2009

Tingkat pendidikan para pengusaha dodol rumput takiup memiliki
keragaman. Pemilik usaha dodol rumput laut CV. §aut merupakan tamatan
dari Sekolah Menengah Pertama (SMP), sedangkark udtu Tirta Perkasa
Abadi, Seaweed Harmoni, dan Mutiara Sari pemilikngiah menyelesaikan
pendidikan sampai dengan Sekolah Menengah Atas jSM#Auk pemilik Tiara
Mustika telah berpendidikan;DPendidikan B diraih oleh pengusaha dari CV.
Gumindo dan Agri Indo Perkasa, sedangkan pendidhradalah pemilik dari
Galic Artha Ethar dan Budi Luhur. Dengan demikaapat disimpulkan bahwa
para pengusaha dodol rumput laut ini dari segi ppkah dianggap telah cukup
mampu untuk menjalankan usaha meskipun tidak atfangannya atau tidak
digunakan dalam menjalankan usaha. Namun tingkatigd&an kadangkala
mempengaruhi bagaimana seorang pengusaha mamplk umémjalankan
usahanya melalui pengelolaan dan manajemen usaha gengambilan
keputusan.

5.2.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik responden berdasarkan kelompok umapat digunakan
sebagai pedoman untuk mengetahui kemampuan produsi@am
mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan kemgendadenjalankan usaha.
Distribusi responden menurut kelompok umur dapdtatipada tabel berikut :

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah (orang) Persentase (%)
21-30 1 11,1
31-40 3 33.3
41-50 4 444
51-60 1 11,1
Jumlah 9 100

Sumber: Data Primer, 2009



Dari segi tingkatan umur, para pengusaha dodol uiraut ini dikatakan
secara umum mempunyai pemikiran yang sudah dewasabighksana dalam
setiap pengambilan keputusan yang berkaitan demggmanya. Pemilik PT Tirta
Perkasa Abadi merupakan pengusaha yang memilikiyasig paling tua diantara
ke delapan produsen lainnya, yaitu berusia 54ntatlisusul oleh pemilik Tiara
Mustika yang berusia 48 Tahun, pemilik Budi Luhwardsia 47, Galic Artha
Ethar 45 tahun, Seaweed Harmoni 41 tahun, CV. Gdond® tahun, Mutiara Sari
33 tahun, CV. Sari Laut 32 tahun dan yang palingidie muda adalah pemilik
Agro Indo Perkasa yang berusia 29 tahun.

5.2.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Udaa

Semakin lama pengalaman dalam mengelola usahamya semakin
banyak pembelajaran yang dimiliki produsen yangglea bagi peningkatan
usaha. Karakteristik responden berdasarkan tinggagalaman mengelola usaha
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Lasahtl

Lama Usaha (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1-5 6 66,6
6 - 10 3 33,3
Jumlah 9 100

Sumber: Data Primer, 2009

Kebanyakan perusahaan dodol rumput laut yang all@chmatan Lekok
merupakan perusahaan warisan orang tua. Sehingg@@agusaha dodol rumput
laut yang sekarang hanya berusaha untuk meneragkayang telah dirintis sejak
puluhan tahun lamanya. Namun ada pula yang ditsikangi oleh keinginan
untuk meningkatkan taraf hidup, maupun menjadikannsebagai usaha
sampingan. Tiara Mustika perusahaan dodol rumput j@ng paling lama
menjalankan usahanya karena telah dirintis sejaknt&2001, sehingga saat ini
telah berusia 8 tahun, sementara untuk PT TirtaaBarAbadi dan Budi Luhur
merintis usahanya 1 tahun setelah Tiara Mustikauytahun 2002, yang saat ini
telah berdiri selama 7 tahun. CV Gumindo sejak nak004. Galic Artha Ethar
sejak 2005, Seaweed Harmoni sejak 2006. CV. Sati lan Mutiara Sari sejak 2



tahun yang lalu yaitu 2007 dan Agro Indo Perkasaupakan perusahaan

termuda yang baru menjalankan usahanya sejak gatian tahun 2007.

5.2.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber &ndapatan

Dari hasil penelitian, diketahui dari kesembilandéa usaha tersebut,
hanya Tiara Mustika dan PT. Tirta Perkasa Abadgyaenjalankan agroindustri
dodol rumput laut sebagai usaha utama, sedangkajulkeagroindustri lainnya
menjalani usaha agroindustri dodol rumput laut @angsaha yang lain sebagai
sumber pendapatan. Selain usaha dodol rumput maeteka sehari-hari juga
bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan ek swasta lainnya. Para
pengusaha ini baru benar-benar maksimal bekerjbilapanenerima banyak

pesanan misalnya mendekati hari-hari besar.

5.2.6. Karakteristik Responden Lembaga Pemasaran

Karakteristik lembaga pemasaran yang dimaksud ytabaran tentang
badan yang menyelenggarakan kegiatan atau fungsagsgan dari komoditi
yang dipasarkan. Adapun lembaga pemasaran yarnfatedalam pemasaran
dodol rumput laut di daerah penelitian adalah atggnpedagang pengecer.

Berdasarkan metode snow ball sampling dengan patatekelembagaan,
diketahui ada 15 agen dan 49 pengecer dodol rutaptitdi daerah Pasuruan.
Karakteristik lembaga pemasaran berdasarkan umupédadidikan dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 9. Karakteristik Responden Lembaga Pema&aedasarkan Umur

Umur Pedagang Retail (Agen) Pedagang Pengecer
Jumlah(orang) | Persentase(%) | Jumlah(orang) | PersentagX)

21-30 6 40 13 26,5
31-40 5 33,3 17 34,7
41 -50 4 26,7 14 28,6
51 -60 4 - 5 10,2
61-70 - - - -
Jumlah 15 100 49 100




Tabel 10. Karakteristik Responden Lembaga Pema&eatasarkan Tingkat
Pendidikan

Tingkat Pedagang Retail (Agen) Pedagang Pengecer

Pendidikan
Jumlah(orang) | Persentase(%) | Jumlah(orang) | Persentag%)

SD 2 13,33 7 14,3
SMP 6 40 14 28,6
SMA 6 40 19 38,78
PT 1 6.67 9 18,32
Jumlah 15 100 49 100

Sumber: Data Primer, 2009

Dari tabel karakteristik responden lembaga pemasagen dan pedagang
pengecer berdasarkan umur dan pendidikan diataat déipimpulkan bahwa
sebagian besar agen dan pengecer merupakan golasignproduktif, dan
pendidikan mereka yang rata-rata SMA cukup dapaidumeung usaha mereka di

dalam menjalankan pemasaran dodol rumput laut.

5.3. Proses Produksi
Bahan baku dodol rumput laut adalah tanaman rumtaptityang berumur
50-55 hari dan dikeringkan sampai kadar airnya rmpaic20 %. Bagi produsen
dodol rumput laut, ada 2 cara yang mereka lakukdnkumengolah rumput laut

menjadi dodol, yaitu secara tradisional dan modern.

a. Proses Secara Tradisional
Pembuatan dodol rumput laut yang dilakukan secadisional adalah
sebegai berikut :
1. Rumput laut kering direndam selama 2-3 malam, umgnghilangkan
bau amis
2. Cuci rumput laut tersebut dengan air bersih
3. Setelah bersih, dipotong-potong lalu direbus demqmabandingan 1 : 10
4. Setelah rumput laut hancur menjadi adonan dan matitakukan
penyaringan
5. Panaskan kembali adonan tersebut kemudian tambajitar8-10 bagian
dari rumput laut.
6. Untuk memberikan aroma ditambah air perasan jae @it perasan daun

pandan




7. Tuangkan adonan pada loyang telah disediakan, dmarkampai
mengental.

8. Dodol rumput laut yang telah mengeras dipotong4pgtdengan ukuran
kira-kiralcm X 2cm X 1,5 cm.

9. Tahap akhir adalah penjemuran selama 4-5 hari, dayet dodol ini

selama 1 bulan.

b. Proses Secara Modern

Pembuatan dodol rumput laut adalah sebagai berikut

1. Rumput laut kering dicuci berulang-ulang sampasiter

2. Rendam selama 10 menit dalam air yang telah didagur tohor sebanyak
20 gram

3. Bilas dengan air tawar sampai bersih lalu dilakyk@arendaman selama 2
hari, kemudian ditiriskan dan diblender.

4. Lakukan ekstrasi / perebusan dengan sufu®@elama 5 jam dengan
perbandingan rumput laut dan air 1 : 5

5. Hasil ekstrasi / perebusan disaring untuk mendapafikrate yang benar-
benar terpisah dari kotoran.

6. Filtrat dimasak kembali ditambahkan gula pasir d@engerbandingan 4 :
1, garam dan vanili sesuai dengan selera

7. Aduk adonan tersebut lalu tuangkan pada cetakayany, dingankan
selama 24 jam sampai menggumpal

8. Potong-potong dengan ukuran 3 cm X 2 cm dengarékte 1 cm, jemur
selama 1-2 hari.

9. Masukkan ke dalam oven yang telah dipanaskan desgan 48 (selama
6 jam).

10. Selanjutnya dodol rumput laut lalu dikemas dalartakiplastik.

5.4. Struktur Pasar
Struktur pasar menunjukkan atribut pasar yang meggrehi sifat proses
persaingan. Unsur-unsur struktur pasar meliputirajdé konsentrasi pasar,
diferensiasi produk, hambatan masuk dan keluamrpasga tingkat pengetahuan

para pelaku pasar.



5.4.1. Derajat Konsentrasi Pasar
a. Pangsa Pasaviarker Sharg

Pangsa pasar merupakan eleman primer dalam meaensulatu struktur
pasar, dan memiliki korelasi yang erat dengan kenggn. Pangsa pasar yang
dimiliki oleh produsen dapat dicerminkan dari pridipdol rumput laut yang
dihasilkan oleh perusahaan dibandingkan denganajumptoduk dodol rumput
laut yang dihasilkan dari keseluruhan pasar.

Dalam penelitian ini, untuk menentukan pangsa pédsdpl rumput laut
digunakan data kapasitas produksi dari produserpasitas produksi yang
dijadikan dasar dalam penelitian ini adalah kapasfiroduksi selama | tahun
yaitu bulan Januari 2007 sampai Desember 2007

Tabel 11.Pangsa Pasar Produsen Agroindustri dodglut laut Periode 1 Tahun
(Januari - Desember 2007)

Produsen Kaggrstgii:r(?g;k& Pangsa Pasar (%)

CV. Gumindo 1.600 9.77
Galic Artha Ethar 2.400 14.66
CV. Sari Laut 1.050 6.41
Tiara Mustika 3.000 18.33
PT. Tirta Perkasa Abadi 1.700 10.38
Seaweed Harmoni 2.000 12.22
Mutiara Sari 1.120 7
Agroindo Perkasa 1.000 6.11
Budi Luhur 2.500 15.12

Total 16.370 100

Sumber: Data Primer, diolah 2009

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rkbdan agroindustri
dodol rumput laut memiliki pangsa pasar di bawaPo2®angsa pasar paling
besar dimiliki oleh Tiara Mustika yaitu sebesar3B86, Budi Luhur sebesar
15.12%, Galic Artha Ethar sebesar 14.66, Seaweethdta 12.22%, PT Tirta
Perkasa Abadi sebesar 10.38%, CV. Gumindo 9,77%tiak& Sari 7%, CV. Sari
Laut 6.41%, dan yang pali kecil adalah Agroindokpea sebesar 6.11%. Dari
jumlah pangsa pasar tiap-tiap agroidustri nampakwhastruktur pasar yang

terbentuk adalah struktur pasar monopolistik yaritara 10-20%.



b. CR4 Concentration Ratio For The Biggest Fyur

CR4 dihitung dengan menjumlahkan 4 perusahaan yaewiliki total
pangsa pasar terbesar. Perhitungan CR4 pada lanj@raliperoleh hasil sebesar
60,41 menunjukkan bahwa struktur pasar yang teukeatlalah struktur pasar

monopolistik.

c. Indeks Hirschman-Herfindahl (IHH)

IHH dihitung dengan menjumlahkan kuadrat pangsaarpasetiap
perusahaan dalam suatu industry. Perhitungan IHHla pé&ampiran 20,
menunjukkan hasil diantara 1000 < HHI < 1800 yarmumjukkan bahwa pangsa
pasar agroindustri tersebut merupakan jenis pasantada monopolistik ketat

dengan oligopolistik longgar.

5.4.2. Diferensiasi Produk
Diferensiasi produk dodol rumput laut dapat dililtari segi kualitas,
berat kemasan, dan bentuk kemasan.

Tabel 12. Bentuk Diferensiasi dodol rumput lautri ddlasing-Masing
Agroindustri Di Kecamatan Lekok

Bentuk Diferensiasi
No. P h .
0 erusahaan Kualitas Berat Kemasan Bentuk Kemasan
(Gram)
1. lov. Gumindo Sgperlor, standart, 200 . 300, 500 thak, Keranjang
Mini mika
2. (Galic Artha Ethar Superior, standart 300,500 Plastika
3 |CV. Sari Laut Standart, mini 150, 300, 500 Kofalkstik
4. Tiara Mustika Superior, standart, 105 550 3gg [KOtak: mika,
mini plastik, keranjang
5. |PT. Tirta Perkasa Abagi-Pe"1On SANAArt| 4 56 500,500 [ROtaK: Mika,
mini plastik
6. [Seaweed Harmoni Superior, mini 300, 500 Kotak_, Ll
keranjang
7. Mutiara Sari Superior, mini 150, 200,300 Kotal_<, mika,
plastik
8. |Agroindo Perkasa Standart 350 Mika, Plastik
9. |Budi Luhur Superior, standart 300, 200, 35(J<otak, kel _
plastik, keranjang

Sumber : Data Primer, 2009



a. Kualitas

Diferensiasi dalam segi kualitas dapat dilihat dammposisi bahan baku
rumput laut dari setiap produk dodol rumput laahg diproduksi. Berdasarkan
tabel 16, dari kesembilan produsen dodol rumput lzanya CV. Gumindo, Tiara
Mustika, dan PT Tirta Perkasa Abadi yang membagdyknya menjadi produk
yang superior, standar dan mini. Produk superionggenakan bahan baku
rumput laut sebesar 70% dari total bahan, sedang@&m sisanya adalah produk
bahan pendukung seperti gula, jahe, jeruk nipis, yEng lainnya. Sementara
untuk produk yang standar, penggunaan rumput laut@nya 50% dan sisanya
adalah bahan pendukung lainnya, sedangkan untuk menggunakan rumput
laut hampir sama seperti standart yaitu 45% darramkya yang lebih kecil.
Untuk kualitas superior dan standart diprodukshdBalic Artha Ethar dan Budi
Luhur. Untuk produk dengan jenis kualitas standart mini diproduksi oleh CV.
Sari Laut, sedangkan untuk kualitas superior, dan diproduksi oleh Seaweed
Harmoni dan Mutiara Sari. Hanya ada 1 perusahaag yeemproduksi 1 jenis
dengan kualitas standart yaitu Agroindo Perkasd, ifmadisebabkan karena
perusahaan ini masih tergolong baru, sehingga umtekdiferensiasikan jenis
produk lainnya, harus sangat hati-hati dan melgedéra masyarakat. Masing-

masing produsen rata-rata memiliki 3 macam difeéasnproduk.

b. Berat Kemasan

Berdasarkan tabel 16 ukuran dodol rumput laut ydipgoduksi dibuat
bervariasi yang bisa dibedakan berdasarkan beratoyguk CV Gumindo
memproduksi dodol rumput laut dengan variasi bgagu 200 gram, 300 gram
dan 500 gram. Galic Artha Ethar yaitu 300 gram 886 gram. CV, Sari Laut
memproduksi dodol rumput laut dengan berat 150, 300 gram. Tiara Mustika
mendiverensiasikan berat dodolnya dengan 3 ukueaat lyaitu 150, 200, 300
gram, PT Tirta Perkasa Abadi 150 gram, 200 gramm, 5@0 gram, Seaweed
Harmoni memproduksi dengan 2 ukuran berat yaitu 99 500 gram. Mutiara
Sari sebanyak 3 macam yaitu 150 gram, 200 gram g8a®. Agroindo Perkasa
hanya memproduksi 1 jenis berat kemasan saja $al@wram, karena ukuran ini
yang paling dianggap ideal. Budi Luhur memprodkgnis yaitu 200, 300, 350.
Perbedaan ini dilakukan oleh produsen untuk merkéemilihan bagi konsumen



dalam menentukan ukuran mana yang dianggap sesrajad keinginan,
kebutuhan, dan kemampuan membeli. Rata-rata datiapseprodusen

memproduksi berat kemasan 300 gram.

c. Bentuk Kemasan

Produk dodol rumput laut yang dihasilkan dikemadaih berbagai
macam bentuk kemasan. Untuk kemasan, pada umumayaas produsen
menggunakan bahan yang sama. Kemasan dodol rulaypuini mengalami
perkembangan yang cukup baik. Pada awalnya senagug®gn menggunakan
kertas minyak yang memiliki kelemahan tidak tahemad dan terlihat tidak baik
jika terkena minyak dodol rumput laut. Namun p&omsumen banyak yang
memberikan masukan dan kritikan mengenai bentukakam ini, sehingga para
produsen melakukan inovasi bentuk secara terus mmengehingga dihasilkan 4
macam bentuk yang umumnya digunakan oleh semuagiean. Diantaranya
dengan bentuk kotak, plastik, mika dan keranjangntBk kotak biasanya
digunakan untuk produk dengan kualitas standartsdgerior. Sementara untuk
keranjang, sebagian besar hanya untuk produk supkarena kebanyakan orang
membelinya sebagai bingkisan / oleh-oleh. Bentuk #aalitas dari bahan
pengemas sangat diperhatikan oleh produsen, kasetaan untuk menjaga
keamanan, membantu kegiatan promosi dan pemasangnppda akhirnya dapat

meningkatkan laba.

5.4.3. Hambatan Keluar Masuk Pasar

Agroindustri dodol rumput laut merupakan salahusasaha produksi
yang mayoritas berjalan secara turun temurun. Beaah-perusahaan yang ada
sekarang hanya meneruskan apa yang sudah dirilgiis pendahulunya dan
berupaya untuk mengembangkan, akan tetapi ada gegasahaan-perusahaan
baru yang mencoba masuk ke dalam pasar dodol tulanyu Adapun beberapa
faktor yang menjadi penghambat keluar masuk dalgmirzdustri dodol rumput
laut ini adalah:
a. Modal Investasi

Untuk bersaing dan dapat bertahan dalam persapasar dodol rumput
laut, diperlukan biaya yang tidak sedikit, perusahfuga harus memperhatikan



kebutuhan modal investasi yang sangat penting ahdamenjalankan usaha.
Berdasarkan hasil penelitian, kesembilan produdetol rumput laut menyatakan
bahwa modal investasi menjadi salah satu penghabalggtperusahaan potensial
yang akan masuk dalam pasar, karena biaya invegtas dimaksud disini

merupakan pengeluaran yang dibutuhkan perusahatak umembeli peralatan

produksi pada awal usaha.

Modal investasi yang dialokasikan masing-masingiganaan agroindustri
dodol rumput laut berbeda-beda (lampiran 1-9), kify. Gumindo besamya
investasi modal sebesar Rp. 20.749.000 , Galic aArEthar sebesar Rp.
29.537.500, CV. Sari Laut sebesar Rp. 5.048.508raTMustika sebesar Rp.
27.322.300. PT Tirta Perkasa Abadi sebesar Rp.78400, Seaweed Harmoni
sebesar Rp. 2.054.000, Mutiara Sari sebesar Rp.80@, Agroindo Perkasa Rp.
4.628.000, dan Budi Luhur sebesar Rp. 21.837.0@the@aan besarnya modal
investasi dikarenakan biaya mesin pengaduk dodab yi@dak dimiliki oleh
beberapa agroindustri tersebut sehingga biaya tasiesnereka lebih kecil,
pengadaan mesin ini mereka lakukan dengan menyPedbedaan besarnya
modal investasi juga dipengaruhi oleh banyaknyaghnperalatan yang mereka
miliki, sesuai dengan jumlah kapasitas produksind2@ besarnya jumlah modal
investasi untuk membeli peralatan produksi akan jagénhambatan bagi
perusahaan baru, untuk menyediakan modal dalarfajuyang besar.

Modal investasi selain menjadi hambatan masuk p@gilatang baru, juga
menjadi hambatan keluar bagi perusahaan yang gquesati berdasarkan hasil
penelitian, kesembilan produsen dodol rumput lauenganggap bahwa
pengembalian modal investasi membutuhkan waktu yamkgp lama, selain itu
modal investasi yang berupa mesin-mesin pengadudoldbersifat sangat
spesifik, sehingga apabila ingin menutup usahagduysen dodol rumput laut
harus menjual peralatan. Jumlah pembeli yang imyenggunakan kekayaan
tersebut dalam bisnis yang sama biasanya sedgtitngga akan membutuhkan
waktu yang lama untuk mencari kecocokan, kalaupden yang berniat untuk

membeli akan ditawar dengan harga yang murah.



b. Biaya Produksi

Besarnya biaya produksi yang digunakan oleh masiaging agroindustri
dalam menghasilkan produk dodol rumput laut, jugajadi salah satu hal yang
dapat menjadikan hambatan bagi perusahaan baru gkag masuk, bagi
perusahaan lama yang telah ada dalam pasar, biagtaksinya dapat menurun
seiring dengan pengalaman atau lamanya merekaeel@d mampu bertahan
dalam pasar, sedangkan bagi perusahaan baru hiagakpi yang dikeluarkan
lebih besar karena skala produksi mereka yang mkesiii, kondisi ini akan
membuat perusahaan baru tidak mampu bersaing deegasahaan lama.

Besarnya biaya produksi selama 1 kali proses p<idpkda masing-
masing agroindustri dodol rumput laut berbeda, ydaygat dilihat pada lampiran
10-18. Besarnya biaya produksi ditentukan pula dtepasitas produksi dari
masing-masing produsen, seperti Tiara Mustika yaoegniliki biaya produksi
paling tinggi karena kapasitas produksi selamalilptases produksi yang lebih

besar dari produsen lain yaitu sebesar 54 kg.

c. Peraturan pemerintah

Berdasarkan hasil identifikasi kesembilan agroitdudodol rumput laut
yang ada di Kecamatan Lekok, Tiara Mustika menyatdlahwa untuk masuk ke
dalam agroindustri dodol rumput laut, perusahaarus memenuhi sejumlah
persyaratan dari peraturan pemerintah yang merjadnbatan masuk bagi
perusahaan baru, diantaranya mengenai ijin usalfek penghasilan sebesar 10%
dari pendapatan merupakan beban bagi perusahaarydoag masih berprioritas
pada pengembalian modal usaha.

ljin usaha meliputi retribusi ijin bidang usaha datribusi tanda daftar
perusahaan. Untuk retribusi tanda daftar perusaHaesarnya tarif ditetapkan
berdasarkan bentuk badan usahanya. Untuk badama pssbrangan dikenakan
biaya Rp. 100.000, persekutuan komanditer Rp. 2B0.ferseroan terbatas Rp.
500.000. Sedangkan untuk retribusi ijin bidang asbésarnya tarif berdasarkan
pada nilai investasi. Untuk investasi seperti dangybesarnya antara antara Rp.
1.000.000 sampai dengan Rp. 25.000.000 dikenak&esae Rp. 115.000,
sedangkan bagi dan yang besar investasinya anfar23000.000 sampai Rp.
50.000.000 dikenakan Rp. 235.000.



pencemaran udara dan air mengharuskan tiap produsek membuang limbah

PT Tirta Perkasa Abadi menganggap bahwa aturan enangstandart

dalam taraf yang aman bagi ekosistem lingkunganl iHa membutuhkan

pengelolaan yang matang dan baik dan dapat dilakoksh perusahaan yang
berpengalaman. Retribusi limbah dikenakan padaused sebesar 7% dari nilai

pembebanan rekening air setiap bulannya. Bagi AdmiPerkasa dan Mutiara

Sari, hambatan masuk bagi perusahaan potensidladiisan oleh adanya aturan

hak paten produk yang akan mempersempit perusabe@nuntuk masuk dan

membuat produk mereka menjadi lebih unggul.

5.4.4. Informasi Pasar

a. Macam Informasi Pasar

Informasi pasar dalam hal ini berkaitan dengan maicéormai mengenai
harga bahan baku, lokasi bahan bahan baku dan [wkses.
Tabel 13. Macam Informasi Pasar Agroindustri Dddoimput Laut

]1

h,

No.| Agroindustri PR Lokasi Bahan Baku Lokasi Pasar
(Rp/Kg)
P dral Kab & Kota Pasurua
1. |CV. Gumindo 8.500 Sidc;ar'o ’ Probolinggo, Malang
19 Situbondo
2. |Galic Artha Ethar 8000  |-okok, Sidoarjo, — |Surabaya, Malang,
Banten, Blitar
Malang, Blitar,
3. |CV. Sari Laut 8.000 Lekok, Blitar, GarilBanyuwangi,
Probolinggo.
Kab & kota Pasuruar
4. |Tiara Mustika 8.300 Lekok, PadeglangProbolinggo, Malang
Blitar, Surabaya.
PT. Tirta Perkasa . . Mojokerto, Malang,
5. Abadi 8.000 Lekok, Sidoarjo SidBaricN Strabay-
6. |Seaweed Harmoni 8.200 Lekok, Sidoarjo, Kab & kota_ Pasuruar
Bogor Jember, Blitar
7. |Mutiara Sari 8.500 Lekok, Banten ?:r?]t?efoézg/ﬁ/\?arllrjwz
8. |Agroindo Perkasa 8.000 Lekok, Sumenep?ét;?)z:daol}zi:;g’
J ) Blitar, Malang,
9. |Budi Luhur 8.100 Lekok, Bali, Bantegember Bali

Sumber: Data Primer, 2009



1. Harga Bahan Baku

Berdasarkan tabel 12. informasi mengenai harga rbdiaku, sangat
penting diketahui oleh para produsen karena akarentekan harga jual produk.
Ketersediaan bahan baku rumput laut yang bersifasiman mengakibatkan
harganya cenderung berfluktuasi. Sedangkan haagiubryang dijual dirasakan
tidak mungkin terus meningkat seiring dengan flakitharga bahan baku.

Bulan September sampai Februari adalah saat musjam mumput laut
dijual dengan harga yang mahal, yaitu sekitar 8BDO00 rupiah per
kilogramnya, maka pada saat inilah kesembilan medumengurangi transaksi
pembelian. Karena bila melakukan pembelian padarsagput laut berkembang
dengan baik, maka harganya hanya mencapai 7.5(D8 Bipiah per kg nya.

Pada saat penelitian berlangsung, harga rumpuirasth tergolong mulai
stabil. Sebagian besar produsen / agroindustri ree@rdéngan harga diantara Rp.
8.000 — Rp. 8.500. Pembelian rumput laut palingahyraitu di harga Rp. 8.000
didapat oleh 4 agroindustri, diantaranya Galic Artthar, CV. Sari Laut, PT
Tirta Perkasa Abadi, Agroindo Perkasa. Budi Luhwmbeli dengan harga Rp.
8.100. Seaweed Harmoni membeli dengan harga R@08T2ara Mustika dengan
harga Rp. 8.300. Sementara harga termahal diddgatMutiara Sari dan CV.
Gumindo dengan harga Rp 8.500.

Dengan kondisi tersebut maka dapat disimpulkan batiap produsen

telah memperhatikan dan mendapatkan informasi nmangarga bahan baku.

2. Lokasi Bahan Baku

Disamping harga bahan baku yang murah produserhages mengetahui
tentang lokasi yang menyediakan bahan baku runaptitérsebut, terutama pada
daerah-daerah di Indonesia yang berpotensi selpagaihasil rumput laut yaitu
dikawasan terumbu karang yang melindungi pantaidgdruran ombak

Berdasarkan tabel 12. dari hasil penelitian, dixgtdbahwa lokasi bahan
baku tiap produsen berbeda-beda, pada umunya merekgambil atau membeli
rumput laut tersebut dari daerah sekitar kecamb&kok, karena di sepanjang
garis pantai kecamatan Lekok banyak para nelayary yaembudidayakan
rumput laut tersebut. Selain itu dari beberapaiadustri tesebut telah melakukan

pembudidayaan rumput laut sendiri, namun kadan@ kamlahnya kurang



sehingga harus mengimport dari daerah penghagiinyaj seperti Banten,
Sidoarjo, Bogor, Garut, Pandeglang hingga ke Bali.

CV. Gumindo mendapatkan bahan rumput laut selain tzasi
tambaknya sendiri, juga memperoleh bahan dari §oo&alic Artha Ethar
mendapatkan bahan baku rumput laut dari Kecamatiold_sendiri dengan cara
membeli langsung dari masyarakat, selain itu mergienbeli dari daerah
Sidorjo, dan Banten. CV. Sari Laut mendapatkan babeput laut selain karena
membudidayakannya sendiri juga mengimport dariaBlilan Garut karena
budidaya yang dilakukan belum sepenuhnya sempuanantenghasilkan. Tiara
Mustika menggunakan bahan rumput laut yang diimgart Kecamatan Lekok
dan Padeglang, PT Tirta Perkasa Abadi mendapathkaput laut dari Lekok dan
Sidoarjo. Rumput laut Seaweed Harmoni berasal &#lbarjo dan Bogor.
Pengetahuan produsen tentang lokasi yang menyedizkdan baku rumput laut
akan sangat membantu didalam mempertahankan kaigeypenyediaan bahan

baku kegiatan produksi.

3. Lokasi Pasar

Selain informasi mengenai harga dan lokasi bahdw hatuk proses
produksi, hal yang terpenting adalah informasi neeag lokasi pasar untuk
menjual produk dodol rumput laut. Luasnya jangkalokasi pasar menunjukkan
peluang pasar pada agroindustri dodol rumput ld{gragaman wilayah
pemasaran kesembilan agroindustri dodol rumput, lwrtihat bahwa daerah
Malang, Sidoarjo dan Jember yang paling banyalkdifigan sebagai daerah tujuan
penjualan, hal ini dilatar belakangi pula oleh kisnhdosial ekonomi masyarakat,
sehingga menjadikan peluang yang cukup baik bagggmbangan usaha dodol

rumput laut.

b. Sumber Informasi

Sumber informasi dalam hal ini terkait dengan megieng menjadi
sumber datangnya informasi, diantaranya media gcetakdia elektronik,
konsumen dan lembaga pemasaran. Dari hasil panetlidapatkan bahwa antara
produsen dodol rumput laut yang satu dengan yaimg rfeemiliki kesamaan
mengenai sumber informasi yang mereka gunakanatemta melalui koran dan

buletin bisnis, majalah, buku-buku mengenai stigieggembangan usaha, media



elektronik berupa radio dan televisi, internet, &omen, dan lembaga pemasaran
yang berupa agen serta pengecer.

Sumber informasi yang digunakan oleh masing-mapmuglusen sangat
mendukung kemajuan perusahaan, semakin banyak @aagam sumber
informasinya maka banyak hal yang bisa menjadi kesbagi pengusaha dodol
rumput laut untuk mengembangkan usahanya.

Dengan indikator struktur pasar diatas dapat #itadasimpulan bahwa
stuktur pasar pada agroindustri dodol rumput lautKebupaten Pasuruan,
khususnya kecamatan Lekok adalah monopolistik.

5.5. Perilaku Pasar
Penelitian tentang perilaku pasar dodol rumput lebih difokuskan pada
metode kebijakan penetapan harga, saluran pemagsalman distribusi), dan

fungsi pemasaran.

5.5.1. Kebijakan Penetapan Harga

Harga dapat didefinisikan secara sederhana sebd@asuatu barang atau
jasa yang diukur dengan sejumlah uang dimana lkemidas nilai tersebut
seseorang atau perusahaan bersedia melepaskany lagmanjasa yang dimiliki
pada pihak lain.

Di dalam metode penetapan harga, ada beberapar fgateg harus
diperhatikan oleh seorang produsen, yang mempehniggenetapan harga itu
sendiri, diantaranya:

a. Faktor Biaya

Produsen dodol rumput laut dalam menetapkan harghyang paling
diperhitungkan adalah faktor biaya, baik itu biageoduksi, maupun biaya
pemasaran. Penetapan harga berdasarkan biayaedamkilan produsen dodol
rumput laut didasarkan atas metode mark up pricireghod adalah sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil wawancara dengan para responaebode ini
dilakukan oleh semua produsen dodol rumput laugademenentukan harga jual
setelah menambah harga beli dengan sejumlah marktanik-up ini merupakan
kelebihan harga jual diatas harga belinya (lamp2®n



Dari hasil perhitungan produsen dodol rumput la@ng/ menjual
produknya pada lembaga pemasaran melakukan maselbgsar Rp. 3.427,89

dari biaya yang dikeluarkan.

b. Harga Output Pesaing

Dalam penetapan harga berdasarkan harga outpuhg@epara produsen
harus mengetahui dengan pasti berapa harga yatgpkéin oleh pesaing untuk
masing-masing jenis bentuk dan kemasan produkinSéleprodusen juga harus
mengetahui bahwa apakah dengan tingkat harga yemg murah atau mahal
dapat memberikan keuntungan bagi produsen tersBeukut ini adalah tabel

penetapan harga dari masing-masing produsen dodaohput laut



Tabel 14. Penentuan harga dari masing-masouupen

No Nama Superior Standart Mini
"| Perusahaan| 200 gr| 300 gl 350gf 500 ¢q¢r 200Qgr 300/gr 350 grO &0 150 gr] 200 gr 300 g

1. | CV. Gumindo - 22.000 - - - - - 25.500 - 17.000, -

2. | Galic Artha - - - 30.500 - 20.500, - - - - -
Ethar

3. | CV. Sari Laut - - - - - 18.500 - 30.000| 15.000| - -

4. | Tiara Mustika| 22.000 - - - 18.000| 22.000 - - 15.000; - -

5. | PT Tirta - - - 31.000] 18.000| - - - 15.500, - -
Perkasa Abad

6. | Seaweed - 21.000, - 31.500{ - - - - - - 17.000
Harmoni

7. | Mutiara Sari 21.50022.500 - - - - - - 14500 - -

8. | Agroindo - - - - - - 28.500 - - - -
Perkasa

9. | Budi Luhur - - 30.000 - 18.000| 21.000| - - - - -

Sumber : Data Primer, 2009

=



Penetapan harga berdasarkan pesaing dapat dikktegdalam 3 bagian
yaitu penetapan harga diatas pesaing, sama deegaimg atau lebih rendah dari
pesaing. Dari hasil penelitian terhadap agroinddstwiol rumput laut di temukan
bahwa sebagian besar produsen menetapkan harga bedfigktuasi, ada
beberapa produk mereka yang menjadi produk termunramun ada pula yang
menjadi produk termahal di pasaran. Mereka menggmgghwa kenaikkan atau
penurunan harga yang dilakukan oleh pesaingnyalad&idakan yang sebagian
besar sama dengan yang mereka lakukan, sehinggtajiaprodusen cenderung
untuk menetapkan harga produknya sendiri. Keang&aran tingkat harga yang
terjadi merupakan langkah antisipasi dari tiap pseeh terhadap situasi ekonomi

masyarakat sehingga setiap kalangan masyarakatmapzbeli produk tersebut.

1. Penetapan Harga Sama dengan Harga Pesaing

Penetapan harga yang sama dengan saingan dilaélétamiara Mustika,
PT Tirta Perkasa Abadi, dan Budi Luhur dalam meuar harga produk dodol
rumput laut standart ukuran 200 gram vyaitu sebd®pr 18.000. Sebagai
perusahaan yang lebih tua dan telah lama berdaieka tentunya lebih paham
dengan kondisi pasar yang berlangsung. Dalam pearetéarga jual dodol
rumput lautnya, ketiga perusahaan ini melihat haigaasaran, jika harga dalam
persaingan tinggi dan memberi keuntungan pada pemjumaka mereka akan
menyamakan harga produknya dengan kondisi pasay sedang berlangsung,
dengan syarat bahwa produk yang dihasilkan sudahdgasaran dan diterima
oleh konsumen. Selain itu dengan menyamakan hszggad pesaing, mereka
berharap bahwa harga tersebut mampu menutupi diyanenghindari mereka
dari kerugian yang berlebih akibat menetapkan hgaga terlalu rendah ataupun
terlalu tinggi. Dalam hal ini untuk lebih menarilerpatian konsumen terhadap
produk mereka, maka strategi pemasaran untuk méemegkan produk harus
lebih ditonjolkan.

Selain ketiga perusahaan diatas ada pula 2 pearsayeitu CV. Sari Laut
dan Tiara Mustika yang menetapkan harga yang samou& produk dodol rumput
laut kemasan mini 150 gram yaitu diharga Rp. 15.60frga kedua perusahaan
ini tidak menjadi harga tertinggi maupun harga nded dibandingan dengan

produk serupa pada perusahaan yang lain, yaitTiRa Perkasa Abadi dan



Mutiara Sari, yang masing-masing menetapkan hafasar Rp. 15.500 dan Rp.
14.500. Pada awalnya CV. Sari laut mengaku bahwagse perusahaan yang
baru terjun pada pasar dodol rumput laut ini, m@re&rusaha untuk mengikuti
perkembangan harga dari pelaku pasar yang telaghhatlai untuk menghindari
kerugian yang besar, sehingga menetapkan hargatigikglebih tinggi maupun

lebih rendah menjadi solusi terbaiknya.

2. Penetapan Harga Di Bawah Harga Pesaing

Penetapan harga dibawah pesaing dilakukan oleh egeaharmoni pada
produk dodol rumput lautnya yang berkualitas supetan berukuran 300 gram.
Harga produknya sebesar Rp. 21.000, lebih rendéandingkan dengan 2
perusahaan lainnya dengan ukuran produk yang sgaita, CV. Gumindo dan
Mutiara Sari yaitu masing-masing sebesar Rp. 22880 22.500. Penetapan
harga produk yang rendah ini di gunakan oleh Sedvtsamoni sebagai daya
tarik konsumen terhadap penawaran produk, sehirdggsmat selalu menarik
pelanggan yang baru.

Selain Seaweed Harmoni, Tirta Perkasa Abadi danSav laut juga
menetapkan harga yang rendah dibandingkan dengasab@an lainnya. Tirta
Perkasa menetapkan harga yang lebih murah dibddiingengan Seaweed
Harmoni untuk produk Dodol rumput laut kualitas eapr 500 gram. Tirta
Perkasa Abadi memberikan harga sebesar Rp. 31.6@@Gngkan seaweed
harmoni sebesar Rp. 31.500. Hal serupa juga diatdem CV Sari laut, yang
menetapka harga produk dodol rumput laut dengatitksisstandart 300 gram
sebesar Rp. 18.500 lebih murah dibandingkan de@gdic Artha Etha sebesar
Rp. 20.500, Tiara Mustika sebesar Rp. 22.000 dadi Buhur sebesar Rp. Rp.
21.000. Alasan CV. Sari Laut menetapkan harga yabip murah adalah agar
barang yang diproduksi pun cepat laku, sehinggakt@da dodol rumput laut

yang rugi dan tidak terbeli sampai masa kadaluarsa.

3. Penetapan Harga diatas Harga Pesaing

Tiara Mustika menetapkan harga yang lebih mahalkudbdol rumput
laut kualitas superior 200 gram dan standart 308mggaitu masing-masing
sebesar Rp. 20.000, hal dilakukan karena lebih otangakan pada mutu produk.
Selain Tiara mustika, Galic Artha Ethar juga mepkta harga yang lebih tinggi



untuk kualitas superior 350 gram dibandingkan deradi Luhur, yaitu dengan
selisih sebesar Rp. 500. Bagi Galic Artha Ethangde penetapan harga yang
lebih tinggi berakibat pada timbulnya image yangatameningkatkan prestise
para konsumen. Hal ini serupa pula yang dialamh @&. Sari Laut, Seaweed
Harmoni, dan Mutiara Sari. Kondisi ini lambat atapat juga akan meningkatkan
reputasi produsen dodol rumput laut tersebut. Prewlutidak khawatir akan
kehilangan pangsa pasarnya karena biasanya peamsgéiag melakukan strategi
ini telah memiliki cukup banyak pelanggan yang udeyt juga tidak

mengutamakan harga tetapi lebih mengutamakan mutu.

c. Segmentasi Pasar

Segmentasi merupakan tingkatan jenis konsumen yatasarkan oleh
suatu ketentuan. Dalam penelitian mengenai strukingkah laku dan kinerja
pasar agroindustri dodol rumput laut, tiap-tiap dusen memiliki sasaran
segmentasi yang pada umunya untuk semua kalangaryasey bawah sampai
yang atas, karena mereka cenderung untuk menetdgakga yang beragam dari
yang murah sampai dengan tingkatan yang mahal.

Bagi Tiara Mustika, penetapan harga dodol rumpuit yang relatif tinggi
akibat mutu dan kualitasnya yang tinggi pula meripraduknya menentukan
segmentasi pasar sendiri, yaitu masyarakat kalangamengah ke atas karena
dengan membeli dodol rumput laut Tiara Mustika yarahal akan meningkatkan
prestise para konsumen.

Lain halnya dengan Mutiara Sari, penetapan hargéoldoumput laut
mereka yang relatif lebih murah membuat segmerr pasey terlayani lebih luas,
baik bagi masyarakat kalangan menengah ke atasumaupnengah ke bawah.
Produk CV Gumindo dan PT Tirta Perkasa Abadi yaamieka ragam, dapat
menjadi salah satu alternatif pula bagi konsumemkumemilih sesuai dengan

kemampuan.

5.5.2. Lembaga Pemasaran dalam Agroindustri Dodolumput laut
a. Jenis Lembaga Pemasaran
Lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat dalamgpeseasaran dodol

rumput laut pada umumnya yaitu agen dan penge@xudhya sangat berperan



dalam proses pemasaran produk. Agen yang membediubrdalam jumlah
banyak dengan harga yang relatif murah daripadagoem. Agen yang dipilih
merupakan agen yang sangat potensial dan memdikiaknpuan untuk menarik
para pengecer untuk mau berbisnis. Pengecer mexpi@knbaga pemasaran
yang berhadapan langsung dengan konsumen.

Saluran pemasaran pada ke sembilan agroindustoi dachput laut dapat
digambarkan sebagai berikut:

Saluran 1 = produsef* konsumen

Saluran 2 = produset* pengecer> konsumen

Saluran 3 = produsef* agen—> pengecer> konsumen

Gambar 2. Saluran Pemasaran Dodol Rumput Laut

Dari keterangan di atas diketahui bahwa untuk mapgekan produk
dodol rumput laut kepada konsumen ada tiga sal@aluran pertama merupakan
bentuk saluran distribusi yang paling pendek daded®na karena produk
langsung ditawarkan pada konsumen tanpa ada pexaRt@dusen dodol rumput
laut akan langsung bertemu dengan konsumen akaig konsumen memilih
datang langsung ke produsen dodol rumput laut diteean beberapa hal yaitu
jarak yang lebih dekat, harga yang lebih murahihanil yang banyak, adanya
potongan harga dan bonus apabila membeli dalamafjurghng besar. Pada
saluran distribusi yang kedua dan ketiga para m@dudodol rumput laut
menggunakan jasa dari lembaga pemasaran yang adaniHdilakukan oleh

kesembilan produsen dodol rumput laut.

b. Lokasi Lembaga Pemasaran

Lokasi lembaga pemasaran sangat menentukan peayeparduk dodol
rumput laut. Secara garis besar lokasi agen dagegen pada masing-masing
agroindustri dodol rumput laut dapat ditampilkadg@#abel dibawah ini:



Tabel 15. Lokasi Lembaga Pemasaran Agroindustriodaodmput laut Di
Kabupaten Pasuruan

Agroindustri Jumlah Lokasi Pengecer Jumlah Lokasi Agen
Pengecer Agen
Pasuruan, Probolinggo, e A=Y 4
CV. Gumindo 6 Malang,Situbondo, 2 ’
. Malang
Banyuwangi
Surabaya, Malang, Blitar
Galic Artha Ethar 5 Pasuruan 2 |Pasuruan,
Sidoarjo
CV. Sari Laut 3 Malang,Blltar, 1 |Probolinggo
Probolinggo
. . Pasuruan, Probolinggo, Pasuruan,
Wy g Malang, Blitar, Surabaya by Malang, Sidoarjp
Mojokerto, Malang,
PT Tirta Perkasa 6 Sidoarjo, Surabaya, 5 Pasuruan,
Abadi Pasuruan Malang
Seaweed Harmoni 4 G M alang 1 |Pasuruan
Jember, Blitar.
. . Pasuruan, Jember,
Mutiara Sari 5 . 1 |Pasuruan
Banyuwangi,
Situbondo, Malang,ember
Agroindo Perkasa S Mojokerto 2 Malang, Jembe
Blitar, Malang, Jember,
8 Lamongan, Gresik, 1 Pasuruan
Budi Luhur Pasuruan.
Total 49 15

Sumber: Data Primer, 2009

c. Sistem Transaksi Dengan Produsen
Untuk mendapatkan barang dagangan, para pengusamalechbaga
pemasaran menggunakan bentuk-bentuk transaksiaiddsdut :

1. Konsinyasi (penitipan barang dagangan)

Pada pemasaran sistem konsinyasi ini, pembayadtulpordodol rumput
laut yang dilakukan lembaga pemasaran tidak secai@ namun pembayaran
dilakukan setelah produk telah laku terjual. Temggawvaktu pembayaran

ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara pengisalp@dagang pengecer.

2. Pembayaran tunai
Sistem pembayaran tunai ini dilakukan oleh lembpgenasaran yang

sudah tergolong besar dilihat dari segi modal ydimgiliki. Dalam pemasaran



produk dodol rumput laut juga mengenal istilah masi, ini dikarenakan

seringkali permintaan akan produk dodol rumput faehgalami kenaikan secara
drastis pada musim-musim tertentu misalnya ha@a.r®engan permintaan yang
tinggi lembaga pemasaran akan berani membeli sagamadengan pertimbangan

akan mendapatkan keuntungan yang besar.

3. Pembayaran sebagian

Pada pembayaran sebagian lembaga pemasaran hanyangmeng
sebagian aktifitas pemasaran dan hanya menerinagiselkeuntungan. Lembaga
pemasaran berani melakukan transaksi semacamebabspermintaan terhadap
produk relatif besar dan hanya memiliki modal yaweril. Pelunasan pada
umumnya dilakukan setelah barang laku, pembayardahsdiatur berdasarkan
kontrak yang telah dibuat diantara kedua belahkpiha

Dari ketiga bentuk transaksi pemasaran diatasnieitsn produsen yaitu
Tiara Mustika, Budi Luhur, Seaweed Harmoni, danic&Gattha Ethar melakukan
sistem pembayaran dengan 2 bentuk transaksi ypémbayaran tunai dan
pembayaran sebagian. Karena produsen merasa bamgardpembayaran tunai
mereka akan diuntungkan dalam artian barang akagsimg terjual, sehingga
produsen tidak akan menanggung kerugian barangti@alglaku pada agen atau
pengecer. Sistem pembayaran yang kedua adalah mlecga pembayaran
sebagian. Hal ini dilakukan untuk agen atau penggaeg belum terlalu besar,
namun mereka yakin dengan menjual produk yang nefkkualitasnya maka
penjualan pun mudah untuk dilakukan.

Bagi Agroindo Perkasa, Mutiara Sari, dan CV SariutLasistem
pembayaran yang dilakukan oleh kedua perusahaaradalah dengan cara
pembayaran tunai dan konsinyasi (penitipan baraiggmgan). Pembayaran tunai
dilakukan pada agen atau pengecer yang permintaamggi pada saat hari raya
atau liburan. Untuk sistem konsinyasi, rata-ratadpsen memberikan tenggang
waktu pembayaran selama 3 bulan, hal ini juga dkak untuk memeriksa sisa
produk dodol rumput laut yang ada pada tiap-tiapnagan pengecer. Sehingga
dalam menentukan bentuk transaksi mana yang akambdj produsen harus
memperhatikan besar kecilnya lembaga pemasarahadmn bahan baku, resiko

yang akan ditanggung oleh produsen dan kondisiipéaam pasar.



Pembayaran secara tunai saja dilakukan oleh CV @londan PT Tirta
Perkasa Abadi, hal ini mereka lakukan untuk mersgatsiko kerugian, selain
karena barang yang tidak laku, juga aleh ulang pgea atau pengecer yang tidak

bertanggung jawab terhadap barang dan uang pradusen

5.5.3. Fungsi Pemasaran

Di dalam sistem pemasaran dikenal istilah fungsngsaran yang berarti
berbagai aktifitas yang dilakukan oleh lembaga maren dalam rangka
penyampaian komoditi atau jasa dari produsen keslkkoen. Dalam pemasaran
produk dodol rumput laut, lembaga pemasaran mebakukejumlah fungsi
pemasaran sebagai berikut:
1. Fungsi Fisik

Fungsi fisik dalam pemasaran meliputi semua akivijgjang melibatkan
perlakuan atau penyimpananha@dling, pemindahan atau transportasi
(movemeni dan perubahan fisik atau produkghysical change dari suatu

produk atau komoditi.

A. Fungsi Pengangkutan (transportasi)

Fungsi transportasi ini selain dilakukan oleh pahasn dodol rumput laut
untuk memasarkan produk dan mengambil bahan badduksi juga dilakukan
oleh lembaga pemasaran.

Tabel 16. Biaya Angkut Berdasarkan Jarak

Produsen Jumlah Biaya Pengangkutan Perdasarkan jarak
0-5 km 5-10 10-15 15-20
CV. Gumindo Gratis 17.500 26.500 35.000
Galic Artha Ethar 9.500 17.500 26.000 37.500
CV. Sari Laut 10.000 18.000 28.500 38.000
Tiara Mustika 9.500 19.000 28.000 37.500
PT Tirta Perkasa Abadi 9.000 17.500 26.800 35.200
Seaweed Harmoni 9.000 18.000 27.000 37.500
Mutiara Sari 9.500 18.500 28.000 38.000
Agroindo Perkasa 9.000 17.800 26.00( 35.200
Budi Luhur 10.000 19.500 28.000 38.500

Sumber: Data Primer 2009

Untuk pemasaran yang dilakukan langsung oleh edukepada

konsumen, biaya transportasi ditanggung oleh pe@usiamun untuk biaya




pengiriman produk ada persyaratan khusus yang itemkedengan jarak.
Contohnya seperti Gumindo yang memberikan pelayaoamgiriman gratis
sampai batas 5 km dari pabrik. Namun untuk pemasarag dilakukan oleh agen
atau pengecer, biaya transportasi ditanggung sSeoldih agen atau pengecer
tersebut dengan datang langsung ke tsembilan prodi&banyakan produsen
menerapkan biaya yang semakin murah bila jarak wing& semakin jauh.
Namun tidak halnya dengan yang dilakukan oleh MatBari yang menetapkan
harga transport dengan nilai yang sebanding.

Fasilitas transportasi milik sendiri temyata telditakukan oleh semua
produsen. Hal ini membuktikan bahwa produsen pethrfhadap pemasaran
produk mereka. Jenis alat transport yang merekalgumjuga beragam mulai dari

jenis kendaraan bermotor, sepeda, sampai jenis.mobi

B. Fungsi Pengepakan

Fungsi pengepakan dilakukan oleh semua produsenl dachput laut
untuk melakukan pengiriman barang baik kepada knesumaupun kepada agen
atau pengecer guna menghindari adanya kerusakeadtgy produk dodol rumput
laut. Pengepakan ini hanya dilakukan apabila jemakara produsen dengan

konsumen atau lembaga pemasaran jauh.

C. Fungsi Penyimpanan

Penyimpanan bagi produk dodol rumput laut sangdti petuk dilakukan,
hal ini berkaitan dengan bahan baku yang tidaklisd&rsedia, meskipun ada
yang berkelanjutan sepanjang tahun, namun menfiiliktuasi yang tinggi baik
harga maupun jumlahnya, sehingga produsen harusbosmbanyak stok
produksi tahunan dan mengalokasikannya sepanjahgntagar penawaran
produk selalu tersedia. Kesembilan pengusaha dodoiput laut tersebut
kebanyakan melakukan kegiatan penyimpanan untukyimean kelebihan
produk jadi yang belum terjual atau memang belurjuadi untuk tujuan
persediaan, sedangkan bahan baku maupun bahamgadetgadi dilakukan
penyimpanan untuk menghindari kebutuhan bahan baag tidak selalu
tersedia. Hal ini perlu dilakukan karena seringkatjadi peningkatan permintaan

yang sangat besar.



Pada kesembilan agroindustri dodol rumput laut pepgnan dilakukan
mulai dan proses pengolahan produk sampai prodwelst dijual. Sehingga
bukan hanya barang yang sudah jadi, tetapi jugarbbbku, dan bahan setengah
jadi. Jika persediaan masih ada maka akan dilakysemyimpanan karena
pengusaha mempunyai toko-toko sendiri di rumahBRyala proses penyimpanan
barang juga dilakukan strategi untuk mempertahankaalitas bahan yang
disimpan. Mulai dari kondisi tempat penyimpanan gaimdengan pengecekan
kualitas bahan tersebut. Bahan atau produk yamouis terlebih dahulu, harus
dijual atau diolah lebih dahulu pula.

Dalam proses penyimpanan, produsen dodol rumptidiganakan biaya
yang terdiri dari biaya penyediaan dan pemelihafaaititas-fasilitas fisik untuk

penyimpanan.

2. Fungsi Fasilitas

Fungsi fasilitas merupakan semua kegiatan yang raetabberjalannya
fungsi pertukaran dan fungsi fisik. Yang termasalath fungsi fasilitas:
A. Fungsi standarisasi

Setiap perusahaan dodol rumput laut senantiasa mudsae produk
standart yang menjadi patokan bagi setiap produlg ykan dihasilkan. Hal ini
dilakukan untuk menjaga keseragaman produk. Biasakyran yang digunakan
untuk standarisasi dodol rumput laut berasal degi ®entuk dan rasa. Faktor-
faktor kualitas yang umumnya digunakan oleh keskmhirodusen dodol rumput
laut untuk mengelompokkan ke berbagai spesifikaalitas adalah ukuran, berat,
bentuk, dan tekstur. Cara melakukan standarisaskukomoditi dodol rumput
laut ini masih dilakukan dengan menggunakan pandeaiseperti mata, hidung,
dan tangan. Standarisasi pada agroindustri dodohputi laut biasanya
menyisakan produk dengan kualitas yang buruk dalemtah yang lebih kecil,
karena ukuran dan berat biasanya disesuaikan meladses pemotongan dan
penimbangan oleh tenaga kerja yang telah berpangalaSehingga untuk dodol
rumput laut dengan kualitas yang kurang baik tidgkal namun akan diolah

kembali menjadi dodol rumput laut yang memiliki ktzes yang baik.



B. Fungsi resiko

Resiko di sini meliputi resiko fisik dan resiko pasResiko fisik dapat
dihindari dengan melakukan pemeriksaan terhadapa uproduk dan
ketersediaannya pada agen dan pengecer, bila asitatgh mendekati masa
kadaluarsa dan persediaan masih banyak, maka pmdiepat memindahkan
produk tersebut pada agen atau pengecer lain ghitgberpotensi, atau produsen
dapat memberikan bonus atau potongan penjualaner@ara untuk resiko pasar
produsen dapat lebih peka terhadap kondisi atamunrési pasar dan dapat belajar
dari pengalaman, sehingga dapat mempersiapkametigan menyusun strategi
yang tepat.

Untuk menghindari adanya resiko fisik maupun pemmsamaka
pengusaha melakukan berbagai cara, diantaranyartisgang dilakukan oleh
Mutiara Sari dan Agroindo Perkasa, resiko fisik ataglihindari dengan
melakukan penyimpanan produk pada tempat yang tgatselalu melakukan
pengecekan baik terhadap kualitas bahan baku yearg diolah maupun produk
yang beredar pada agen dan pengecer. Hal serupadjlakukan oleh Tiara
Mustika yang mengasuransikan usahanya. Bagi Butiut.umengatasi resiko
fisik akibat produk yang kadarluarsa dapat dilakukalengan Ilebih
menggencarkan distribusi pada lembaga pemasarannihdiharapkan dapat
mengurangi persediaan produk yang ada di pabrikudé&an fisik produk
merupakan hal yang sering dialami oleh CV. Gumiddo Seaweed Harmoni,
upaya yang dilakukan adalah dengan menetapkaregitrpemasaran produk
melalui cara-cara promosi dengan memberikan potongarga dan bonus
penjualan. Kerusakan produk akibat pengiriman lgradihindari dengan
pengemasan menggunakan peti kepada lokasi konsumermpun lembaga
pemasaran.

Penanganan terhadap resiko pasar pada umumnyaukdilakoleh
kesembilan agroindustri dodol rumput laut dengamcage informasi pasar,
khususnya kondisi sosial ekonomi dan keinginan o terhadap bentuk
produk dodol rumput laut. Dari informasi pasar mkan diputuskan strategi apa
yang akan dilakukan produsen akibat kondisi pasaug\terjadi, salah satunya

mendiferensiasikan produk baik kualitas, berat maugentuk, sayangnya



kebijakan diferensiasi dijalankan kurang seimbasghingga hasilnya pun
menjadi kurang maksimal, hal ini diakibatkan kunaysmy dana, dan sistem

manajemen pada masing-masing agroindustri dodgbutifaut.

C. Promosi

Untuk melakukan kegiatan promosi tersebut ada lbgberhal yang
diperhatikan oleh pengusaha dodol rumput laut gglairpromosi yang dilakukan
benar-benar selektif, karena kebijakan promosi butaa dimaksudkan untuk
mengenalkan produk, khususnya produk baru, tetaga meningkatkammage
(pandangan) konsumen terhadap penampilan perusahaan

Kegiatan promosi yang pernah dilakukan oleh semodysen sampai saat
ini baru terbatas pada kegiatan mengikuti pameeanbangunan yang diadakan
oleh pemerintah daerah Pasuruan ataupun Nasiolkal. pdomosi dilakukan
melalui televisi maka diperlukan biaya yang sargestar dan tidak efektif karena
jangkauan terlalu luas sehingga yang perlu dipédimgkan adalah media massa
seperti koran dan radio. Hal ini telah dilakukaeloAgroindo Perkasa, sementara
untuk Tiara Mustika selain melalui koran juga telatelakukan penawaran
melalui internet dan melalui pencetakan kemasaarsg@n bagi CV Sari Laut,
dengan menggunakan brosur. Masing-masing produsgnmenggunakan media

promosi yang sama yaitu dengan menggunakan papaa perusahaannya.

5.6. Kinerja Pasar

Kinerja pasar didefinisikan bagaimana sistem peraasgang terbentuk
dapat memenuhi tujuan sosial dan tujuan dari sgmeleku pasar. Kinerja pasar
dapat dievaluasi dengan pengukuran:
l. Analisis distribusi marjin pemasaran
2. Distribusi share
3. Analisis R/C

Hasil penelitian dari sistem pemasaran dodol runigut di Kecamatan
Lekok menunjukkan bahwa terdapat tiga macam salpemasaran. Tiap-tiap
lembaga pemasaran ini melakukan fungsi pemasararmy \serbeda-beda
berdasarkan aktivitas fungsi pemasaran yang dilkukeh tiap-tiap lembaga

pemasaran, sehingga dapat dilakukan perhitungafinm@emasaran. Analisis



marjin pemasaran digunakan untuk mengetahui apaiafin atau keuntungan
pemasar telah terdistribusi secara adil pada iggpiembaga pemasaran yang
terlibat. Dengan demikian sebuah pasar dapat defilsien atau tidaknya dalam
melakukan kegiatan. Perhitungan marjin ini dilakukantuk mengetahui
distribusi marjin,share dan keuntungan atau biaya pada masing-masingalgenb
pemasaran. Secara lengkap perhitungan marjin, Stemeratio R/C terdapat
dalam lampiran 22-48. Berikut ini akan rangkumanekja pasar agroindustri

dodol rumput laut.



Tabel 17. Distribusi Marjin Agroindustri Dodol RumnpLaut Pada Berbagai Saluran Pemasaran

Saluran Saluran Saluran
No. Produsen I Il [l

Marjin Share Marjin Share Marjin Share

(Rp/Kg) (%) R/C (Rp/KQ) (%) R/C (Rp/KQ) (%) R/C
1 | CV. Gumindo 57.048 100 0,60 53.790 92 0,5 50.29 84 0,4
2 | Galic Artha Ethar 63.478 100 0,98 59.130 92 0,84 57.130 86,39 0,78
3 | CV. Sari Laut 61.278 100 0,47 57.526 94,26 0,37 4.5% 87,21 0,3
4 | Tiara Mustika 82.986 100 0,71 78.967 95,18 0,68 5.967 89,94 0,57
5 | PT Tirta Perkasa Abadi  73.533 100 0,88 68.787 223, 0,75 67.237 86,49 0,71
6 | Seaweed Harmoni 56.06( 100 0,44 53.033 91,38 0,36 51.033 82,27 0,31
7 | Mutiara Sari 90.887 100 1,01 87.205 95,601 0,9p 25 91,91 0,85
8 | Agroindo Perkasa 75.526 100 0,57 75.526 93,55 0,5 69.526 88,54 0,44
9 | Budi Luhur 78.350 100 1,96 75.100 93,76 1,83 98.3 91 1,95

Sumber : Data Primer, 2009




a. Distribusi Marjin Sharedan R/C Rasio Saluran Pemasaran |

Marjin pemasaran pada saluran pemasaran |, sqmedt tabel diatas,
diperoleh total marjin rata-rata sebesar Rp.712P.@lan seluruhnya menjadi
bagian produsen karena produsen menjual langsuwdylprdodol rumput laut
kepada konsumen. Nilai margin tersebut didistrikarsi untuk melaksanakan
fungsi-fungsi pemasaran yaitu fungsi pengolahamgs$u pengemasan, fungsi
penyimpanan, fungsi resiko, fungsi promosi, fungsansportasi, fungsi
penyewaan. Marjin terbesar terdapat pada produsgiatd Sari, dengan marjin
sebesar Rp.90.887, sedangkan marjin terendah tdrgapa produsen Seaweed
Harmoni, dengan marjin sebesar Rp.56.060. Distritsigare pada saluran
pemasaran | terdistribusi secara merata, yaitusseld0% . Sedangkan rata-rata
R/C ratio produsen dodol rumput laut yaitu seb8sé4.

b. Distribusi Marjin,Sharedan R/C Rasio Saluran Pemasaran Il

Pada saluran pemasaran Il ini produsen menggurnaamtara pedagang
pengecer dalam mendistribusikan produk dodol runtput kepada konsumen.
Adapun rata-rata marjin pada saluran pemasarabdsar Rp. 67.668,22. Matrjin
produsen terdiri atas biaya pengolahan, biaya peagan, biaya penyimpanan,
biaya pengangkutan, biaya pengepakan, biaya pror@sia tansportasi, biaya
resiko, biaya penyewaan. Marjin terbesar terdapaiapprodusen Mutiara Sari,
dengan marjin sebesar Rp.87.205, sedangkan mamendah terdapat pada
produsen Seaweed Harmoni, dengan marjin sebes&B.BB3. Distribusshare
pada saluran pemasaran |l rata-rata sebesar 93.B#¥bibusi share terbesar
terdapat pada produsen Mutiara Sari, dengjzare sebesar 95.61%, sedangkan
shareterendah pada produsen Seaweed Harmoni, denge staesar 91,38%.

Sedangkan rata-rata R/C ratio produsen dodol rutaptiyyaitu sebesar 0,74.

c. Distribusi Marjin,Sharedan R/C Rasio Saluran Pemasaran Il

Pada saluran pemasaran Il ini produsen menggunadamtara agen dan
pedagang pengecer dalam mendistribusikan produll dognput laut kepada
konsumen. Adapun rata-rata marjin pada saluran g&m@ma 1ll sebesar
Rp.65473,77. Marjin produsen terdiri atas biayagoéathan, biaya pengemasan,
biaya penyimpanan, biaya pengangkutan, biaya pakgep biaya promosi, biaya

resiko, biaya transportasi, biaya penyewaan. Matgrbesar terdapat pada



produsen Mutiara Sari, dengan marjin sebesar RZ0DB5.sedangkan marjin
terendah terdapat pada produsen CV. Gumindo, danggm sebesar Rp.50.290.
Distribusi share pada saluran pemasaran lll rata-rata sebesar 87 BB#ibusi
share terbesar terdapat pada produsen Mutiara Sari, athesbare sebesar
91,91%, sedangkashare terendah pada produsen Seaweed Harmoni, dengan
share sebesar 82,27%. Sedangkan rata-rata R/Qoratiasen dodol rumput laut
yaitu sebesar 0,70.

Berdasarkan hasil analisis distribusi marjin, R/€rta share harga
ditingkat produsen dodol rumput laut maka secaselkeuhan dapat dijelaskan
bahwa nilai distribusi marjin dan R/C antara lendbagmasaran yang terlibat
dalam tiap-tiap saluran pemasaran dodol rumputiteasih bervariasi, atau belum
terdistribusi secara adil. Sedangkan dari 3 salpemnasaran yang ada di daerah
penelitian maka dapat dijelaskan bahwa saluran paraa | merupakan saluran
pemasaran yang paling efisien dibandingkan salpesmasaran 2 dan 3. Hal ini
ditunjukkan dengan pendeknya saluran pemasaramitiartotal marjin saluran
pemasaran | lebih rendah dibandingkan dengan sahemasaran 2 dan 3. Selain
itu dari perhitungan total biaya dan keuntungan gsaran maka saluran
pemasaran | mempunyai nilai total biaya pemasawng ypaling rendah dan
keuntungan yang diperoleh lebih tinggi dibandingkaluran pemasaran 2 dan 3.
Share harga produsen saluran pemasaran | lebili toibandingkan saluran

pemasaran yang lainnya.

5.7. Kaitan Antara Struktur, Perilaku dan Kinerja Pasar Agroindustri

Dodol Rumput Laut Di Kabupaten Pasuruan

5.7.1. Kaitan antara Struktur Pasar Dengan PerilakuPasar
Dalam kaitannya dengan perilaku pasar, pada stryésar akan dibahas
4 konsep yaitu konsentrasi pasar, diferensiasiykotiambatan keluar masuk

pasar, dan informasi pasar.

a. Derajat Konsentrasi Pasar
Dalam derajat konsentrasi pasar ada satu variattl kuantitas produk

disetiap produsen yang akan dikaitkan dengan sambdriabel dari tingkah laku



pasar, diantaranya: jenis lembaga pemasaran, Itdk@bfiaga pemasaran, fungsi

fisik dan fungsi fasilitas.

1. Kaitan antara kuantitas produk disetiap produsemgae Jenis dan lokasi
lembaga pemasaran

Tabel 18. Kaitan Antara Kuantitas Produk di Setiambaga Pemasaran dengan
Jenis dan Lokasi Lembaga Pemasaran

Kapasitas | Jumlah Lembaga

. . Perproses | Pemasaran (unit) Lokasi Lembaga
Agroindustri .
produksi Agen | Pengecer Pemasaran
(kg)

Pasuruan, Probolinggo,

CV. Gumindo 31 2 6 Malang,Situbondo,
Banyuwangi

Galic Artha Ethar 46 2 5 Surabaya, Malang, Blitar
Pasuruan

CV. Sari Laut 19 1 3 Malang,Blitar, Probolingga

Pasuruan, Probolinggo,

R MUt o 5 1 Malang, Blitar, Surabaya.

PT Tirta Perkasa 304 5 6 Mojokerto, Malang, Sidoarjo

Abadi ' Surabaya, Pasuruan

Seaweed 26 1 4 Pasuruan, Malang,

Harmoni Jember, Blitar.

CV. Mutiara Sari 22 1 Y WF oY
Banyuwangi,

Agroindo Perkasa 19 2 4 SItl_JbondO’ Malang, Jember,
Mojokerto

Budi Luhur 48 1 8 Blitar, Malang, Jember,

Lamongan, Gresik, Pasuruan.

Sumber: Data Primer, 2009

Dari kesembilan produsen dodol rumput laut, telabmsanya
menggunakan lembaga pemasaran berupa agen darc@engara mustika yang
kuantitas produknya paling besar memiliki 8 pengefam 3 agen dengan lokasi
lembaga pemasaran di Blitar, Malang, ProbolinggoaBaya, dan Pasuruan. CV.
Gumindo dengan kuantitas produksi sebesar 31 Kuygers produksi memiliki 6
pengecer dan 2 agen, dengan wilayah lembaga peanasasebut terdapat di
Pasuruan, Probolinggo, Malang, Situbondo, dan Baawgi. Galic Artha Ethar
yang memiliki jumlah dan lokasi lembaga pemasarangy lebih besar
dibandingkan CV. Sari Laut, memiliki kapasitas 4pperproses produksi. Hal ini

disebabkan masing-masing perusahaan memiliki girapemasaran yang



berbeda-beda, jumlah lokasi lembaga pemasaran @VL&ut lebih kecil karena
agroindustri ini lebih banyak menjual pada outletsgndiri.

Berdasarkan deskripsi diatas jumlah produk yangsilikan oleh produsen
akan berpengaruh terhadap jenis dan lokasi lempeesaran. Semakin banyak
jumlah produk yang dihasilkan maka jumlah lembagag@saran yang terlibat
juga semakin besar dan jenisnya juga akan semakagam.

Selain jenis lembaga pemasaran, lokasi lembaga fsAM@ juga
dipengaruhi oleh kuantitas produk disetiap produssmakin banyak jumlah
barang yang diproduksi maka wilayah lembaga peraagaga semakin meluas,
karena produk yang diproduksi dalam jumlah besamnakipasarkan pada

wilayah-wilayah berpotensi namun produk serupa im@asang ditemukan.

2. Kaitan antara kuantitas produk disetiap produsenmngae fungsi,
penyimpanan, pengepakan dan fungsi resiko.

Fungsi fisik khususnya pada pelaksanaan fungsiipgranan, resiko dan
pengepakan sangat dipengaruhi pula oleh kuantiteduk disetiap produsen.
Semakin banyak jumlah produk yang dihasilkan olebdpsen, maka peluang
untuk melakukan fungsi penyimpanan, resiko, dargepakan menjadi besar.

Tabel 19. Kaitan Antara Kuantitas Produk Disetiappdasen Dengan Fungsi
Pengepakan, Penyimpanan, dan Fungsi Resiko

Kapasitas Biaya Biaya Biaya
Agroindustri Perproses | Pengepakan| Penyimpanan| Transportasi
Produksi (kg) (Rp) (Rp) (Rp)
CV. Gumindo 31 113 102 1.613
Galic Artha Ethar 46 109 87 1.630
CV. Sari Laut 19 100 125 1.750
Tiara Mustika 54 74 55,6 1.111
PT Tirta Perkasa Abadi 30,4 148 82 1.645
Seaweed Harmoni 36 111 83 2.083
CV. Mutiara Sari 22 182 159 3.409
IAgroindo Perkasa 19 79 158 2.632
Budi Luhur 48 73 83 1.042

Sumber: Data Primer, 2009

Pada tabel diatas, fungsi pemasaran untuk tiapgtiagusen agroindustri
dodol rumput laut menunjukkan angka yang beragamukJfungsi pengepakan,
pada CV.Mutiara Sari berjumlah paling besar, seslemigan jumlah kuantitas

barang yang dihasilkan. Sementara Budi Luhur mknbliaya pengepakan yang



paling kecil. Fungsi pengepakan dilakukan oleh pseth pada saat pengiriman
barang baik kepada konsumen maupun lembaga pemassemakin banyak
jumlah produk yang diproduksi maka intensitas fungengepakan yang
dilakukan juga semakin sering.

Untuk fungsi penyimpanan bersifat relatif bahwa akim banyak barang
yang dihasilkan maka fungsi penyimpanan yang dkakujuga semakin besar.
CV. Mutiara Sari memiliki biaya penyimpanan yangbile besar karena
melakukan penyimpanan bahan baku dalam jumlah bé&seigsi transportasi
yang dijalankan tidak berlaku pula bahwa semakimyadk barang yang
diproduksi maka fungsi transportasinya juga samdldsar. Namun tergantung
pada bagaimana tiap perusahaan dapat menciptaisiensif sehingga biaya
transport yang digunakan juga semakin kecil. Urltidya transportasi terbesar
adalah CV. Mutiara Sari dengan jumlah 3.409, nambeingan tingkat kapasitas
produksi yang tidak lebih tinggi dibandingan dengd#ra Mustika yang memiliki

Berdasarkan deskripsi diatas fungsi pengepakakutidéan oleh produsen
pada saat pengiriman barang baik kepada konsumepumdembaga pemasaran.
Semakin banyak jumlah produk yang diproduksi makéensitas fungsi

pengepakan yang dilakukan juga semakin sering.

b. Diferensiasi Produk

Pada diferensiasi produk ada tiga variabel yaitalitas produk disetiap
produsen, berat dan bentuk kemasan yang akan kdikadengan satu variabel
dari tingkah laku pasar, yaitu penetapan hargaubuyang diukur dengan biaya
produksi per kg dan segmentasi pasar.
1. Kaitan antara kualitas produk disetiap produssrgan harga

Kaitan antara kualitas produk di setiap produsengde harga dapat
dijumpai pada hampir semua agroindustri yang medyksi dodol rumput laut
dengan kualitas. Superior, mini dan standart ke&gbindo perkasa yang hanya
memproduksi 1 jenis kualitas saja. Untuk produki @&f. Gumindo diproduksi
dengan 3 jenis macam kualitas yaitu superior, m™an standart. Harganya pun
menjadi beraneka ragam. Untuk produk superior 308ijgal dengan harga Rp.
22.000, mini 200 gr dijual dengan harga Rp. 17.880 produk standart 500 gr
dijual dengan harga Rp. 25.500. Hal tersebut diptga berlaku untuk semua



agroindustri dodol rumput laut yang memproduksiggoroduk yang beragam.
Berdasarkan deskripsi diatas, kandungan bahanroatput laut yang digunakan
untuk membuat produk dodol rumput laut sangat mewggeihi kualitas produk.
Semakin besar persentase bahan baku rumput lagt dignnakan, maka akan
menciptakan produk dodol rumput laut dengan kualt@ang baik. Produk dodol
rumput laut yang berkualitas baik, tentunya dighgan harga yang lebih tinggi,
karena membutuhkan bahan baku rumput laut yan kebiyak.

2. Kaitan antara kualitas produk disetiap prodwdgmgan segmentasi pasar

Dodol rumput laut produksi Tiara Mustika memilikadga yang lebih
tinggi dibandingkan dengan agroindustri dodol rumpaut lainnya, karena
agroindustri ini sangat menekankan pada mutu dafiths yang baik sehingga
dengan harga tersebut kalangan konsumen yang uilag@alah konsumen
menengah ke atas.

Bagi Mutiara Sari, penetapan harga produk merekay ylabih murah
dibandingkan Tiara Mustika membuat segmen produkmgajadi lebih luas. Dari
deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa kualitasdyk yang baik akan
mempengaruhi penetapan harga yang tinggi. Semaiggi tharga dodol rumput
laut, maka akan mempengaruhi segmen konsumen yantgpetinya. Konsumen
dengan segmen menengah kebawah tentu akan memdskikplodol rumput laut

dengan harga yang lebih murah.

c. Hambatan Keluar Masuk Pasar

Dalam hambatan keluar masuk pasar, ada dua varigbel: modal
investasi dan biaya produksi yang akan dikaitkangda satu variabel dari
tingkah laku pasar, yaitu: penetapan harga outpugydiukur dengan biaya
produksi dan fungsi pemasaran.



1. Kaitan antara modal investasi disetiap produesgan biaya produksi

Tabel 20. Kaitan antara modal investasi disetimopsen dengan biaya produksi

' . Nilai Investasi | Biaya Produksi P Total Biaya
Agroindustri (Rp) (Rp) Pemasaran (Rp)
(Rp/Kg)

CV. Gumindo 20.749.000 1.235.007 5.158 1.240.165
Galic Artha Ethar 29.537.500 1.773.955 3.125 1090.
CV. Sari Laut 5.048.500 931.492 4.418 935.910
Tiara Mustika 27.322.300 2.845.602 4.828 2.850.430
PT Tirta Perkasa Abadi 24.176.600 1.339.310 3.116 1.342.426
Seaweed Harmoni 2.054.000 1.585.813 5.853 1.591/666
CV. Mutiara Sari 8.746.000 1.112.587 5.296 1.113.89
Agroindo Perkasa 4.628.000 1.084.645 7.732 1.092.42
Budi Luhur 21.837.000 1.520.764 4.114 1.524.878

Total 144.098.300 13.429.235 43.640 13.427.875

Sumber: Data Primer, 2009

Tiara Mustika memiliki tingkat biaya investasi yanigbih besar

dibandingkan perusahaan lain yaitu Rp. 27.322.3&8ingga dengan modal
tersebut mereka mampu membeli peralatan produkamd@gumlah yang lebih
besar, namun akan menambah biaya penyusutan peratshingga biaya
produksi menjadi besar.

Besarnya modal yang digunakan untuk investasi ntakan besarnya
biaya produksi. Semakin besar investasi, maka byayay dialokasikan untuk
pembelian alat-alat produksi juga semakin besaaralMustika juga memiliki
jumlah biaya produksi yang lebih besar yaitu RB43.602, namun tingkat biaya
pemasaran yang lebih kecil yaitu Rp. 4.828.

2. Kaitan antara biaya produksi disetiap produsemgdn penetapan harga dan
pelaksanaan fungsi-fungsi pemasaran



Tabel 21. Kaitan antara biaya produksi disetiaglpsen dengan penetapan harga
dan pelaksanaan fungsi-fungsi pemasaran

Biaya Biaya Pemasaran Total Biaya Harga
Agroindustri Produksi (Per 1 kali (Rp) (Rp/Kg)
(Rp) Produksi)
CV. Gumindo 1.235.007 5.158 1.240.16H 62.258
Galic Artha Ethar 1.773.955 3.125 1.777.080 64.348
CV. Sari Laut 931.492 4.418 935.910 66.75(
Tiara Mustika 2.845.602 4.828 2.850.430D 88.519
PT Tirta Perkasa Abadi 1.339.310 3.116 1.342.424 78.816
Seaweed Harmoni 1.585.813 5.853 1.591.666 61.527
CV. Mutiara Sari 1.112.587 5.296 1.117.893 95.68p
Agroindo Perkasa 1.084.645 7.732 1.092.427 81.000
Budi Luhur 1.520.764 4.114 1.524.878 83.75(
Total 13.429.235 43.640 13.427.87p 682.65D

Sumber: Data Primer, 2009

Pada tabel diatas, terlihat bahwa CV. Sari Laut iildnbiaya produksi
lebih rendah sehingga mampu untuk menjalankan fyregeasaran, dengan biaya
produksi yang tinggi, kadangkala perusahaan tetagdaksanakan fungsi
pemasaran karena lebih menekankan pada mutu pamtukpromosi, sehingga
dalam hal ini keuntungan produsen yang menurunari@ga@n bagi PT. Tirta
Perkasa ketika biaya produksi mereka meningkatekaeakan melakukan fungsi-
fungsi pemasaran setelah harga jual dikurangi denigiaya produksi dan
keuntungan. Sehingga pelaksanaan fungsi-fungseletsliebih diminimalisasi
karena dengan biaya produksi yang tinggi tidak rkimdpagi produsen untuk
meningkatkan harga.

Dari deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa biaymiuksi merupakan
faktor yang sangat berpengaruh terhadap kelangsupgaduksi perusahaan.
Semakin tinggi biaya produksi yang dimiliki olehra@igdustri dodol rumput laut
maka harga produk yang ditetapkan juga semakigiti®glain berpengaruh pada
harga, biaya produksi juga akan berpengaruh tephadaysi-fungsi pemasaran.
Semakin besar biaya produksi maka produsen akaseno@émy menekan fungsi-

fungsi pemasaran

d. Informasi Pasar
Pada informasi pasar ada tiga variabel yaitu infmininarga bahan baku,

lokasi bahan baku dan lokasi pasar, yang akantkg@dengan sembilan variabel



dari tingkah laku pasar, diantaranya: harga outjmkiasi lembaga pemasaran,

fungsi fisik dan fungsi fasilitas.

1. Kaitan antara informasi harga bahan baku dgetiadusen dodol rumput laut
dengan biaya produksi dan fungsi penyimpanan

Informasi mengenai harga bahan baku yang murah ma&mrodusen
dapat membelinya pada saat musim rumput laut dafekoiean fungsi
penyimpanan bahan baku sebagai persediaan untlghdietika harga rumput
laut meningkat, sehingga ada kaitan pula antararnmsi bahan baku tiap
produsen dengan bertambahnya kegiatan penyimpeapaprodusen.

Tingginya biaya produksi tentunya dipengaruhi dd@han baku, sehingga
ke sembilan produsen dodol rumput laut perlu mexgetinformasi mengenai
perkembangan harga bahan baku rumput laut. Senetkiykap dan banyaknya
informasi mengenai bahan baku rumput laut akan raetbprodusen untuk
mendapatkan harga terendah, sehingga pada akhakga menekan biaya

produksi dan meningkatkan keuntungan.

2. Kaitan antara lokasi bahan baku disetiap pradukelol rumput laut dengan
biaya produksi, fungsi transportasi dan fungsikesi

CV. Mutiara Sari menghadapi resiko terhadap bafsw tkarena selama
proses pengangkutan dari lokasi bahan bakunya jgaihgmengakibatkan banyak
rumput laut yang busuk, sehingga kualitasnya menuBelain itu letak bahan
baku yang jauh membuat CV. Mutiara Sari melakukamg$i transportasi yang
dapat meningkatkan biaya transportasi.

Letak atau lokasi bahan baku rumput laut akan meggrehi biaya.
Semakin jauh jarak lokasi bahan baku dengan agsetriddodol rumput laut
maka biaya produksinya juga akan semakin menin§egierti yang dialami
CV. Mutiara Sari yang memiliki biaya transportagbih tinggi. Hal ini
disebabkan karena lokasi bahan baku yang jauh hidaka berasal dari Pasuruan

namun juga sampai ke Banyuwangi.

3. Kaitan antara lokasi pasar dengan lokasi lempagsasaran
Informasi mengenai wilayah di dalam melakukan kegiapemasaran

dodol rumput laut sangat penting bagi produsen dgpat memperluas pasar,



namun dengan mengetahui informasi tersebut, prodjsga harus melakukan
kegiatan pemasaran melalui lembaga pemasaran bemgga dan pengecer.
Sehingga lokasi agen dan pedagang pengecer dipdngdeh informasi lokasi
pasar. Dengan lokasi agen dan pengecer yang bermdesing-masing lokasi

pasar akan memudahkan produsen untuk memperluas pas

5.7.2. Rangkuman Keterkaitan Antara Struktur Pasar Dengan Perilaku
Pasar

Antara struktur pasar dengan perilaku memiliki &aityang sangat erat
melalui konsep-konsep dan variabelnya. Pangsa pasausen yang semakin
besar membuat produsen melakukan kegiatan pemagaranenjadi semakin
besar, melalui pemilihan lokasi dan jenis lembagagsaran yang semakin luas
dan beraneka ragam, juga lebih kompleksnya funggidi pemasaran.

Pada diferensiasi produk yang dilakukan perusahzemipa kualitas,
bentuk kemasan, dan berat kemasan akan mempengagk@h laku produsen
dalam penetapan harga dan segmentasi pasar. Sctiradgn kualitas produk,
biaya produksinya akan semakin besar, sehinggaebgapuh terhadap harga
produk. Harga produk yang tinggi membuat segmerpasiar yang dilayani
adalah masyarakat menengah ke atas.

Hambatan keluar masuk yang besar dapat membuadingas dipasar
menjadi lebih kompetitif. Modal investasi dari tigerusahaan membuat biaya
produksi semakin besar, sedangkan biaya produksy yeesar, pada akhirnya
akan menimbulkan perusahaan-perusahaan menetapkga yang tinggi serta
pclaksanan fungsi-fungsi produksi yang lebih korkpleModal yang besar serta
fungsi-lungsi pemasaran yang kompleks menjadikanbagan bagi perusahaan
untuk masuk, terutama dalam penyediaan modal daetgean harga yang
kompetitif, sementara bagi perusahaan yang telah ebdal juga merupakan
salah satu hambatan keluar, apabila perusahaagbtérbelum mampu untuk
mengembalikan jumlah investasi (balik modal).

Informasi pasar mencakup mengenai informasi haajsat baku, serta
lokasi pasar. Informasi mengenai harga bahan bapatdmengurangi biaya
produksi dan meningkatkan biaya penyimpanan, karestika harga turun

produsen harus membeli rumput laut dalam jumlahgy@bih besar sehingga



biaya penyimpanan bertambah. Informasi mengenasiobahan baku dapat
mengurangi biaya produksi, fungsi resiko dan trarsigi karena dengan lokasi
bahan baku yang lebih dekat, produsen dapat memgjupéaya produksi. Resiko
yang ditanggung akibat kerusakan menjadi lebihl kkdormasi lokasi pasar juga
akan sangat mempengaruhi produsen dalam pengamkdpotusan dalam

menentukan lokasi saluran pemasran sehingga pesmasanjadi lebih efisien.

5.7.3. Kaitan Antara Perilaku Pasar dengan KinerjaPasar
Dalam kaitannya dengan kinerja pasar, pada perieear akan dibahas
mengenai 3 konsep yaitu: kebijakan penetapan haaaran pemasaran, dan

fungsi-fungsi pemasaran.

a. Kebijakan Penetapan Harga

Pada kebijakan penetapan harga ada satu variaibelpenetapan harga
output disetiap produsen, yang akan dikaitkan dertggm konsep dari kinerja
pasar, yaitu marjin pemasaran, distribusi shane rasio R/C.
1. Kaitan antara kebijakan penetapan harga dengamrpemasaran

Pada sebagian besar agroindustri rumput laut, mznbesar terletak pada
saluran pemasaran ke 3, hal ini disebabkan karenzegaan harga yang besar
antara produsen dengan harga yang dibayarkan otetuknen, akibat terdapatnya
transaksi melalui lembaga pernasaran, dimana lempagasaran tersebut juga
melakukan fungsi-fungsi pemasaran sehingga menikakdnarga jual mereka.

Sebagai akibat dari kondisi persaingan monopolistiag terbentuk,
membuat tingkah laku perusahaan di dalam menjatakkbijakan harga akan
berpengaruh terhadap kinerjanya. Harga ditingkadysen sangat mempengaruhi
efisiensi atau tidaknya kegiatan pemasaran yamgukbn. Dalam perilaku pasar,
harga yang terbentuk ditingkat produsen akan dibgkdn dengan harga yang
diterima oleh konsumen pada kinerja pasarnya. Seniggi perbedaan antara
harga ditingkat produsen dengan harga ditingkatskoren menyebabkan
pemasaran menjadi tidak efisien.

Kebijakan penetapan harga ditingkat produsen jugen eberpengaruh
terhadap share pada masing-masing lembaga pemasheaa yang tinggi dari

harga yang ditetapkan produsen mencerminkan kegaturyang tinggi bagi



produsen. R/C adalah besamya pendapatan yang nditedleh produsen
dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Kebijagenetapan harga akan
berpengaruh terhadap pendapatan produsen. Semalggi tharga yang
ditetapkan produsen dengan tingkat keuntungan yarggi membuat usaha

agroindustri dodol rumput laut layak untuk dikemdpeem.

b. Saluran Pemasaran

Pada saluran pemasaran ada satu variabel yaigil@nbaga pemasaran,
yang akan dikaitkan dengan konsep marjin pemasiarkinerja pasar.
Jenis lembaga pemasaran yang terlibat dalam peamakasembilan agroindustri
dodol rumput laut menyebabkan marjin pemasaranadefgbih besar, sehingga
pemasaran menjadi tidak efektif. Penggunaan lemipggaasaran berupa agen

dan pengecer dilakukan oleh semua produsen.

c. Fungsi pemasaran yang dilakukan oleh lembagagesan

Pada fungsi pemasaran ada dua variabel yaitu fuigki dan fungsi
fasilitas yang akan dikaitkan dengan konsep magimasaran dari kinerja pasar.
Semakin banyak fungsi pemasaran yang dilakukan tdetbaga pemasaran
membuat kinerja pemasaran menjadi tidak efektifl iHi#&ah yang terjadi pada

semua lembaga pemasaran pada masing-masing lepdagaaran.

5.7.4. Rangkuman Keterkaitan Antara Perilaku Pasar Dengan Kinerja

Pasar

Antara perilaku pasar dengan kinerja memiliki kaitg|ang sangat erat,
karena dengan kondisi bagaimana produsen berperildk pasar akan
berpengaruh pada bagaimana produsen melakukantd®egiamasarannya agar
efisien. Kebijakan penetapan harga berkaitan dengajin, share, dan rasio R/C
dari kegiatan pemasaran yang dilakukan produsemalda tinggi harga yang
ditetapkan, marjin semakin besar dan share menjakin kecil, sehingga
pemasaran menjadi tidak etisien. Namun penetapage hgmng tinggi dengan
tingkat keuntungan yang tinggi akan membuat agrmtrd dodol rumput laut
layak untuk dikembangkan.

Lembaga pemasaran yang terlibat dan fungsi-fungsngsaran yang

dilakukan dalam pemasaran juga berpengaruh padar Bescilnya marjin



pemasaran. Semakin banyak jumlah lembaga pemagamgrterlibat dan fungsi-
fungsi pemasaran yang dilakukan, maka marjin semdiesar, sehingga

pemasaran menjadi tidak efisien.

5.7.5. Kaitan antara Kinerja Pasar Dengan PerilakuPasar

Pada kinerja pasar ada tiga konsep yaitu distrimasjin pemasaran, share
dan rasio R/C yang akan dikaitkan dengan sembgaiabel dari perilaku pasar,
diantaranya: harga output, jenis lembaga pemasdwagsi fisik dan fungsi

fasilitas.

1. Kaitan antara distribusi marjin pemasaran, sitee rasio R/C pemasaran
dengan fungsi pemasaran dan penetapan harga
Besarnya marjin pemasaran akan menyebabkan pemasargadi tidak
efisien. Sehingga produsen akan berusaha untuk sr&egl marjin pemasaran
dengan meminimalisasikan fungsi-fungsi pemasarag y#dakukan oleh lembaga
pemasaran, sehingga biaya untuk melaksanakan feegsbut juga semakin
rendah yang pada akhirnya berdampak pada penetepga yang rendah baik
kepada konsumen maupun kepada pedagang pengesgibudi Share yang

merata disetiap lembaga pemasaran menunjukkan pesmagng efisien.

2. Kaitan antara marjin pemasaran, Share dan rR#® dengan saluran
pemasaran
Marjin pemasaran yang tidak efektif berkaitan pulangan saluran
pemasaran yang digunakan. Untuk memperkecil pedpedaarjin ditiap-tiap
saluran pemasaran produsen dodol rumput laut jugiakmkan pemasaran
langsung kepada konsumen tanpa adanya perantabadanpemasaran. Dengan
saluran yang lebih pendek ini marjin menjadi lekétil dan pemasaran menjadi

lebih efisien.

5.7.6. Rangkuman Keterkaitan Antara Kinerja Pasar Dengan Perilaku Pasar
Kondisi pemasaran yang tidak efektif akan meniméuollagroindustri
dodol rumput laut memutuskan untuk menggunakanhleianyak saluran
pemasaran 1, yaitu dari produsen langsung ke kosisuatau saluran Il yaitu dari
produsenpedagang pengecer-konsumen. Dengan komnaska kegiatan fungsi-

fungsi pemasaran dapat ditekan, sehingga biaya gaeara dapat lebih murah,



yang berdampak pada penetapan harga yang lebilalrdmaik bagi konsumen

maupun lembaga pemasaran.

5.7.7. Kaitan Antara Perilaku Pasar Dengan StrukturPasar

Dalam kaitannya dengan struktur pasar, pada parilpksar akan
dijelaskan mengenai 2 konsep yaitu: penetapan ltengdembaga pemasaran
a. Penetapan harga

Pada penetapan harga ada satu variabel yaitu pandtarga output, akan
dikaitkan dengan tiga konsep dari struktur pasamntdranya: derajat konsentrasi

pasar, diferensiasi produk dan hambatan keluar kjzessar.

1. Kaitan antara penetapan harga output dengajatikomsentrasi pasar

Kebijakan penetapan harga yang dilakukan oleh rgasiasing produsen
didasarkan oleh berbagaii hal yang berpengaruhadegh pangsa pasar,
diantaranya biaya produksi, harga output pesaingsdgmentasi pasar.

Biaya produksi dan pemasaran yang tinggi pada bgydk pada besarnya
pangsa pasar, karena dengan biaya produksi danspeanayang besar, produsen
mampu memproduksi dodol rumput laut dalam jumlamgydebih banyak
sehingga produk yang dihasilkan menjadi semakirarhbdain halnya, karena
biaya dalam proses produksi dan fungsi-fungsi pamaaslebih rendah, maka
pangsa pasar produsen menjadi lebih kecil. Dengadigi tersebut disimpulkan
bahwa besarnya biaya produksi dan pemasaran yangpemgaruhi penetapan
harga tidak selalu membuat perusahaan merugi, nansttu membuat pangsa

pasar dan keuntungan perusahaan menjadi lebih. besar

2. Kaitan antara penetapan harga output dengaredgi@si produk

Untuk menciptakan pasar yang efisien berkaitan aenginimalisasi
biaya produksi akan berdampak pada diferensiasiutrayang semakin kecil,
seperti yang dialami oleh Agroindo Perkasa, rengahrbiaya produksi
perusahaan tersebut, membuat mereka hanya melalkdgatan diferensiasi

produk berupa berat dan bentuk kemasan.



3. Kaitan antara penetapan harga output dengandtamkeluar masuk pasar

Penetapan harga yang didasarkan dengan pertimbamyaa output
pesaing akan menimbulkan persaingan yang lebit katl bagi perusahaan yang
ada di dalam agroindustri tersebut, maupun bagigadraan potensial yang ingin
masuk ke dalam pasar.

Kebijakan penetapan harga oleh produsen dodol rutaptiyang hampir
sama dengan mengakibatkan persaingan menjadi serkatdt karena mereka
melihat penetapan harga yang hampir sama membelkamtungan yang
berlebih sehingga mereka tidak ingin mengambikeeapabila harus menetapkan
harga diatas atau dibawah pesaing.

Kondisi penetapan harga yang relatif sama antandugsen yang satu dengan
yang lain menjadi salah satu hambatan masuk bagispeaan baru, karena

mereka akan dipaksa masuk dalam harga yang bersaing

b. Lembaga Pemasaran

Pada Lembaga Pemasaran ada satu variabel yaits jembaga
pemasaran, yang akan dikaitkan dengan tiga konsap struktur pasar,
diantaranya: derajat konsentrasi pasar, informasap dan hambatan keluar

masuk pasar.

1. Kaitan antara lembaga pemasaran dengan derajateitrasi pasar dan
informasi pasar

Kinerja pasar yang kurang efektif akibat besarngajimpemasaran antara
produsen dengan konsumen melalui fungsi-fungsi pamaa yang dilakukan oleh
lembaga pemasaran mengakibatkan harga produk nhdefad mahal, apabila
informasi produk pada konsumen kurang maka pangssarpakan terus
meningkat, namun apabila informasi produk cukupgehaka pangsa pasar akan
menurun, atau produsen akan lebih memilih untuk betimlangsung pada
produsen.

Banyaknya jumlah lembaga pemasaran juga mempernghamyaknya
informasi bagi produsen. Pada Tiara Mustika yangnilild jumlah lembaga
paling besar, banyak mendapatkan informasi mengkkaisi pasar maupun

bahan baku rumput laut.



2. Kaitan antara lembaga pemasaran dengan hanmksdtem masuk pasar

Jumlah lembaga pemasaran yang terlibat dalam legiistribusi tidak
hanya dapat menimbulkan hambatan masuk bagi perasapotensial namun
juga persaingan bagi perusahaan yang ada di da&sar.pJumlah lembaga
pemasaran yang semakin besar akan memperluas kil@gsar dari masing-
masing produsen, oleh sebab itu bagi perusahaanagadi dalam pasar, jumlah
lembaga yang terlibat dalam pemasaran ini mengdhssatu persaingan.

Sedangkan bagi perusahaan potensial, untuk dapgtiahgroduk dalam
jumlah yang besar, perusahaan harus menggunakamadampemasaran yang
besar seperti swalayan atau agen dan pengecemtetamnya, namun lembaga-
lembaga pemasaran ini sudah memasarkan produk dodplt laut dengan merk
lain sehingga perusahaan potensial harus melalaikategi penurunan harga, dan

promosi yang lebih besar.

5.7.8. Rangkuman Keterkaitan Antara Perilaku Pasar Dengan Struktur

Pasar

Penetapan harga yang tinggi akibat biaya produlesigytinggi akan
berdampak pada kapasitas produksi yang semakirr, b&saingga penawaran
produsen menjadi lebih banyak, hal ini berdampalapemakin besarnya pangsa
pasar dari produsen yang memberikan tingkat kegatunlebih besar pula.
Namun penetapan harga yang tinggi dapat menyebalgtaasaran menjadi tidak
efisien, sehingga produsen harus mengurangi dgesinproduknya. Selain itu
penetapan harga yang tinggi dapat menjadi hamhat@suk bagi perusahaan
potensial karena mereka akan dipaksa masuk dalama hgang bersaing,
sedangkan dengan kapasitas produksi yang masiH, kakcan sulit bagi
perusahaan baru untuk mampu bertahan.

Semakin banyak lembaga pemasaran yang terlibandatmasaran, maka
pangsa pasar menjadi semakin besar pula dan irdorm@ngenai lokasi pasar
yang potensial menjadi semakin kompleks, karenabdga pemasaran juga
berperan sebagai sumber informasi. Keberadaan ariemasaran juga menjadi
hambatan masuk apabila lembaga pemasaran ini soelaasarkan produk dodol
rumput laut dengan merk lain sehingga perusahasngial harus melakukan

strategi penurunan harga, dan promosi yang lelsarbe



5.7.9. Kaitan Antara Kinerja Pasar Dengan Struktur Pasar

Kinerja pasar agroindustri dodol rumput laut yaniglak efisien
menyebabkan produsen memperoleh keuntungan yanmnkarena panjangnya
saluran pemasaran dan semakin banyaknya fungssifupgmasaran yang
dilakukan.
Tabel 22. Kaitan Antara Kinerja Pasar dengan SuruRasar

Adroindug Keunltungan Tiap Salulrlan Pemasaran (Ill?lp/Kg)
CV. Gumindo 21.333 17.963 14.462
Galic Artha Ethar 31.762 27.305 25.305
CV. Sari Laut 19.476 15.626 12.626
Tiara Mustika 34.551 30.467 27.467
PT Tirta Perkasa Abadi 34.333 29.369 27.869
Seaweed Harmoni 17.102 13.964 11.964
CV. Mutiara Sari 45.632,8 41.769 39.769
)Agroindo Perkasa 23.521 20.442 17.442
Budi Luhur 51.860 48.537 51.787

Sumber: Data Primer, 2009

Kondisi ini dapat menyebabkan sejumlah perusahadaimerpikir untuk
keluar dari pasar agroindustri dodol rumput la@hisgga jumlah perusahaan
yang bertahan akan semakin sedikit. Dari hubungéara struktur pasar, tingkah
laku dan kinerja pasar maupun sebaliknya dapangiskan terdapat keterkaitan

yang sangat erat dan saling mempengarubhi.



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Struktur pasar agroindustri dodol rumput laut aldafenopolistik. Hal ini
terlihat dari nilai pangsa pasar tiap-tiap produgang berkisar antara O-
20%. Sehingga jumlah pelanggan merata untuk semuoalugen.
Diferensiasi produk telah dilakukan oleh masingimg@grodusen dodol
rumput laut baik dari segi kualitas, berat, dantilefkemasan. Hambatan
keluar masuk pasar cukup besar dan kompleks, yamgpé modal
investasi ,biaya produksi, dan peraturan pemerintaformasi pasar
mudah untuk di dapatkan, yang berasal dari medekcenaupun media
elektronik, agen, pengecer dan konsumen.

2. Perrlaku pasar yang terbentuk mencerminkan darsktstr pasar, dimana
tingkat persaingan makin ketat karena diperlukaiereinsiasi produk
tertentu untuk memenangkan persaingan pasar, lmiksdgi produk,
harga maupun fungsi-fungsi pemasaran, yaitu fufiggt dan fungsi
fasilitas, untuk meningkatkan kualitas produk. Dalmenetapkan harga,
produsen sangat memperhatikan faktor biaya danorfaltesaing,
disamping faktor lain seperti segmentasi pasar.amalpemasaran,
produsen menggunakan macam lembaga pemasaran agetu dan
pengecer.

3. Kinerja pasar mencerminkan bahwa makin panjan@rgemasaran maka
efisiensi pemasaran makin menurun. Dari ketigaraalpemasaran yang
terbentuk, saluran pemasaran 1 merupakan yanggpefiktif. Kebijakan
penetapan harga berkaitan dengan marjin, share,rasio R/C dari
kegiatan pemasaran yang dilakukan produsen merkanulsemakin
tinggi harga yang ditetapkan, marjin semakin bedsr share menjadi
makin kecil, sehingga pemasaran menjadi tidak ezfisi Kondisi
pemasaran yang tidak efektif akan menimbulkan adustri dodol
rumput laut memutuskan untuk menggunakan lebih dangaluran
pemasaran 1, yaitu dari produsen langsung ke komsuatau saluran II

yaitu dari produsen-pedagang pengecer-konsumengadekondisi ini



maka kegiatan fungsi-fungsi pemasaran dapat difekahingga biaya
pemasaran dapat lebih murah, yang berdampak pagsapan harga yang
lebih rendah baik bagi konsumen maupun lembaga genaa

. Terdapat keterkaitan yang erat antara strukturrpdeagan perilaku dan
kinerja pasar agroindustri dodol rumput laut maupebaliknya. Hal ini

dapat dilihat dari struktur pasar agroindustri dodamput laut yang
berbentuk monopolistik akan berpengaruh pada bagemprodusen
berperilaku yang tercermin pada kebijakan penetaparga, saluran
pemasaran maupun fungsi pemasaran yang dijalanRan. kondisi

persingan monopolistik, dalam penetapan harga pmdusangat
memperhatikan kondisi pesaing, faktor biaya, dagmsmtasi pasarnya.
selain penetapan harga, struktur pasar monopolstilg terbentuk juga
mempengaruhi kegiatan pemasaran produsen melalis gan lokasi

lembaga pemasaran serta fungsi-fungsi pemasaramak8e banyak
jumlah lembaga pemasaran dan fungsi-fungsi pemasanag dilakukan
akan membuat kinerja pemasaran menjadi tidak afisfendisi ini akan

berpengaruh pada perilaku pasar, dimana produsenrakngurangi biaya
pemasarannya dan cenderung menggunakan saluransgreamadari

produsen langsung ke konsumen. Kondisi kinerja ganaa yang tidak
efektif juga dapat menimbulkan beberapa perusahaary ada akan
kewalahan dengan kondisi persaingan sehingga merekailih untuk

keluar dari pasar.



6.2. Saran

1. Metode penentuan harga dalam perilaku pasar sabggiengaruh
terhadap kinerja yaitu keuntungan. Penetapan hgega tepat harus
memperhatikan stuktur persaingan pasarnya, kareslains dapat
menetukan harga sendiri, perusahaan harus memigarhaharga
pesaingnya, yaitu melalui penggalian informasi pasa

2. Untuk memperoleh kinerja yang efisien, hendaknya p&ngusaha dodol
rumput laut mempunyai kreatifitas yang tinggi dalaah pemasaran dodol
rumput laut dengan pemilihan saluran pemasaran tggoag dan efisien.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menganalisa kinepasar melalui
pendekatan distribusi (standar kesejahteraan dasegatan) yang belum
dibahas dalam penelitian ini.
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Lampiran 1. Data Investasi Agroindustri Dodol Rurnpaut CV. Gumindo

No. Jenis Peralatan Harga Jumlah Item Harga Total
1. | Mesin pengaduk dodo 17.400.000 1 17.400.0(
2. | Wajan besar 120.000 2 240.000
3. | Loyang cetak 360.000 4 1.440.000
4. | Kompor 250.000 2 500.000
5. | Pisau Potong 15.000 4 60.000
6. | Ember besar 53.000 3 159.000
7. | Saringan 250.000 2 500.000
8. | Rak penyimpanan 75.000 1 75.000
9. | Meja penjemuran 85.000 2 170.000
10. | Kursi 45.000 3 135.000
11. | Timbangan 70.000 1 70.000
Total 18.723.000 20.749.000

Sumber: Data Primer, 2009

0
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Lampiran 2. Data Investasi Agroindustri Dodol Rurnpaut Galic Artha Ethar

No. Jenis Peralatan Harga Jumlah Item Harga Total
1. | Mesin pengaduk dodo 23.500.000 1 23.500.0d
2. | Wajan besar 275.000 3 825.000
3. | Loyang cetak 252.000 4 1.008.000
4. | Alat jemur 10.000 6 60.000
5. | Pisau Potong 20.000 6 120.000
6. | Pengaduk kayu 12.000 2 24.000
7. | Panci 27.000 1 27.000
8. | Ember Besar 52.500 4 210.000
9. | Ember Kecil 12.500 3 37.500
10. | Meja Kerja 75.000 2 150.000
11. | Kursi Plastik 35.000 2 70.000
12. | Meja Jemuran 75.000 3 225.000
13. | Rak penyimpane 63.00( 2 126.00(

14. | Saringal 130.00( 4 520.00(

15. | Over 2.570.00! 1 2.570.00
16. | Timbangar 65.00( 1 65.00(

Total 27.174.000 29.537.500

Sumber: Data Primer, 2009

0
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Lampiran 3. Data Investasi Agroindustri Dodol Rumbpaut CV. Sari Laut

No. Jenis Peralatan Harga Jumlah Item Harga Total
1. | Mesin pengaduk dodo 3.250.000 1 3.250.000
2. | Wajan besar 150.000 2 300.000
3. | Loyang cetak 120.000 2 240.000
4. | Alat jemur 15.000 3 45.000
5. | Kompor 225.000 2 450.000
6. | Pisau Potong 15.000 4 60.000
7. | Pengaduk kayu 12.000 3 36.000
8. | Panci 30.000 1 30.000
9. | Ember Sedang 25.000 2 50.000
10. | Ember Kecil 12.500 1 12.500
11. | Meja Kerja 75.000 1 75.000
12. | Kursi Plastik 45.000 2 90.000
13. | Meja Jemura 105.00( 1 105.00(
14. | Rak penyimpane 60.00( 1 60.00(
15. | Saringal 100.00( 2 200.00(
16. | Timbangal 45.(00 1 45.00(
Total 4.284.500 5.048.500

Sumber: Data Primer, 2009
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Lampiran 4. Data Investasi Agroindustri Dodol Rwihpaut Tiara Mustika

No. Jenis Peralatan Harga Jumlah Item Harga Total
1. | Mesin pengaduk dodo 23.500.000 1 23.500.0d
2. | Wajan besar 150.000 2 300.000
3. | Loyang cetak 70.000 5 350.000
4. | Alat jemur 10.000 5 50.000
5. | Pisau Potong 15.000 4 60.000
6. | Pengaduk kayu 10.000 2 20.000
7. | Panci 45.000 1 45.000
8. | Ember Besar 52.500 1 52.500
9. | Ember Sedang 30.000 1 30.000
10. | Meja Kerja 110.000 1 110.000
11. | Kursi Plastik 30.000 2 60.000
12. | Meja Jemuran 50.000 1 50.000
13. | Rak penyimpane 70.00( 1 70.00(
14. | Saringal 175.00( 2 350.00(
15. | Over 2.217.00 1 2.217.00!
16. | Timbangal 57.80( 1 57.80(
Total 26.592.300 27.322.300

Sumber: Data Primer, 2009

0
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Lampiran 5. Data Investasi Agroindustri Dodol Rwinp:aut PT Tirta Perkasa Abadi

No. Jenis Peralatan Harga Jumlah Item Harga Total
1. | Mesin pengaduk dodo 17.400.000 1 17.400.000
2. | Wajan besar 152.000 1 152.000
3. | Loyang cetak 85.000 3 255.000
4. | Alat jemur 9.000 4 36.000
5. | Kompor 350.000 2 700.000
6. | Pisau Potong 30.000 3 90.000
7. | Pengaduk kayu 17.000 3 51.000
8. | Panci 42.000 1 42.000
9. | Ember besar 51.800 2 103.600
10. | Ember sedang 35.000 2 70.000
11. | Kursi Plastik 30.000 3 90.000
12. | Meja penjemuran 70.000 2 140.000
13. | Rak penyimpane 81.00( 2 162.00(

14. | Saringal 115.00( 3 345.00(

15. | Oven 4.500.001 1 4.500.00t
16. | Timbangal 40.00( 1 40.00(

Total 23.007.800 24.176.600

Sumber: Data Primer, 2009
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Lampiran 6. Data Investasi Agroindustri Dodol Rwinpaut Seaweed Harmoni

No. Jenis Peralatan Harga Jumlah Item Harga Total
1. | Wajan besar 225.000 1 225.000
2. | Loyang cetak 90.000 2 180.000
3. | Alat jemur 13.000 3 39.000
4. | Kompor 350.000 2 700.000
5. | Pisau Potong 20.000 3 60.000
6. | Pengaduk kayu 13.500 2 27.000
7. | Panci 25.000 2 50.000
8. | Ember Besar 45.000 2 90.000
9. | Ember Sedang 25.000 2 50.000
10. | Ember Kecil 13.000 3 39.000
11. | Meja Kerja 47.000 2 94.000
12. | Kursi Plastik 40.000 1 40.000
13. | Meja Jemura 85.00( 1 85.00(
14. | Rak penyimpane 60.00( 1 60.00(
15. | Saringal 130.00( 2 260.00(
16. | Timbangal 55.00( 1 55.00(
Total 1.236.500 2.054.000

Sumber: Data Primer, 2009



Lampiran 7. Data Investasi Agroindustri Dodol Rwmnplutiara Sari
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No. Jenis Peralatan Harga Jumlah Item Harga Total
1. | Mesin pengaduk dod 3.500.00t 1 3.500.00
2. | Wajan besar 175.000 3 525.000
3. | Loyang cetak 360.000 1 360.000
4. | Alat jemur 8.000 5 40.000
5. | Kompor 200.000 2 400.000
6. | Pisau Potong 15.000 3 45.000
7. | Pengaduk kayu 15.000 3 45.000
8. | Panci 30.500 2 61.000
9. | Ember Besar 19.500 2 39.000
10. | Meja Jemuran 105.000 1 105.000
11. | Rak penyimpanan 91.000 1 91.000
12. | Saringan 95.000 2 190.000
13. | Oven 3.300.000 1 3.300.000
14. | Timbangan 45.000 1 45.000
Total 7.959.000 8.746.000

Sumber: Data Primer, 2009
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Lampiran 8. Data Investasi Agroindustri Dodol Rupaut Agroindo Perkasa

No. Jenis Peralatan Harga Jumlah Item Harga Total
1. | Wajan besar 200.000 2 400.000
2. | Loyang cetak 70.000 2 140.000
3. | Alat jemur 8.000 3 24.000
4. | Kompor 350.000 2 700.000
5. | Pisau Potong 10.000 3 30.000
6. | Pengaduk kayu 17.000 2 34.000
7. | Panci 28.000 2 56.000
8. | Ember Besar 47.000 1 47.000
9. | Ember Sedang 25.000 2 50.000
10. | Meja Kerja 125.000 & 125.000
11. | Kursi Plastik 55.000 2 110.000
12. | Meja Jemuran 135.000 1 135.000
13. | Saringal 75.00( 3 225.00(
14. | Over 2.500.00! 1 2.500.00
15. | Timbangal 52.00( 1 52.00(
Total 3.687.000 4.628.000

Sumber:; Data Primer, 2009
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Lampiran 9. Data Investasi Agroindustri Dodol Rwhpaut Budi Luhur

No. Jenis Peralatan Harga Jumlah Item Harga Total
1. | Mesin pengaduk dod 17.400.00 1 17.400.00
2. | Wajan besar 135.000 3 405.000
3. | Loyang cetak 95.000 3 285.000
4. | Alat jemur 8.000 4 32.000
5. | Kompor 225.000 2 450.000
6. | Pisau Potong 10.000 5 50.000
7. | Pengaduk kayu 12.000 4 48.000
8. | Panci 35.000 2 70.000
9. | Ember Sedang 15.000 4 60.000
10. | Meja Kerja 52.500 2 105.000
11. | Kursi Plastik 23.000 2 46.000
12. | Meja Jemuran 50.000 2 100.000
13. | Rak penyimpanan 85.000 1 85.000
14. | Saringan 102.000 2 204.000
15. | Over 1.507.00! 1 1.507.00
16. | Timbangal 45.00( 1 45.00(
Total 19.799.500 20.892.000

Sumber: Data Primer, 2009
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Lampiran 10. Biaya Persatu Kali Proses Produksil(Minggu) CV. Gumindo
Kapasitas per 1 kali proses produksi : 31 Kg

A Bahan Pokok :

Rumput Laut :19 Kg X @ Rp. 8.500 = Rp61.500
B. Bahan Penolong :
Gula : 60 Kg X @ Rp. 6.500 = Rp. 3900
Kelapa : 40Kg X @ Rp. 4.000 = Rp. .D6O
Jeruk nipis : 2Kg X @ Rp. 5.000 =.Rp10.000
Minyak tanah : 20 Itr X @ Rp.3.500 =.Rp 70.000
C. Biaya Pengemasan :
Plastik : 3Kg X @ Rp.10.000 = Rp 0.000
Isolasi : 3glng X @ Rp 1.000 = Rp.3.000
Isi Staples : 7 Bungkus X @ 1.500 = RA0.500
Kotak (300 gram) : 30 kotak X @ Rp. 300 R 9.000
Keranjang (500 gram) : 30 biji X @ Rp.1.05(Rp. 31.500
Mika (200 gram) : 35 mika X @ Rp. 250 = Rp 8.750
D. Biaya Transportasi : @ Rp. 4.500 X 13,33 = R®0.000
E. Biaya Tenaga Kerja : 30rng X Rp 75.000 = R@A5.000

F. Biaya Penyusutan

Penyusutan mesin (5 tahun) éx17.400000+ 4 Rp. 72.500

Penyusutan peralatan (3 tahun) 3_16 x 3.349000+ 4 Rp. 23.257

Jumlah Total Biaya : = Rp. 1.235.007
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Lampiran 11. Biaya Persatu Kali Proses Produksil( Minggu) Galic Artha
Ethar

Kapasitas per 1 kali proses produksi : 46 Kg

A Bahan Pokok :

Rumput Laut :30 Kg X @ Rp. 8.000 = R30.000
B. Bahan Penolong :

Gula : 85Kg X @ Rp. 6.500 = Rp. 5%@5

Kelapa : 80 btr X @ Rp.3.500 = Rp.02B0

Jeruk nipis . 4kg X @ Rp.5.000 $.R 20.000

Minyak tanah : 10 Itr X @ Rp. 3.500 =.Rp35.000
C. Biaya Pengemasan :

Plastik : 10 kg X @ Rp. 10.000 = Rp. 100

Isolasi . 6glng X @ Rp. 1.000 = Rp. 6.000

Isi Staples : 9bks X @ Rp. 1.500 = Rp13.500

Mika (300 gram) . 70 mika X @ Rp. 275 p.R 19.250
D. Biaya Transportasi . @ Rp. 4.500 X 17 = Rpr5.000
E. Biaya Tenaga Kerja : 4orng X @ Rp. 75.000=R390.000

F. Biaya Penyusutan

Penyusutan mesin (5 tahun) éx 26.070000+ 4 Rp. 108.625

Penyusutan peralatan (3 tahun) 3_16 x 3467500+ 4 Rp. 24.080

Jumlah Total Biaya :

Rp. 1.773.955
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Lampiran 12. Biaya Persatu Kali Proses Produksi(Minggu) CV. Sari Laut

Kapasitas per 1 kali proses produksi : 19 Kg

A Bahan Pokok :
Rumput Laut
B. Bahan Penolong :
Gula
Kelapa
Garam
Jahe
Vanili
C. Biaya Pengemasan :
Isolasi
Isi Staples
Kotak
Plastik
D. Biaya Transportasi
E. Biaya Tenaga Kerja

F. Biaya Penyusutan

Penyusutan mesin (5 tahun)

- 13 Kg X @ Rp. 8.000 = Bp4.000

: 45Kg X @ Rp. 6.500 = Rp. 2905

: 42 X @ Rp. 3.800 = Rp. .559

: 1kg X @ Rp 5.000 = Rp5.000

. Y2kg X @ Rp 14.000 = Rp..000
: 23cup X @ Rp. 1.500 = Rp.34.500

3ging X @ Rp. 1.000 =Rp 3.000
4 bks X @ Rp. 1.500 = Rp 6.000
11 kotak X @ Rp. 350 =Rp 3.850
3 kg X @ Rp. 10.000 = Rp 30.000
7Itr X @ Rp. 4.500 Rp 35.000
: 3orng X @ Rp. 75.000 = Rp25.000

éx3.250000+ 4 = Rp. 13.542

Penyusutan peralatan (3 tahun) 3—1:6><1.798500+4 = Rp. 12.500

Jumlah Total Biaya :

= Rp. 931.492
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Lampiran 13. Biaya Persatu Kali Proses Produksi(Minggu) Tiara Mustika

Kapasitas per 1 kali proses produksi : 54 Kg

A. Bahan Pokok
Rumput Laut = 36 kg X @ Rp. 8.000 = Rp298.800

B. Bahan Penolong

Gula Pasir = 200kg X @ Rp. 6.000 = Rft.200.000
Kelapa = 150 butir X @ Rp. 3.500 = Rp525.000
Esens/Pasta = 40 botol X @ Rp. 1.500 =  Rp60.000
Jeruk Nipis = 5kg X @ Rp. 5.000 = Rp. 25.000
Minyak Tanah = 30LtrX@ Rp.3.500 =Rp. 105.000
C. Biaya Bahan Bakar = 13.33Itr X @ Rp. 4.500 =Rp. 60.000
D. Biaya Tenaga Kerja = 4X @ Rp.325.000+-4 =Rp. 325.000

E. Biaya Kemasan :

Kotak 200 gram = 45X @ Rp. 300 = Rp.13.500
Plastik 200 gram = 3X @ Rp. 10.000 = Rp.30.000
Mika 150 gram = 60 X @ Rp. 250 = Rp. 15.000
Keranjang = 70X @ Rp. 1.000 = Rp. 70.000
F. Biaya Penyusutan
Penyusutan mesin (5 thn) =61—C><25.717.000+4 = Rp. 107.154
Penyusutan alat (3 thn) :336 x1.605300+ 4 = Rp. 11.148
Jumlah Total Biaya : = Rp. 2.845.602
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Lampiran 14. Biaya Persatu Kali Proses Produksil Minggu) PT Tirta
Perkasa Abadi

Kapasitas per 1 kali proses produksi : 33 Kg

A. Bahan Pokok

Rumput Laut = 20kg X @ Rp. 8.000 = Rpl60.000
B. Bahan Penolong

Gula Pasir = 60 kg X @ Rp. 6.000 =  R@B60.000

Kelapa = 50 butir X @ Rp. 4.000 =  Rp200.000

Esens/Pasta = 10botol X @ Rp. 2.000 = Rp20.000

Jeruk Nipis = 2kg X @ Rp. 5.000 = Rp. 10.000

Minyak Tanah = 30LtrX@ Rp.3.500 =Rp. 105.000
C. Biaya Bahan Bakar = 11.11ltr X @ Rp. 4.500 =Rp. 50.000
D. Biaya Tenaga Kerja = 4X @ Rp.300.000+4 =Rp. 300.000
E. Biaya Kemasan :

Kotak 500 gram = 30X @ Rp. 375 = Rp.11.250

Plastik 200 gram = % X @ Rp. 10.000 = Rp. 5.000

Mika 150 gram = 40X @ Rp. 275 = Rp. 11.000
F. Biaya Penyusutan

Penyusutan mesin (5 thn) =61—C><21.900000+4 = Rp. 91.250

Penyusutan alat (3 thn) :BLG x 2.276.600+ 4 = Rp. 15.810

Jumlah Total Biaya : = Rp. 1.339.310
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Lampiran 15. Biaya Persatu Kali Proses Produkisi X Minggu) Seaweed

Harmoni
Kapasitas per 1 kali proses produksi : 38 Kg

A. Bahan Pokok

Rumput Laut = 24kg X @ Rp. 8.200 = Rpl96.800
B. Bahan Penolong

Gula Pasir = 80kg X @ Rp. 6.200 =  Rp496.000

Kelapa = 70 butir X @ Rp. 4.000 =  Rp245.000

Esens/Pasta = 15botol X @ Rp. 1.700 =  Rp25.500

Jeruk Nipis = 25kg X @Rp.5.000 = Rp.12.500

Minyak Tanah = 40Ltr X@ Rp.3.500 =Rp. 140.000
C. Biaya Bahan Bakar = 16.66 Itr X @ Rp. 4.500 =Rp. 75.000
D. Biaya Tenaga Kerja = 3X@Rp.350.000+4 =Rp. 262.500
E. Biaya sewa alat pengaduk = Rp. .00
F. Biaya Kemasan :

Kotak 300 gram = 20X @ Rp. 300 = Rp. 6.000

Keranjang 500 gram = 30X @ Rp. 950 = Rp.28.500

Mika 300 gram = 50X @ Rp. 275 = Rp. 13.750
G. Biaya Penyusutan

Penyusutan alat (3 thn) -—-3% x 2.054.000+ 4 = Rp. 14.263

Jumlah Total Biaya : =

Rp. 1.585.813
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Lampiran 16. Biaya Persatu Kali Proses ProduksiL(Minggu) Mutiara Sari

Kapasitas per 1 kali proses produksi : 22 Kg

A. Bahan Pokok

Rumput Laut = 15kg X @ Rp. 8.500 = Rpl27.500
B. Bahan Penolong

Gula Pasir = 50 kg X @ Rp. 6.000 =  Rp00.000

Kelapa = 50 butir X @ Rp. 4.000 = Rp200.000

Jeruk Nipis = 2kg X @ Rp. 5.000 = Rp. 10.000

Minyak Tanah = 25Ltr X@ Rp.3.500 =Rp. 87.500

C. Biaya Bahan Bakar 16.66 Itr X @ Rp. 4.500 =Rp. 75.000

D. Biaya Tenaga Kerja 3X @ Rp.325.000+4 =Rp. 243.750

E. Biaya Kemasan :

Kotak 300 gram = 20X @ Rp. 300 = Rp. 6.000

Plastik 200 gram = 2kg X @ Rp5.000 = Rp.10.000

Mika 150 gram = 40 X @ Rp. 275 = Rp. 11.000
F. Biaya Penyusutan

Penyusutan mesin (5 thn) =61_C % 6.800000+ 4 = Rp. 28.333

Penyusutan alat (3 thn) :BLG x1.946,000+ 4 = Rp. 13.514

Jumlah Total Biaya : = Rp.1.112.597
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Lampiran 17. Biaya Persatu Kali Proses Produksil Minggu) Agro Indo
Perkasa

Kapasitas per 1 kali proses produksi : 19 Kg

A. Bahan Pokok

Rumput Laut = 13 kg X @ Rp. 8.000 = Rpl04.000
B. Bahan Penolong

Gula Pasir = 50kg X @ Rp. 6.000 =  RB00.000

Kelapa = 50 butir X @ Rp. 4.000 = Rp200.000

Jeruk Nipis = 1lkg X @ Rp. 5.000 = Rp. 5.000

Minyak Tanah = 25LtrX@ Rp.3.500 =Rp. 87.500

C. Biaya Bahan Bakar 11.11 Itr X @ Rp. 4.500 =Rp. 50.000

D. Biaya Tenaga Kerja 3 X @ Rp. 300.000+4 =Rp. 225.000
E. Biaya penyewaan alat = Rp. 72.500
F. Biaya Kemasan :
Plastik 350 gram = 1.5kg = Rp. 7.000
Mika 350 gram = 34 kotak X @ Rp.250 = Rp. 8.500

G. Biaya Penyusutan

Penyusutan mesin (5 thn) =61—C>< 2.500000+ 4 = Rp. 10.417
Penyusutan alat (3 thn) :BLG x 2128000+ 4 = Rp. 14778
Jumlah Total Biaya : = Rp. 1.084.695
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Lampiran 18. Biaya Persatu Kali Proses Produksil(Minggu) Budi Luhur

Kapasitas per 1 kali proses produksi :

A. Bahan Pokok
Rumput Laut
B. Bahan Penolong
Gula Pasir
Kelapa
Jeruk Nipis
Minyak Tanah
H. Biaya Bahan Bakar
I. Biaya Tenaga Kerja
J. Biaya penyewaan alat
K. Biaya Kemasan :
Plastik 200 gram
Mika 200 gram
Kotak 300 gram
Keranjang 350 gram

L. Biaya Penyusutan

Penyusutan mesin (5 thn) 261_0 x18.907.000+ 4

Penyusutan alat (3 thn)

Jumlah Total Biaya :

48 Kg

32 kg X @ Rp. 8.100

60 kg X @ Rp. 6.000
50 butir X @ Rp. 4.200
3 kg X @ Rp. 5.000

50 Ltr X @ Rp. 3.500

11.11 Itr X @ Rp. 4.500

3 X @ Rp. 300.000 =

2 kg X @ Rp 10.000
50 kotak X @ Rp. 250
40 kotak X @ Rp. 300

40 X @ Rp. 900

1

=—x1.985000+4
36

= Rp.

Rp259.200

RB60.000

Rp.10200

Rp.15.000

175.000

Rp.
=Rp. 50.000
4 Rp. 225.000

Rp. 72.500

Rp.10.000

Rp. 12.500

.Rp 12.000

= Rp.27.000

78.779

Rp. 13.785

Rp. 1.520.764
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S1+S82+S3+S54

60,41

Lampiran 19. Perhitungan CR€dgncentration Ratio For The Biggest Fpur

CR4 =18,33 + 15,2 + 14,66 + 12,22

CR4
CR4

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY 4

SVLISYIAINDN
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18,86 + 15,2+ 14,66 + 12,22+ 10,38+ 9,77+ 7°+ 6,4F + 6,17

Lampiran 20. Perhitungan IHH (Indeks Hirschman-kheidhl)

a
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Lampiran 21. Perhitungan Kebijakan Penetapan Hasgayan Metode Mark-
Up

%Mark-Up ditingkat produsen :
total biaya produksi

jumlah produksi
_ Rp. 44.521
1 Kg
= Rp. 44.521
Harga jual = HPP x (1 + Mark-up)
75.961 =44.521 x (1 + mark-up)
% mark up =0,71 x 100% =71 %

Harga jual ditingkat lembaga pemasaran
Harga beli + mark-up = harga jual
75.961 + mark-up = 79.388,89
Mark-up =3.427,89
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lampiran 22. Perincian Distribusi Marjin, sharend®C Saluran | CV Gumindo (kapasitas 31kg)
(Produsen-Konsumen) CV. Gurnaind

1k .. Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasic
No Rincian Marjin
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C
1 | Produsen Primer
Harga Jual 5.209,68
2 | Produsen Pengolah 57.048| 100,00% 0,60
Harga Beli 5.209,68 8%
Pengolahan 30.669,9 53,76% 49%
Pengemasan 2992 5,24% 5%
Transporta: 161: 2,83% 3%
Promos 177 0,31% 0,3%
Penyewaan ) 0,00% 0%
Resiko 161 0,28% 0,3%
Penyimpanan 102 0,18% 0,2%
Total Biaya 40.925 71,74%
Keuntungan 21.333 37,40% 34%
Harga Jual 62.258 100%
Matrjin 57.048) 100%

Sumber: DataPrimer, 2009
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lampiran 23. Perincian Distribusi Marjin, sharend®&C Saluran Il CV Gumindo (kapasitas 31)
(Produsen-Konsumen) CV. Guraind

No A N -: Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
Rincian Marjin
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Jus 5209, 6¢

2 | Produsen Pengolah 53.790] 91,50% 0,50
Harga Beli 5209,68 8%
Pengolahan 30.670 52,17% 48%
Pengemasan 2991 5,09% 5%
Transportas 1613 32,26% 3%
Pengepakan 113 0,19% 0,2%
Resik¢ 161 0,27% 0,25%
Promosi 177 0,30% 0,28%
Penyewaan D 0,00% 0%
Penyimpanan 10p 0,17% 0,2%
Total Biaya 41.037 69,80% 64%
Keuntunga 17.963 30,55% 28%
Harga Jual 59.000 92%

3 | Pengecer 5.000 9% 100,00
Harga Beli 59.000
Keuntungan 5000 9% 7,81%
Harga Jual 64.000 100
Marjin 58.790 100%

Sumber: Data Primer, 2009




Lampiran 24. Perincian Distribusi Marjin, Sharen dC Saluran Il

(Produsen-Agen-Pengecer) Gimindo
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No | Rincian Marjin Nilai | Distribusi Marjin Distribusi | Rasio
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Jug 5.210

2 | Produsen Pengolah 50.290 84,11% 0,4
Harga Beli 5.210 8,01%
Pengolahan 30.670 51,30% 47,18%
Pengemasan 2.992 5,00% 4,60%
Transportasi 1.613 2,70% 2,48%
Pengepakan 113 0,19% 0,17%
Resiko 161 0,27% 0,25%
Promosi 177 0,30% 0,27%
Penyewaan - 0,00% 0,00%
Penyimpanan 102 0,17% 0,16%

Total Biaya 41.038 68,64% 63,13%
Keuntungan 14.462 24,19% 22,25%
Harga Jual 55.500 85,38%

3 | Agen 5.500 9,2% 12,89
Harga Beli 55.500 92,82% 85,38%
Transportasi 130 0,22% 0,20%
Resiko 97 0,16% 0,15%
Pengepakan 113 0,19% 0,17%
Penyimpanan 48 0,08% 0,07%

Total Biaya 55.888 93,47% 85,98%
Keuntungan 5.112 8,55% 7,86%
Harga Jual 61.000 93,85%

4 | Pengecer 4.000 6,69% 15,87

Harga Beli 61.000 102,02% 93,85%
Transportasi 130 0,22% 0,20%
Pengepakan 113 0,19% 0,17%
Total Biaya 61.243 102,43% 94,22%
Keuntungan 3.757 6,28% 5,78%
Harga Jual 65.000 100,00%
Marijin 59.790

Sumber: Data Primer, 2009



lampiran 25. Perincian Distribusi Marjin, Sharen d®&C Saluran |
(Produsen-Konsumen) Galic Arthar (kapasitas 46 Kg)

124

N . . Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
No Rincian Marjin
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C
1 | Produsen Primer
Harga Jue 87C
2 | Produsen Pengolah 63.478 | 100,00% 0,98
Harga Beli 870 1%
Pengolaha 29.020 45,729 45%
Pengemas: 1.060 1,67% 2%
Transportasi 1.630 2,57% 3%
Promosi 130 0,20% 0,2%
Penyewaan - 0,00% 0%
Resiko 109 0,17% 0,2%
Penyimpanan 87 0,14% 0,1%
Total Biaya 32.906 51,84%
Keuntunga 31.442 49,53% 49%
Harga Jue 64.348 100%
Marjin 63.478

Sumber: Data Primer, 2009




Lampiran 26. Perincian Distribusi Marjin, Sharend®C Saluran |l
(Produsen-Konsumen) GalitharEthar (kapasitas 46 Kg)
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No . O E Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
Rincian Marjin
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Juz 87C

2 | Produsen Pengolah 59.130] 92,20% 0,84
Harga Beli 870 1%
Pengolaha 29.020 45,25Y% 45%
Pengemas: 1.060 1,65% 2%
Transportasi 1.630 32,60% 3%
Pengepakan 109 0,17% 0,2%
Resiko 109 0,17% 0,17%
Promosi 130 0,20% 0,20%
Penyewaan - 0,00% 0%
Penyimpanan 8y 0,14% 0,1%
Total Biaya 33.015 51,48% 51%
Keuntungar 26.985 42,08% 42%
Harga Jual 60.000 92%

3 | Pengecer 5000 8% 100,00
Harga Bel 60.000
Keuntunga 500( 8% 7,69%
Harga Jual 65.000 100
Matrjin 64.130, 100,00

Sumber: Data Primer, 2009




Lampiran 27. Perincian Distribusi Marjin, Sharend&C Saluran I
(Produsen-Agen-Pengecer)dzattha Ethar (Kapasitas 46 KQ)

126

» B 2 Nilai Distribusi Marjin | Distribusi Rasio
No Rincian Marjin
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Jug 870

2 | Produsen Pengolah 57.130] 86,39% 0,78
Harga Beli 870 1,30%
Pengolaha 29.020 43,88Y% 43,31%
Pengemas: 1.060 1,60% 1,58%
Transportasi 1.630 2,46% 2,43%
Pengepakan 109 0,16% 0,16%

Resiko 109 0,16% 0,16%
Promosi 13(Q 0,20% 0,19%
Penyewaan - 0,00% 0,00%
Penyimpanan 87 0,13% 0,13%
Total Biaya 33.015 49,92% 49,28%
Keuntunga 24.985 37,78Y 37,29Y%
Harga Jual 58.000 86,57%

3 | Agen 4.457| 6,74% 8,75
Harga Bel 58.000 87,71Y 86,57
Transporas 109 0,16% 0,16%

Resiko 74 0,11% 0,11%
Pengepakan 120 0,18% 0,18%
Penyimpanan 152 0,23% 0,23%
Total Biaya 58.457 88,40% 87,25%
Keuntungan 4.00( 6,05% 5,97%
Harga Jual 62.45) 93,22%

4 | Pengecer 4543| 6,87% 18,9¢
Harga Bel 62.457 94,459 93,22Y%
Transportasi 130 0,20% 0,19%
Pengepakan 98 0,15% 0,15%

Total Biaya 62.685 94,79% 93,56%

Keuntunga 4.315 6,53% 6,44%

Harga Jual 67.000 100,00%
Marjin 66.130

Sumber: Data Primer, 2009



lampiran 28. Perincian Distribusi Marjin, Sharend&C Saluran |
(Produsen-Konsumen) CV. Satitl{&apasitas 19 Kg)
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| B n Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
No Rincian Marjin
(Rp/KQg) Rp % Share (%) R/C
1 | Produsen Primer
Harga Jus 5.47¢
2 | Produsen Pengolah 61.276| 100,00% 0,47
Harga Beli 5.474 8%
Pengolaha 37.482 61,17% 56%
Pengemas: 2.143 3,50% 3%
Transportasi 1.75 2,86% 3%
Promosi 150 0,24% 0,2%
Penyewaan 0,00% 0%
Resiko 15 0,24% 0,2%
Penyimpanan 12 0,20% 0,2%
Total Biaya 47.274 77,15%
Keuntunga 19.476 31,78% 29%
Harga Jus 66.750 100%
Marjin 61.276

Sumber: Data Primer, 2009




Lampiran 29 . Perincian Distribusi Marjin, Sharand?/C Saluran |l
(Produsen-Konsumen) CV. $atit (kapasitas 19 Kg)
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No Rincian Marjin Nilai Distribusi Matjin Distribusi Rasio
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Jug 5.47¢

2 | Produsen Pengolah 57.526| 94,26% 0,37
Harga Beli 5474 8%
Pengolaha 37.482 61,42% 56%
Pengemas: 2.143 3,51% 3%
Transportasi 1.750 50,00% 3%
Pengepakan 100 0,16% 0,2%
Resiko 150 0,25% 0,23%
Promosi 150 0,25% 0,23%
Penyewaan - 0,00% 0%
Penyimpanan 125 0,20% 0,2%
Total Biaya 47.374 77,63% 71%
Keuntunga 15.626 25,61Y% 23%
Harga Jual 63.000 95%

3 | Pengecer 3500 6% 100,00

Harga Bel 63.000
Keuntunga 350( 6% 5,26%
Harga Jual 66.500 100
Marjin 61.026/ 100,00

Sumber: Data Primer, 2009




Lampiran 30. Perincian Distribusi Marjin, Sharend&C Saluran I

(Produsen-Agen-Pengecer) 8afi Laut (Kapasitas 19 Kg)

129

. e N Nilai Distribusi Marjin Distribusi | Rasio

No Rincian Marjin

(Rp/Kg) Rp % Share (%) RIC

1 | Produsen Prim
Harga Jug 5.474

2 | Produsen Pengolah 54.5p687,21% 0,30
Harga Beli 5474 8,05%
Pengolaha 37.482 59,95% 55,12%
Pengemas: 2.143 3,43% 3,15%
Transportasi 1.750 2,80% 2,57%
Pengepakan 100 0,16% 0,15%

Resiko 150 0,24% 0,22%
Promosi 15( 0,24% 0,22%
Penyewaan 0,00% 0,00%
Penyimpanan 125 0,20% 0,18%
Total Biaya 47.374 75,77% 69,67Y%
Keuntunga 12.626 20,19¥% 18,57Y%
Harga Jual 60.000 88,24%

3 | Agen 3.750  6,00% 7,33
Harga Bel 60.000 95,96¥% 88,24Y%
Transporta: 250 0,40% 0,37%

Resiko 75 0,12% 0,11%
Pengepakan 75 0,12% 0,11%
Penyimpanan 50 0,08% 0,07%
Total Biaya 60.450 96,68% 88,90%
Keuntungan 3.300 5,28% 4,85%
Harga Jual 63.750 93,75%

4 | Pengece 4.250 6,80% 14,4¢

Harga Bel 63.750 101,96% 93,75¥%
Transportasi 200 0,32% 0,29%
Pengepakan 75 0,12% 0,11%
Total Biaya 64.025 102,40% 94,15%
Keuntungn 3.975 6,36% 5,85%
Harga Jual 68.000 100,00%
Marjin 62.526

Sumber: Data Primer, 2009



lampiran 31. Perincian Distribusi Marjin, Share, dan R/C Saluran |
(Produsen-Konsumen) Tiara Mustika (kapasitas 54 Kg)
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No Rincian Marjin Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Jual 5.53:

2 | Produsen Pengolah 82.986 | 100,00% 0,71
Harga Beli 5.533 6%
Pengolahan 43.672 52,63% 49%
Pengemasan 2.380 2,87% 3%
Transportasi 1.111 1,34% 1%

Promosi 1.111 1,34% 1,3%
Penyewaan - 0,00% 0%
Resiko 96 0,12% 0,1%
Penyimpanan 65 0,08% 0,1%
Total Biaya 53.968 65,03%

Keuntungan 34.551 41,63¥% 39%
Harga Jual 88.519 100%
Marjin 82.986

Sumber: Data Primer, 2009




lampiran 32. Perincian Distribusi Marjin, Sharen d&C Saluran I
(Produsen-Konsumen) Tiara Mustika (kdapa$4 Kg)
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No 5 L. Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
Rincian Marjin
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Jus 5.53¢

2 | Produsen Pengolah 78.967| 95,18% 0,63
Harga Beli 5533 6%
Pengolaha 43.672 52,64% 49%
Pengemas: 2.380 2,87% 3%
Transportasi 1.111 1,34% 1%
Pengepakan T4 0,09% 0,1%
Resiko 96 0,12% 0,11%
Promosi 1.111 1,34% 1,26%
Penyewaan - 0,00% 0%
Penyimpanan 56 0,07% 0,1%
Total Biaya 54.033 65,13% 61%
Keuntunga 30.467 36,72% 34%
Harga Jual 84.500 95%

3 | Pengecer 4000 5% 100,00
Harga Bel 84.500
Keuntunga 4.000 5% 4,52%
Harga Jual 88.500 100Q
Marjin 82.967| 100,00

Sumber: Data Primer, 2009




Lampiran 33. Perincian Distribusi Marjin, Sharend&C Saluran I
(Produsen-Agen-Pengecer) Tiara Madiidapasitas 54 Kg)
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. A . Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
No Rincian Marjin
(Rp/KQg) Rp % Share (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Jue 5.533

2 | Produsen Pengolah 75.967| 89,94% 0,57
Harga Beli 5533 6,15%
Pengolaha 43.672 51,70% 48,52%
Pengemas: 2.380 2,82% 2,64%
Transportasi 1.111 1,32% 1,23%
Pengepakan 74 0,09% 0,08%

Resiko 96 0,11% 0,11%
Promosi 1.111 1,32% 1,23%
Penyewaan - 0,00% 0,00%
Penyimpanan 56 0,07% 0,06%
Total Biaya 54.033 63,97% 60,04%
Keuntunga 27.467 32,52¥% 30,52%
Harga Jual 81.500 90,56%

3 | Agen 5.3000 6,27% 16,63
Harga Bel 81.500 96,49Y% 90,56¥%
Transporta: 59 0,07% 0,07%

Resiko 93 0,11% 0,10%
Pengepakan 93 0,11% 0,10%
Penyimpanan 56 0,07% 0,06%
Total Biaya 81.801 96,84% 90,89%
Keuntungan 4.990 5,92% 5,55%
Harga Jual 86.800 96,44%

4 | Pengecer 3.199 3,79% 18,1¢
Harga Bel 86.801 102,76% 96,45%
Transportasi 74 0,09% 0,08%
Pengepakan 93 0,11% 0,10%

Total Biaya 86.968 102,96% 96,63%

Keuntunga 3.032 3,59% 3,37%

Harga Jual 90.000 100,00%
Marjin 84.466

Sumber: Data Primer, 2009



lampiran 34. Perincian Distribusi Marjin, Sharen d®&C Saluran |
(Produsen-Konsumen) PT. Tirta Perldsadi (kapasitas 33 KQ)
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No Rincian Marjin Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Jue 526:

2 | Produsen Pengolah 73.553| 100,00% 0,88
Harga Beli 5.263 7%
Pengolaha 36.25: 49,29¥% 46%
Pengemas: 89¢ 1,22% 1%
Transportasi 1.645 2,24% 2%

Promosi 148 0,20% 0,2%
Penyewaan 0,00% 0%
Resiko 197 0,27% 0,2%
Penyimpanan 82 0,11% 0,1%
Total Biaya 44.483 60,48%

Keuntunga 34.33¢ 46,68% 44Y%
Harga Jue 78.81¢ 100%
Marjin 73.553

Sumber: Data Primer, 2009




Lampiran 35 . Perincian Distribusi Marjin, Sharand?/C Saluran |l

(Produsen-Konsumen) PT. Tirta Perldsadi (kapasitas Kg)

134

No N ) = Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
Rincian Marjin
(Rp/KQ) Rp % Share (%) R/C

1 | Produsen Prim
Harga Juz 526:

2 | Produsen Pengolah 68.737 93,22% 0,75
Harga Beli 5263 7%
Pengolaha 36.25: 49,16% 46%
Pengemas: 89¢ 1,22% 1%
Transportasi 1.645 2,23% 2%
Pengepakan 148 0,20% 0,2%

Resiko 197 0,27% 0,25%
Promosi 148 0,20% 0,19%
Penyewaan 0,00% 0%
Penyimpanan 82 0,11% 0,1%
Total Biay: 44.63: 60,53% 56%
Keuntunga 29.36¢ 39,83¥% 37%
Harga Jual 74.000 94%

3 | Pengecer 5000 7% 100,00
Harga Bel 74.00(

Keuntunga 5.00( % 6,33%
Harga Jual 79.000 10(
Marjin 73.737 100,00

Sumber: Data Primer, 2009




Lampiran 36. Perincian Distribusi Marjin, Sharend®C Saluran Il

(Produsen-Agen-Pengecer) PT Tirta &#&lAbadi(Kapasitas Kg)
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n B 2 Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
No Rincian Marjin
(Rp/KQg) Rp % Share (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Jue 5.263

2 | Produsen Pengolah 67.237| 86,49% 0,71
Harga Beli 5263 6,34%
Pengolaha 36.252 46,63% 43,68%
Pengemass 896 1,15% 1,08%
Transportasi 1.645 2,12% 1,98%
Pengepakan 148 0,19% 0,18%

Resiko 197 0,25% 0,24%
Promosi 148 0,19% 0,18%
Penyewaan - 0,00% 0,00%
Penyimpanan 82 0,11% 0,10%
Total Biaya 44.63] 57,41% 53,77%
Keuntunga 27.869 35,85¥% 33,58Y%
Harga Jual 72.500 87,35%

3 | Agen 5.500, 7,08% 9,79
Harga Bel 72.500 93,26% 87,35Y%
Transportas 148 0,19% 0,18%

Resiko 99 0,13% 0,12%
Pengepakan 148 0,19% 0,18%
Penyimpanan 115 0,15% 0,14%
Total Biaya 73.010 93,92% 87,96%
Keuntungan 4.990 6,42% 6,01%
Harga Jual 78.000 93,98%

4 | Pengecer 5.000 6,43% 15,8¢

Harga Bel 78.000 100,34Y 93,98¥%
Transportasi 13 0,17% 0,16%
Pengepakan 164 0,21% 0,20%
Total Biaya 78.296 100,72% 94,33%
Keuntunga 4.704 6,05% 5,67%
Harga Jual 83.000 100,00%
Matrijin 77.737

Sumber: Data Primer, 2009



lampiran 37. Perincian Distribusi Marjin, SharandRr/C Saluran |
(Produsen-Konsumen) Seaweed Harnkapiasitas 33 Kg)
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. .. Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
No Rincian Marjin
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C

1 | Produsen Primer

Harga Jus 5.467
2 | Produsen Pengolah 56.060 100,00% 0,44

Harga Beli 5.46Y 9%

Pergolahai 33.216 59,25% 54%

Pengemas: 1.340 2,39% 2%

Transportasi 2.083 3,72% 3%

Promosi 125 0,22% 0,2%

Penyewaan 1.944 3,47% 3%

Resiko 167 0,30% 0,3%

Penyimpanan 83 0,15% 0,1%

Total Biaya 44.425 79,25%

Keuntunga 17.102 30,51% 28%

Harga Juse 61.527 100%

Marjin 56.060

Sumber: Data Primer, 2009




Lampiran 38 . Perincian Distribusi Marjin, Sharand?/C Saluran I
(Produsen-Konsumen) Seaweed Harifkapiasitas 33 Kg)
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No A N - Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
Rincian Marjin
(Rp/KQg) Rp % Share (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Jus 5467

2 | Produsen Pengolah 53.033 91,38% 0,36
Harga Beli 54671 9%
Pengolaha 33.216 57,24% 52%
Pengemas: 1.340 2,31% 2%
Transportasi 2.083 3,59% 3%
Pengepakan 111 0,19% 0,2%
Resiko 167 0,29% 0,26%
Promosi 125 0,22% 0,20%
Penyewaan 1.944 3,35% 3%
Penyimpanan 83 0,14% 0,1%
Total Biaya 44.536 76,74% 70%
Keuntunga 13.9¢4 24,06% 22%
Harga Jual 58.500 92%

3 | Pengecer 5000 9% 100,00
Harga Bel 58.500
Keuntunga 5.000 9% 7,87%
Harga Jual 63.500 100
Marjin 58.033 100,00

Sumber: Data Primer, 2009




Lampiran 39 . Perincian Distribusi Marjin, Sharand?/C Saluran llI

(Produsen-Konsumen) Seaweed Harmapigéitas 33 Kg

)
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Nilai Distribusi Marjin  |Distribusi Rasio
No Rincian Marjin Share
(Rp/Kg) Rp % (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Jus 5.46

2 | Produsen Pengolah 51.033| 82,27% 0,31
Harga Beli 5467 8,10%
Pengolahan 33.216 53,55% 49,21%
Pengemasan 1.340 2,16% 1,99%
Transportasi 2.0883 3,36% 3,09%
Pengepakan 111 0,18% 0,16%

Resiko 167 0,27% 0,25%
Promosi 12% 0,20% 0,19%
Penyewaan 1.944 3,13% 2,88%
Penyimpanan 83 0,13% 0,12%
Total Biaya 44 536 71,79% | 65,98%
Keuntunga 11.96¢ 19,29Y% 17,72%
Harga Jual 56.50D 83,70%

3 | Agen 5.500| 8,87% 8,67
Harga Beli 56.50( 91,08% 83,70%
Transportasi 139 0,22% 0,21%

Resiko 139 0,22% 0,21%
Pengepakan 166 0,27% 0,25%
Penyimpanan 125 0,20% 0,19%
Total Biaya 57.069 92,00% | 84,55%
Keuntungan 4.931L 7,95% 7,31%
Harga Jual 62.00D 91,85%

4 | Pengecer 5.500| 8,87% 25,42
Harga Bel 62.00( 99,95% 91,85%
Transportasi 111 0,18% 0,16%
Pengepakan 97 0,16% 0,14%

Total Biaya 62.208 100,28%| 92,16%

Keuntungan 5.29p 8,53% 7,84%

Harga Jual 67.500 100,00%
Marjin 62.033

Sumber: Data Primer, 2009




lampiran 40. Perincian Distribusi Marjin, Sharen d®&C Saluran |
(Produsen-Konsumen) CV. Mutiara Skap@sitas 22 Kg)
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I .3 Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
No Rincian Marjin
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C
1 | Produsen Primer
Harga Jue 5.79¢
2 | Produsen Pengolah 90.887| 100,00% 1,01
Harga Beli 5.79% 6%
Pengolaha 40.141 44,179 42%
Pengemas: 1.227 1,35% 1%
Transportasi 3.409 3,75% 1%
Promosi 205 0,23% 0,2%
Penyewaan - 0,00% 0%
Resiko 114 0,13% 0,1%
Penyimpanan 159 0,17% 0,2%
Total Biaya 51.050 56,17%
Keuntunga 45.63: 50,21Y% A7%
Harga Jue 96.682 100%
Marjin 90.887

Sumber: Data Primer, 2009




lampiran 41. Perincian Distribusi Marjin, Sharen d®&C Saluran I
(Produsen-Konsumen) CV Mutiara Sari dsias 22 KQ)
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No . .. Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
Rincian Marjin
(Rp/KQg) Rp % Share (%) R/C
1 | Produsen Primer
Harga Jue 5.79¢
2 | Produsen Pengolah 87.205 95,61% 0,92
Harga Beli 5.795 6%
Pengolaha 40.141 44,01% 41%
Pengemas: 1.227 1,35% 1%
Transportasi 3.409 3,74% 4%
Pengepakan 182 0,20% 0,2%
Resiko 114 0,12% 0,12%
Promosi 205 0,22% 0,21%
Penyewaan - 0,00% 0%
Penyimpanan 159 0,17% 0,2%
Total Biaya 51.232 56,17% 53%
Keuntunga 41.769 45,80% 43%
Harga Jual 93.000 96%
3 | Pengecer 4000 4% 100,00
Harga Bel 93.000
Keuntunga 4.000 4% 4,12%
Harga Jual 97.000 100
Marjin 91.205 100,00

Sumber: Data Primer, 2009




Lampiran 42. Perincian Distribusi Marjin, Sharend®C Saluran III
(Produsen-Konsumen) CV Mwigari (kapasitas 22 Kg)

141

No Rincian Marjin Nilai Distribusi Marjin D'gtrrlfrlf' Rasio
(Rp/Kg) Rp % (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Jual 5.795

2 | Produsen Pengolah 85.205| 91,91% 0,88
Harga Beli 5795 5,88%
Pengolahan 40.141 43,30%| 40,75%
Pengemasan 1.227 1,32% 1,25%
Transportasi 3.409 3,68% 3,46%
Pengepake 182 0,20% 0,18%

Resikc 114 0,12% 0,12%
Promosi 20% 0,22% 0,21%
Penyewaan - 0,00% 0,00%
Penyimpana 15¢ 0,17% 0,16%
Total Biaya 51.231 55,26% 52,01%
Keuntungan 39.769 42,90% 40,37%
Harga Jual 91.000 92,39%

3 | Agen 4.545  4,90% 7,34
Harga Beli 91.00( 98,16%| 92,39%
Transportasi 136 0,15% 0,14%

Resiko 114 0,12% 0,12%
Pengepake 159 0,17% 0,16%
Penyimpana 136 0,15% 0,14%
Total Biaya 91.545 98,75% | 92,94%
Keuntungan 4.000 4,31% 4,06%
Harga Jus 95.545 97,00%

4 | Pengece 2.955 3,19% 9,0C

Harga Beli 95.545% 103,06%| 97,00%
Transportasi 182 0,20% 0,18%
Pengepakan 114 0,12% 0,12%
Total Biaya 95.840 103,38%| 97,30%
Keuntungan 2.660 2,87% 2,70%
Harga Jual 98.500 100,00%
Marjin 92.705

Sumber: Data Primer, 2009




lampiran 43. Perincian Distribusi Marjin, Sharend®C Saluran |
(Produsen-Konsumen) Agroindo perkéispdsitas 19 Kg
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No Rincian Matrjin N RTINS Dlgtrll’frlfl Ao
(Rp/Kg) Rp % (%) R/C
1 | Produsen Primer
Harga Jual 5.474
2 | Produsen Pengolah 75.526| 100,00% 0,57
Harga Beli 5.474 7%
Pengolaha 44.352 58,72% 55%
Pengemasan 816 1,08% 1%
Transportasi 2.632 3,48% 3%
Promos 179 0,24% 0,2%
Penyewaan - 0,00% 0%
Resiko 79 0,10% 0,1%
Penyimpanan 158 0,21% 0,2%
Total Biaya 53.690 71,09%
Keuntungan 27.310 36,16% 34%
Harga Jual 81.000 100%
Marjin 75.526

Sumber: Data Primer, 2009




lampiran 44. Perincian Distribusi Marjin, Sharen d&C Saluran I
(Produsen-Konsumen) Agroindo Perkaspd&idas 19 Kg)
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No . | Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
Rincian Marjin
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C
1 | Produsen Primer
Harga Jug 547¢
2 | Produsen Pengolah 72.526 93,55% 0,50
Harga Beli 5474 7%
Pengolaha 44.352 57,21% 53%
Pengemas: 816 1,05% 1%
Transportasi 2.632 3,39% 3%
Pengepakan 79 0,10% 0,1%
Resiko 79 0,10% 0,10%
Promosi 179 0,23% 0,22%
Penyewaan - 0,00% 0%
Penyimpanan 158 0,20% 0,2%
Total Biaya 53.769 69,36% 65%
Keuntunga 24.231 31,26Y% 29%
Harga Jual 78.000 94%
3 | Pengecer 5000 6% 100,00
Harga Bel 78.000
Keuntunga 5.000 6% 6,02%
Harga Jual 83.000 100
Marjin 77.526 100,00

Sumber: Data Primer, 2009




Lampiran 45. Perincian Distribusi Marjin, Sharend&C Saluran I
(Produsen-Konsumen) Agroindo Perkaspdgias 19 Kg)
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No Rincian Matjin el B Sl Dlztr:frlég §als
(Rp/Kg) Rp % (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Jual 5.474

2 | Produsen Pengolah 69.526| 88,54% 0,44
Harga Beli 5474 6,52%
Pengolaha 44.35: 56,48% 52,80%
Pengemasan 816 1,04% 0,97%
Transportasi 2.632 3,35% 3,13%
Pengepake 79 0,10% 0,09%
Resiko 79 0,10% 0,09%
Promosi 179 0,23% 0,21%
Penyewaan - 0,00% 0,00%
Penyimpana 15¢ 0,20% 0,19%

Total Biaya 53.769 68,47%| 64,01%
Keuntungan 21.231 27,04%| 25,28%
Harga Jual 75.000 89,29%

3 | Agen 5.500 7,00% 10,00
Harga Bel 75.000 95,51¥% 89,29¥
Transportasi 158 0,20% 0,19%
Resiko 132 0,17% 0,16%
Pengepake 105 0,13% 0,13%
Penyimpanan 106 0,13% 0,13%

Total Biaya 75.500 96,15%| 89,88%
Keuntungan 5.000 6,37% 5,95%
Harga Jug 80.500 95,83%

4 | Pengecer 3.500 4,46% 11,07
Harga Beli 80.500 102,51%| 95,83%
Transportasi 132 0,17% 0,16%
Pengepakan 158 0,20% 0,19%

Total Biaya 80.790 102,88% 96,18%

Keuntungan 3.210 4,09% 3,82%
Harga Jual 84.000 100,00%
Marjin 78.526

Sumber: Data Primer, 2009




lampiran 46. Perincian Distribusi Marjin, Sharend&C Saluran |
(Produsen-Konsumen) Budi Luhur kapas#t8 Kg)
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) ¢ . Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
No Rincian Marjin
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C
1 | Produsen Primer
Harga Jus 5.400
2 | Produsen Pengolah 78.350| 100,00% 1,96
Harga Beli 5.400 6%
Pengolaha 22.449 28,65% 27%
Pengemas: 1.281 1,63% 2%
Transportasi 1.042 1,33% 1%
Promosi 63 0,08% 0,1%
Penyewaan 1.510 1,98% 2%
Resiko 63 0,08% 0,1%
Penyimpanan 8B 0,11% 0,1%
Total Biaya 31.890 40,70%
Keuntunga 51.860 66,19% 62%
Harga Jus 83.750 100%
Marjin 78.350

Sumber: Data Primer, 2009




lampiran 47. Perincian Distribusi Marjin, Sharen d®&C Saluran I
(Produsen-Konsumen) Budi Luhur (kapasita Kg)

146

No Rincian Marjin Nilai Distribusi Marjin Distribusi Rasio
(Rp/Kg) Rp % Share (%) R/C

1 | Produsen Primer
Harga Jus 5.400

2 | Produsen Pengolah 75.100 93,76% 1,83
Harga Beli 5.400 6%
Pengolaha 22.449 28,03% 26%
Pengemas: 1.281 1,60% 1%
Transportasi 1.042 1,30% 1%
Pengepakan 73 0,09% 0,1%
Resiko 68 0,08% 0,07%
Promosi 63 0,08% 0,07%
Penyewaan 1.510 1,89% 2%
Penyimpanan 83 0,10% 0,1%
Total Biaya 31.963 39,90% 37%
Keuntunga 48.537 60,60% 57%
Harga Jual 80.500 94%

3 | Pengecer 5000 6% 100,00
Harga Bel 80.500
Keuntunga 5.00 6% 5,85%
Harga Jual 85.500 100
Marjin 80.100 100,00

Sumber: Data Primer, 2009




Lampiran 48. Perincian Distribusi Marjin, Sharend&C Saluran I

(Produsen-Konsumen) Budi Luhur (kapessit8 KQg)

147

N | istribusi i Distribusi :

No Rincian Marijin (Rl\;)'/l?g) DI:pnbUSI Ma:/r:m Share RRa/go

(%0)

1 | Produsen Primer
Harga Jual 5.400

2 | Produsen Pengolah 78.350| 91,00% 1,95
Harga Beli 5.400 5,90%
Pengolaha 22.449 26,07Y 24,53%
Pengemasan 1.281 1,49% 1,40%
Transportasi 1.04p 1,21% 1,14%
Pengepake 73 0,08¥% 0,08¥%

Resiko 63 0,07% 0,07%
Promosi 63 0,07% 0,07%
Penyewaan 1.510 1,75% 1,65%
Penyimpana 83 0,10% 0,09%
Total Biaya 31.963 37,12%| 34,93%
Keuntungan 51.78y 60,15%| 56,60%
Harga Jual 83.750 91,53%

3 | Agen 3.250 3,77% 13,18
Harga Bel 83.750 97,27y 91,53¥%
Transportasi 94 0,11% 0,10%

Resiko 42 0,05% 0,05%
Pengepake 63 0,07% 0,07%
Penyimpanan 31 0,04% 0,03%
Total Biaya 83.979 97,54%| 91,78%
Keuntungan 3.021 3,51% 3,30%
Harga Jug 87.000 95,08%

4 | Pengecer 4.500 5,23% 35,00
Harga Beli 87.00( 101,05%| 95,08%
Transportasi 63 0,07% 0,07%
Pengepakan 613 0,07% 0,07%

Total Biaya 87.125 101,19% 95,22%

Keuntungan 4.375% 5,08% 4,78%
Harga Jual 91.500 100,00%
Marjin 86.100

Sumber: Data Primer, 2009




